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Lampiran 1
LEMBAR DATA PENGKODEAN SKRIPSI DAN ARTIKEL JURNAL
NO. Judul Penelitian Tahun Nama Penelitian Kode
Pengaruh Penerapan Model Dicovery Learning Terhadap ) ) )
1.| Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA SD Inpres 2021 Arpin, Andi Agustang, Andi AA
Tamalanrea VKota Makassar Muhammadldkhan
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dan PK
2.| Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 2020 Fajar Prasetyo, Firosalia Kristin
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD
3 Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Pemahaman 2020 Utami Dinur Ismi, Harmawati, IHH
Konsep IPA di Kelas V SD Haerudin
. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 2020 Pt. Gede Oki Artawan, Ny. AKS
Hasil Belajar IPA Kusmariyatni, Dw. Ny. Sudana
c Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Melalui 2018 M. Windiari, | G. Margunayasa, Ni | WMK
Lesson Study Terhadap Hasil Belajar IPA N. Kusmariyatni
Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil MKS
6.| Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas IV 2019 Rosami Maya, Kartono, Sugiyono
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat
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. Pengaruh Model Discovery Learning Berbantu Media Audio 2022 Alfina Damayanti, Maryanti DS
| Visual terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar Setyaningsih
Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning dan ) )
_ _ ) ] Farhan Aldino Santoso, Gamaliel
8.| Problem Solving terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa 2022 ) ) SA
Septian Airlanda
Sekolah Dasar
9 Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 2021 Desta Ariasanti, M. Taheri Akhbar, | AAS
| Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 125 Palembang Sylvia Lara Syaflin
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran DL (Discovery
10 Learning) Berbasis Hots Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 2020 Mediansyah MS
Pelajaran Ipa Siswa Kelas V SDN 99 Kota Bengkulu
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Lampiran 2
PERHITUNGAN EFFECT SIZE
Kode Skripsi penulis dan _ _
No | Dan Artikel Ne Xe Sde | Nc Xc SDc | p— X Ekspiremen- X Kontrol A Kategori
Jurnal Tahun SD Kontrol
A= 76,88—69,84
. 7,99
1 AAI Apindkk | oy | 7688 | 702 | 25 | 6984 | 799 |70t 0,87 | Efek Tinggi
(2021) 7,99
=088
A= 80,83-73,70
.. 7,78
2 PK Prasetyo, KNistin | 5, | g0g3 | 761 | 23 | 7370 | 7,78 |-713 0,91 | Efek Tinggi
(2020) 7,78
=091
~9241-8741
A= 5,94
3 IHH Ismi dkk (2020) | 27 | 92,41 | 6,56 | 27 | 87,41 | 594 | 500 0,84 | Efek Tinggi
5,94
= 0,84
A= 18,04-15,23
4,32
4 AKS Artawan dkk | 47 | 1804 | 485 | 24 | 1523 | 432 |_ 281 0,65 | Efek Sedang
(2020) 432
= 0,65
A= 23,73—-19,50
ey . 3,74
5 WMK Windiaridikk | 53 | 9373 | 413 | 18 | 1950 | 374 |_ 423 113 | Efek Sangat
2018 3,74 Tinggi
=113
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A= 61,14-47,29
19,20
6 MKS Mayadkk | a5 | 6114 | 1684 | 35 | 47,29 | 19,20 | _ 1385 0,72 | Efek Tinggi
(2020) 19,20
=0,72
A= 84,00-78,00
Damayanti, 1393
7 DS Setyaningsih 30 | 84,00 | 7,81 | 30 78,00 | 13,93 |-_6 0,43 | Efek Sedang
(2022) _ 353
A= ’ 89,50-82,44
Santoso, 706 2 Efek Sangat
8 SA Airlanda (2022) 23 | 89,50 [ 10,40 | 23 82,44 6,25 | = w25 1,12 Tinggi
=1,12
A= 73,90-62,60
_— 5,73
9 AAS Ariasanti dkk | o5 | 7390 | 51 | 25 | 6260 | 573 |70t 197 | EfekSangat
(2020) 5,73 Tinggi
=1,97
A= 76,27-66,00
. 10,98
10 MS Mediansyah | 3 | 7697 | 903 | 26 | 66,00 | 10,08 | - 1027 0,93 | Efek Tinggi
(2020) 10,98
=0,93
Mean 0,96 | Efek Tinggi
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LAMPIRAN 3
LEMBAR DATA SKRIPSI DAN ARTIKEL JURNAL
) Nama o Situs
No Judul Artikel Jurnal Tahun Institusi Nama Jurnal Alamat Web
Peneliti Jurnal
1. Pengaruh Penerapan Arpin, Andi 2021 | Mahasiswa Jurnal Google scholar.google.com
Model Dicovery Agustang, Program Governance Cendikia
Learning Terhadap Andi Pascasarjana And Politics
Hasil Muhammad UNM, (JGP)
o Idkhan Universitas
Belajar Siswa Pada
) Negeri Makassar
Mata Pelajaran IPA
SD Inpres Tamalanrea
Vv
Kota Makassar
2. Pengaruh Model Fajar 2020 | Program Studi DIDAKTIKA | Google scholar.google.com
Pembelajaran Problem | Prasetyo, Pendidikan Guru | TAUHIDI: Cendikia
Based Learning dan Firosalia Sekolah Dasar, | JURNAL
Fakultas PENDIDIKAN
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Model Kristin Keguruan dan GURU
] llmu Pendidikan | SEKOLAH
Pembelajaran
_ _ o DASAR
Discovery Learning Universitas
terhadap Kemampuan Kristen Satya
Berpikir Wacana
Kritis Siswa Kelas 5
SD
Pengaruh Model Utami Dinur | 2020 | Pendidikan Guru | JSD : Jurnal Google scholar.google.com
Discovery Learning Ismi, Sekolah Dasar Sekolah Dasar | Cendikia
Terhadap Pemahaman | Harmawati, (PGSD), FKIP
Konsep IPA di Haerudin Universitas
Buana
Kelas V SD

Perjuangan
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Pengaruh Model Pt. Gede Oki | 2020 | Program Studi JURNAL Research | researchgate.net
Pembelajaran Artawan, Ny. Pendidikan Guru | ILMIAH Gate
Discovery Learning Kusmariyatni, Sekolah Dasar, | PENDIDIKAN
Terhadap Dw. Ny. Universitas PROFESI
) ) Sudana Pendidikan GURU
Hasil Belajar IPA _
Gansha, Bali,
Indonesia
Pengaruh Model M. Windiari, | | 2018 | Jurusan PGSD Jurnal Research | researchgate.net
Pembelajaran G. Universitas Penelitian dan | Gate
Discovery Learning Margunayasa, Pendidikan Pengembangan
Melalui Ni N. Ganesha Pendidikan.
Kusmariyatni Singaraja,
Lesson Study _
_ Indonesia
Terhadap Hasil
Belajar IPA
Pengaruh Model Rosami Maya, | 2019 | Jurnal Jurnal Garuda garuda.kemdikbud.go.id
Discovery Learning Kartono, Pendidikan dan | Pendidikan dan
Terhadap Hasil Sugiyono Pembelajaran Pembelajaran
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Belajar Siswa Dalam Khatulistiwa Khatulistiwa

Pembelajaran Tematik

Di Kelas Iv Sekolah

Dasar Negeri 31

Pontianak Barat

Pengaruh Model Alfina 2022 | Universitas EDUKATIF: Google scholar.google.com
Discovery Learning Damayanti, Muhammadiyah | JURNAL Cendikia

Berbantu Media Audio | Maryanti Prof. Dr. ILMU

Visual terhadap Hasil | Setyaningsih Hamka, PENDIDIKAN

Belajar Indonesia

IPA Siswa Sekolah

Dasar

Efektivitas Model Farhan Aldino | 2022 | Pendidikan Guru | JURNAL Google scholar.google.com
Pembelajaran Santoso, Sekolah Dasar, | BASICEDU Cendikia

Discovery Learning Gamaliel Universitas

dan Problem Solving | Septian Kristen Satya
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terhadap Hasil Airlanda Wacana,
Belajar IPA pada Indonesia
Siswa Sekolah Dasar
Q. Pengaruh Model Desta 2021 Universitas Jurnal Inovasi | Garuda garuda.kemdikbud.go.id
Pembelajaran Ariasanti, M. PGRI Pendidikan dan
Discovery Learning Taheri Palembang, Pembelajaran
Terhadap Hasil Akhbar, Kota Sekolah Dasar
Belajar Sylvia Lara Palembang,
IPA Siswa Kelas IV Syaflin Indonesia
SD Negeri 125
Palembang
10. Pengaruh Penerapan Mediansyah 2020 | Program Studi Skripsi Google scholar.google.com
Model Pembelajaran Pendidikan Guru Cendikia

DL (Discovery
Learning) Berbasis
Hots Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata

Madrasah
Ibtidaiyah
Fakultas
Tarbiyah Dan
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Pelajaran Ipa Siswa
Kelas V SDN 99 Kota
Bengkulu

Tadris Institut
Agama Islam
Negeri
Bengkulu
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ABSTRAK

Medlansyah, Jull, 2020. Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran DL
(Discovery Learning) Berbasis Hots Terhadap Hasll Belajar Pada Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 99 Kota Bengkulu, Skripsl: Program Studl
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbivah dan Tardis, IAIN Bengkulu.
Pembimbing : 1., 2.

Kata Kunci : Pengaruh. Model Pembelajaran Discovery Learning, HOTS, Hasil
Belajar, IPA

Dunia pendidikan saat ini menuntut proses pembelajaran aktif dan berpikir
tingkat tinggi pada siswa. DL berbasis HOTS diarapkan mampu meningkatkan hasil
belajar sisiwa pada mata pelajaran [PA SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran DL berbasis HOTS berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD.

Penelitian ini menggunakan metodologi jenis kuantitatif dengan instrument tes
dan pengambilan data melalui pretest dan posteest pada kelas control dan eksperimen
pada kelas V SDN 99 Kota Bengkulu. Teknik analisis data pada penelitian imi
meliputi analisis deskriptif. analisis uji prasyarat., dan analisis inferensial
(ujihipotesis). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan model pembelajaran DL berbasis HOTS dengan hasil belajar siswa
kelas V SDN 99 Kota Bengkulu yakni dengan nilai signifikan dan nilai poss test
sebesar 3,83,
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Pengaruh Penerapan Model Dicovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA SD Inpres Tamalanrea V
Kota Makassar

Arpin’, Andi Agustang®, Andi Muhammad Idkhan®

| Mahasiswa Program Pascasarjana UNM
23 Universitas Negeri Makassar

Email: ‘arpinnono@gmailcom zandiagust63@gmailcom *amuhidkhan@unmacid

Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model discovery lenming
terhadap hasil belajar siswa SD Inpres Tamalanrea V Kota Makassar. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery leaming,
sedangkan variabel terikatnyaadalah hasil belajar IPA siswa pada materi pokok
ekosistem. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Inpres
Tamalanrea V Kota Makassar yang berjumlah 261 siswa, sedangkan sampelnya
adalah kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 24 orang dan
kelas VB sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 25 orang. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik
inferensial yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil postfest dengan soal berbentuk
pilihan ganda. Analisis data melalui tes hasil belajarditemukan bahwa terjadi
perbedaan rata-rata hasil belajar, yaitu sebesar 77,46 untukkelas eksperimen dan
69,68 untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discovery loaming berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa SD Inpres Tamalanrea V Kota Makassar,

Kata Kunci: Penerapan, Model Discovery Learning, Hasil Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Peningkatan Kkualitas
pendidikan merupakan
bagian dari pembangunan
yvang harus mendapatkan
perhatian  dari  berbagai
kalangan, termasuk
pemerintah. Salah satu titik
perhatian adalah bagaimana
upaya peningkatan kualitas

proses pembelajaran  dan

hasil pembelajaran di semua
satuan dan jenjang
pendidikan, termasuk
pendidikan sekolah dasar.
Penyelenggaraan

pendidikan di sekolah dasar
diwujudkan dengan adanva
proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran guru

mempunyai peran penting,
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karena keberhasilan
pembelajaran ditentukan oleh
kemampuan guru. Guru
merupakan orang pertama
yang berhubungan langsung
dengan siswa sebagai subjek
dan objek belajar.

Lapono  (2008: 56)
menyatakan bahwa sebagai
pengaturan proses
pembelajaran, kurikulum
dapat difungsikan secara
ideal, instruksional dan
operasional, Kurikulum
merupakan acuan untuk
mencapai tujuan pendidikan
dalam menetapkan isi, bahan
dan strategi pada setap
proses pembelajaran yang
berlangsung. Menurut
Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB X
Pasal 37, kurikulum pada
jenjang pendidikan sekolah
dasar memuat beberapa mata
pelajaran, salah satunya vaitu
Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA).

Samatowa (2006)

mengemukakan alasan IPA
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diajarkan di sekolah dasar
dapat digolongkan menjadi
empat golongan vakni: a) IPA
bermanfaat bagi  suatu
bangsa; (2) Jika IPA diajarkan
dengan cara yang tepat maka
merupakan  suatu  mata
pelajaran yang
melatih/ mengembangkan
kemampuan berpikir kritis;
(3) Jika IPA diajarkan melalui
eksperimen yang dilakukan
sendiri oleh anak, maka IPA
bukan  sekedar materi
hafalan; (4) IPA memiliki nilai
edukatif yaitu dapat
membentuk karakter anak
secara keseluruhan.

Salah satu upaya
untuk mewujudkan tujuan
dari pendidikan bermutu,
yaitu melalui proses
pembelajaran Imu
Pengetahuan Alam (IPA) di
Sekolah Dasar. Pembelajaran
IlImu Pengetahuan Alam
(IPA) berdasarkan kurikulum
2013 lebih
keterlibatan anak dalam

menekankan

belajar, hal ini terlihat dalam

standar kompetensi yang
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harus dikuasai oleh siswa.

Salah satu titik
perhatian penting dari pihak
sekolah atau guru, setelah
siswa mengikuti  proses
pembelajaran  diperolehnya
capaian hasil belajar bagi
siswa yang maksimal atau
sesuai  standar  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
dalam mata pelajaran yang
diajarkan, termasuk mata
pelajaran IPA. Hasil belajar
yvang dicapai oleh siswa
merupakan  salah  satu
keberhasilan pihak sekolah
atau guru dalam menjalankan
tugas  kelembagaan dan
pembelajaran.

Hasil temuan lapangan
menginformasikan  bahwa
proses pembelajaran belum
mampu menarik siswa untuk
ikut dalam pembelajaran
secara keseluruhan sehingga
mengakibatkan siswa pasif
pada saat proses
pembelajaran  berlangsung.
Siswa kurang antusias dalam
memberikan  pendapatnya

dan pertanyaan-pertanyaan
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yang dilontarkan oleh guru
atau siswa lain. Sehingga
guru sering harus menunjuk
siswanya agar ingin
menjawab, namun beberapa
siswa vang ditunjuk masih
mengalami kesulitan dalam
menjawab  pertanyaan. Ini
mengindikasikan bahwa
pemahaman siswa terhadap
materi vang disampaikan
oleh guru masih kurang
Berdasarkan hasil temuan
lapangan di SD Inpres
Tamalanrea V Kota Makassar
diketahui bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
yang harus dicapai siswa
adalah 75. Pada mata
pelajaran Matematika yang
mampu melulusi sekitar 55%
siswa, Bahasa Indonesia 60%
siswa, Ilmu Pengetahuan
Sosial 60% siswa dan [Imu
Alam 50%

siswa. Sebagaimana data

Pengetahuan
tersebut, menunjukkan
bahwa hasil belajar [PA
merupakan mata pelajaran
dengan persentase terendah

siswa yang mencapai KKM di
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SD Inpres Tamalanrea V Kota
Makassar.

Pembelajaran IPA
merupakan

yang membutuhkan uji coba

pembelajaran

dan bahan bacaan yang baik,
serta memerlukan nalar kritis
untuk melihat fenomenaalam
yang terjadi, sedangkan
dalam realitas proses
pembelajaran IPA  masih
didominasi oleh
pembelajaran dengan metode
ceramah dalam
menyampaikan materi ajar.
Model pembelajaran
yvang digunakan guru dalam
proses pembelajaran harus
diperhatikan guna
penyampaian metari/bahan
pembelajaran. Ketepatan
dalam menggunakan model
pembelajaran yang dilakukan
oleh guru akan dapat
membangkitkan minat siswa
terhadap materi
pembelajaran yang diajarkan,
serta meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa akan
mudah menerima meteri

vang diberikan oleh guru
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apabila model pembelajaran
yang digunakan tepat dan
sesuai dengan tujuan
pembelajarannya. Model
pembelajaran  yang  baik
adalah model pembelajaran
yang sesuai dengan materi
yang disampaikan, sesuai
kondisi siswa dan sarana
pembelajaran yang tersedia.

Pada dasarnya tidak
ada satu pun model
pembelajaran yang sempurna
untuk dapat diterapkan pada
siswa Sekolah Dasar. Artinya,
sefiap bentuk model
pembelajaran memiliki
keunggulan dan kelemahan
ketika diterapkan pada siswa
Sekolah Dasar. Khususnva
penerapan model
pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar
siswa Sekolah Dasar pada
mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alama (IPA),
namun proses pembelajaran
akan tetap berhasil ketika
model pembelajaran yang
diterapkan sesuai dengan

mata pelajaran serta materi
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yang dipelajari.

Sebagaimana
informasi di atas, dapat
diketahui bahwa proses
pembelajaran kurang
berkualitas sehingga dalam
pembelajaran [PA  perlu
dilakukan perbaikan guna
mengoptimalkan hasil belajar
siswa.  Perbaikan  perlu
dilakukan oleh berbagai
pihak termasuk guru dalam
mengajar. Sebagaimana salah
satu ciri masyarakat modern
yaitu selalu ingin terjadi
perubahan vang lebih baik
(improvement oriented). Dalam
proses pembelajaran guru
termasuk salah satu
komponen yang berperan
penting  dalam  kegiatan
belajar mengajar dan menjadi
bagian penentu ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Salah satu alternatif
model pembelajaran vang
dapat diterapkan oleh guru
agar siswa aktif dalam
mengikuti proses
pembelajaran adalah model

discovery learning. Penerapan
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model discovery learning di
berbagai jenjang pendidikan
banyak
peneliti

formal telah

dibuktikan  oleh
bahwa dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Rahmalia
(2014) menemukan bahwa
Pembelajaran discovery lebih
efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X
pada  kompetensi  dasar
analisis rangkaian
kemagnetan di SMK 1
Pundong. Masayu, dkk (2020)
mengemukakan bahwa
penerapan model discovery
learning efektif terhadap hasil
belajar IPA peserta didik di
kelas VII SMP Negeri 14
Mataram semester genap
tahun ajaran 2018/2019. Hasil
penelitian Dyah Handayani,
Rosnita, Asmayani pada
tahun 2015 yang berjudul
“Pengaruh Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar llmu
Pengetahuan Alam Siswa
Kelas IV SD Negeri 11
Pontianak Kota” menemukan
bahwa terdapat pengaruh
vang signifikan terhadap
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hasil belajar siswa setalah
diberlakukan model
Discovery Learning. Penelitian
yang relevan dilakukan oleh

Veronica, pada tahun 2019
vang berjudul “Pengaruh

Penerapan Model
Pembelajaran discovery
learning terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis
padaMata Pelajaran IPA diSD
Inpres Rappokalling 1 Kota
Makassar”. Hasil penelitian
yvang ditemukan adalah
terdapat pengaruh yang

signifikan terhadap
implementasi model
pembelajaran discovery

learning terhadap hasil belajar
IPA.

Berdasarkan  uraian
dan kajian di atas, maka
dalam penelitian ini dikaji
lebih lanjut tentang pengaruh
model  discovery
terhadap hasil belajar IPA

learning

siswa di Sekolah Dasar Inpres
Tamalanrea V Kota Makassar,
dimana di SD tersebut nilai
KKM mata pelajaran [PA

masih rendah. Penelitian ini
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dapat memberikan
pembuktian secara signifikan
tentang pengaruh model
pembelajaran
terhadap hasil belajar dalam

discovery

mata pelajaran IPA.
METODE

Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian

ini  adalah  eksperimen
dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif,
Penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya
akibat dari sesuatu vyang
dikenakan pada subjek didik,
dengan cara membandingkan
satu atau Iebih kelompok
eksperimen  vang  diberi
perlakuan dengan satu atau
lebih kelompok pembanding
yang tidak menerima
perlakuan.  Penelitian  ini
dilaksanakan di SD Inpres
Tamalanrea V  dimana
sekolah tersebut berlokasi di
Kecamatan Tamalanrea
Kelurahan Buntusu Kota

Makassar Provinsi Sulawesi
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Selatan.

Penelitian ini
menggunakan Posttest-Only
Control Design dalam jenis
eksperimen semu atau quasi
experimental. Pada desain ini
terdapat dua kelompokyang
diambil  sebagai
yakni kelompok eksperimen

sampel,
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kelas yang menerapkan
model pembelajaran
Discovery Learning sedangkan
kelompok kontrol adalah
kelas vang menerapkan
model pembelajaran

konvensional (ceramah dan
tanya jawab). Bentuk Posstest-
Only Control Design sebagai

dan  kelompok  kontrol. berikut:

Kelompok eksperimen adalah

Tabel 1. Desain Penelitian bentuk Pasttest-Only Control Design

Kelompok Perfakuan Posttest

Eksprimen X Oy

Kontrol - Oz
Keterangan:

X @ Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan penerapan
model discovery learning
(-) : Penggunaan pembelajaran konvensial dengan ceramah dan tanya jawab
0  : Hasil Posttest kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran model
discovery learning
0: : Hasil Posttest kelompok kontrol tanpa mengunakan perlakuan
maka dapat disimpulkan

perlakuan  yang

Pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat,
dilihat dari perbedaan skor

posttest  dari

bahwa
diberikan
pengaruh atau

mempunyai

Selik efektif

eksperimen () diss terhadap perubahan yang
kontrol  (Oa).

Apabila terdapat perbedaan

kelompok terjadi pada variabel terikat.

Teknik pengumpulan
skor antara kedua kelompok, Gyt ailah ity el
penelitian ini yaitu dengan
teknik tes,

dokumentasi dan

dimana skor pada kelompok

bservasi,
eksperimen (Oi) lebih tinggi P,
dibandingkan dengan skor

wawancara. Instrumen yang
pada kelompok kontrol (Oz),
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digunakan dalam penelitian
ini ada dua macam vyaitu,
melalui tes hasil belajar dan
lembar observasi. Instrumen
tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
soal objektif tipe pilihan
ganda sebanyak 22 soal.
Peneliti mengadakan satu kali
tes vyaitu posttest yang
dilakukan pada  akhir
peneliian dengan tujuan
untuk  mengetahui  dan
mengukur peningkatan hasil
belajar setelah penerapan
model pembelajaran discovery
learning dengan cara
membandinkannya dengan
hasil posttest kelas kontrol
Sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mengamati
pelaksanaan kegiatan
Lembar

observasi penerapan model

pembelajaran.

pembelajaran discovery
learning  berdasarkan pada
tahap-tahap yang ada pada
Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
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Observasi dilakukan mulai
dari kegiatan awal
pembelajaran, kegiatan inti
dan kegiatan akhir dengan
beberapa deskriptor untuk

masing-masing aspek yang

dinilai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil

pengolahan data, maka hasil

penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

I. Gambaran Penerapan Model
Discovery Learning terhadap
Pembelajaran IPA

Pada pertemuan pertama
terlihat bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan
model  pembelajaran  discovery
learning dari aspek guru berada
pada kategori cukup. Hal ini
ditunjukkan  oleh
keterlaksanaan pembelajaran pada

persentase

pertemuan pertama vyaitu 66%
dengan kategori cukup, kemudian
mengalami  peningkatan pada
pertemuan kedua vyaitu 80%.
Adapun keterlaksanaan
pembelajaran  pada

ketiga berada pada kategori baik

pertemuan
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dengan persentase 84%, kemudian
mengalami  peningkatan  pada
pertemuan keempat vaitu 90%.
Secara keseluruhan untuk keempat
pertemuan, keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan
model discovery learming dapat
dikatakan terlaksana dengan baik.
Hal ini ditunjukkan oleh persentase
rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  discovery  leanring
pada pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat sebesar 80%.
Tampak bahwa kategori aktivitas
siswa sama dalam peningkatan
dengan hasil observasi aktivitas
guru dalam proses pembelajaran
dengan penerapan model discovery
learming, vang membedakan hanya
dalam skor persentase dalam setiap
pertemuan dimana pada
pertemuan pertama persentase
keaktifan siswa vaitu 63% dengan
kategori cukup aktif, kemudian
mengalami  peningkatan  pada
pertemuan kedua vyaitu 75%.
Adapun pada pertemuan ketiga
berada pada kategori aktif dengan
persentase 79%, kemudian

mengalami  peningkatan  pada

Governance and Politics (JGP)
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pertemuan keempat yaitu 88%,

Secara keseluruhan untuk keempat

pertemuan, keaktifan siswa dalam

pembelajaran dengan menerapkan
model  pembelajaran  discovery
learning dapat dikatakan terlaksana
dengan baik dengan kata lain siswa
aktif. Hal imi ditunjukkan oleh

persentase rata-rata sebesar 76%.

2, Gambaran Hasil Belajar IPA
Siswa SD Inpres Tamalanrea
Kota Makassar Hasil analisis
pengolahan dan analisis data
terkait dengan hasil belajar [PA
dalam pokok materi ekosistem,
diperoleh hasil seperti terlihat pada
tabel berikut: Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif pada
hasil belajar siswa kelas
eksperimen setelah dilakukan
posttest diperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,88 yang termasuk
dalam kategori tinggi, dengan
standar deviasi sebesar 7,919.
Hal ini menunjukkan bahwa
posttest  hasil belajar siswa
berpusat sebesar 76,88 dengan
penyimpangan sejauh 7,919 dari
rata-ratanya. Variasinya 62,723
vang menunjukkan variasi data

dari skor rata-rata. Nilai
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maksimum adalah 91, dan nilai

minimum sebesar 64,
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Sedangkan
adalah 27.

rentang skornya

Tabel 3. Deskriptif Statistik Posttest Kelas Kontrol

Statistik Kelas Kontrol
Skor Rata-rata (Mean) 69.84
Standar Deviasi 7.987
Median 68
Modus 68
Varians 63.807
Nilai Maksimum 86
Nilai Minimum 55
Range 3l
Sedangkan berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif Sebehum. llakilan: o)
) h . hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pada hasil belajar siswa kelas
uji normalitas dengan

kontrol setelah dilakukan postfest
diperoleh nilai rata-rata sebesar
69,84yang termasuk dalam kategori
sedang, dengan standar deviasi
sebesar 7,987. Hal ini menunjukkan
bahwa posttest hasil belajar siswa
berpusat sebesar 69,84 dengan
penyimpangan sejauh 7,987 dari
rata-ratanya. Median 68 dan
Modus 68 serta variansinya 63,807
vang menunjukkan variasi data dari
skor rata-rata. Nilai maksimum
adalah 86, dan nilai minimum
sebesar 55. Sedangkan rentang
skornya adalah 31.

3. Pengaruh Penerapan Model
Discovery Learning terhadap
Hasil Belajar IPASiswa SD
Inpres Tamalanrea V Kota
Makassar

menggunakan program SPSS 25 for
Windowos. Berdasarkan output tes of
normality Kolmogorov-Snrirnov
menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil analisis
yang telah dinyatakan berdistribusi
normal tersebut selanjutnya diuji
homogenitas yang menunjukkan
bahwa sampel yang berasal dari
populasi dengan varian yang
homogen. Selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis akhir yaitu uji
hipotesis dengan menggunakan uji
Independent Samples t- test dibantu
program  SPSS 25, Untuk
mengetahui apakah Hp atau H;
diterima atau ditolak adalah dengan

melihat nilai kolom sig.(2-tailed).
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Adapun hipotesis statistik:

Hu Tidak terdapat
perbedaan hasil belajar
IPA antara kelompok
eksperimen yang
menggunakan model
pembelajaran Discovery
Learning dengan
kelompok kontrol yang
menggunakan
pembelajaran
konvensional.

H,: Terdapat perbedaan
hasil belajar IPA antara
kelompok eksperimen
yang  menggunakan
model  pembelajaran
Discovery Learning

dengan kelompok
kontrol yang
menggunakan
pembelajaran

konvensional.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis adalah nilai signifikansi
pada kolomsig, (2-tailed) sebesar
0,003 < 0,05, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan
dalam uji Independent Samples t- test
dapat disimpulkan bahwa Hp
ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian dapat  disimpulkan
bahwa ada perbedaan vyang
signifikan (nyata) antara rata-rata
hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen dengan kelompok
kontrol, yang berarti ada pengaruh

penggunaan  model  discovery

Governance and Politics (JGP)
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learning terhadap hasil belajar IPA
siswa SD Inpres Tamalanrea Kota
Makassar.

Hasil analisis data melalui
tes hasil belajar ditemukan bahwa
terjadi perbedaan hasil belajar [PA
pada kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol. Hal ini
dibuktikan oleh hasil rata-rata nilai
posttest  kelompok  eksperimen
setelah diberi perlakuan yaitu
sebesar 76,88 dan nilai rata-rata
posttest kelompok kontrol yaitu
sebesar 609,84, Perbedaan hasil
belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
disebabkan  karena  kelompok
eksperimen menerapkan model
pembelajaran  discovery  learning,
dimana dalam pembelajarannya
memberikan peluang lebih banyak
kepada siswa untuk lebih aktf
berperan serta dalam proses
pembelajaran, siswa secara bebas
mengeksplorasi  dirinva  untuk
melakukan  proses pemecahan
masalah dalam mendalami materi
pelajaran.

Berdasarkan perbandingan
hasil belajar IPA siswa vyang
menerapkan ~ model  discovery
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learming dengan hasil belajar IPA
vang menerapkan pembelajaran
konvensional dapat disimpulkan
bahwa kelompok yang
menerapkan  model  discovery
learning lebih baik hasil belajaranya
daripada kelompok yang
menerapkan pembelajaran dengan
cara konvensional. hal ini sejalan
dengan hasil penelitian
sebelumnya yang berjudul
“Pengaruh  Discovery  Learning
terhadap Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV
SD Negeri 11 Kota Pontianak” yang
dilakukan oleh Dyah Handayani
(2015) menunjukkan  adanya
pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Iimu Pengetahuan Alam (IPA).
Secara teoritik, discovery
learmng ini menciptakan suasana
yvang menyenangkan dalam proses
belajar dan  membangkitkan
motivasi siswa. Siswa akan mudah
dalam mengeksplor
pengetahuannya, karena dalam
proses pembelajaran guru tidak
menyajikan bahan pelajaran dalam
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bentuk yang utuh melainkan
selebihnya diserahkan kepada
siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri dalam
pemecahan masalahnya
(Zainuddin, 2011). Temuan dalam
penelitianini memberikan petunjuk
bahwa model discovery learning
memiliki keunggulan
dibandingkan dengan penerapan
model pembelajaran secara
konvensional dalam hal
meningkatkan hasil belajar siswa.

Temuan penelitian dilihat
dari perbedaan kelas eksperimen
dan kelas kontrol vang
menunjukkan pembelajaran
dengan model pembelajaran
discovery  learming  berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA
berdasarkan  fakta-fakta vang
dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya. Penerapan model
discovery learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
karena model pembelajaran ini
memberi peluang kepada siswa
untuk lebih aktif mengambil peran
dalam mencari, menemukan dan
mengembangkan pemahaman

tentang materi pelajaran yang
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disampaikan oleh guru, sehingga
siswa memiliki kesempatan untuk
lebih memahami dan mendalami
materi yang diperoleh dari guru.

Data-data tersebut
dipertegas dengan adanya hasil
analisis deskriptif dan inferensial
vang menggambarkan adanva
perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil belajar [PA
menggunakan model  discovery
learning dalam proses pembelajaran
memiliki  hasil yang berbeda
dengan hasil belajar [PA yang
menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini terjadi karena
perlakuan yang diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda.

Kelas eksperimen vyang
diajarkan menggunakan penerapan
model discovery learning dengan
tahapan-tahapan vakni; 1)
Pemberian rangsangan
(stimulation), 2)Identifikasi masalah
(Problem Identification), 3)
Pengumpulan data (Data
Callection), 4) Pengolahan data
(Data Processing), 5) Pembuktian
(Verification), dan 6) Penarikan

kesimpulan (Generalization).

Governance and Politics (JGP)

VOLUME I, NOMOR L TAHUN 021

E-ISSN: 27763471

Penerapan model discovery
learning dengan langkah-langkah
seperti yangdikemukakan di atas,
sangat mendukung dalam
peningkatan hasil belajar IPA siswa
berdasarkan  indikator model
tersebut. Langkah-langkah model
discovery learning digunakan dalam
kelas eksprimen telah berhasil
membangun  kreativitas  dan
kemampuan siswa untuk
mengeksploitasi fikrannya dalam
memahami materi pembelajaran
IPA, karena dalam model discovery
learning  siswa  lebih  banyak
mengambil peranan dalam proses
pembelajaran, sedangkan guru
lebih banyak menjadi pembimbing
dan pemandu dalam belajar siswa.
Penutup

Berdasarkan hasil penelitian
yvang telah dilakukan tentang
pengaruh  penerapan  model
discovery learning terhadap hasil
belajar IPA siswa SD Inpres
Tamalanrea V Kota Makassar,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Gambaran penerapan maodel
discovery learning dalam

pembelajaran IPA siswa SD
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Inpres Tamalanrea V Kota
Makassar dari aspek mengajar
guru terlaksanadengan kategoni
penilaian baik, sedangkan dari
aspek aktivitas belajar siswa
beradapada kategori penilaian
aktif.

b. Hasil belajar IPA siswa SD
Inpres Tamalanrea V Kota
Makassar yang diperoleh dari
hasil posttest pada kelas
ekperimen dengan rata-rata
hasil belajar berada pada
kategori tinggi, sedangkan hasil
posttest pada kelas kontrol
dengan rata-rata hasil belajar
berada pada kategori sedang,

c. Berdasarkan hasil penelitian
dan data statistik dapat
disimpulkan  bahwa  ada
pengaruh signifikan penerapan
model discovery learming
terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA SD
Inpres Tamalanrea V Kota
Makassar.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pene-
rapan model ProlVem Based Learning dan model Discovery Learn-
ing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SD. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan
pretest-posttest control group design. Subjek penelitian adalah
siswa kelas 5A dan 5B SD Negeri Suruh 01. Kelas 5A dengan
jumlah 24 siswa merupakan kelas eksperimen dan kelas 5B
dengan jumlah 23 siswa merupakan kelas kontrol. Pengum-
pulan data menggunakan prefest-posttest soal dan lembar obser-
vasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan infe-
rensial parametrik dengan bantuan SPSS 25 for windows. Hasil
nilai prefest tuung (0,826) >t (0,05) dan hasil posttest observasi
thitung (0,689) > b (0,05) menunjukkan tidak ada perbedaan ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Hasil nilai posttest tuaun, (0,033)
< tiatea (0,05) dan hasil posttest observasi e, (0,006) < tis, (0,05}
menunjukkan ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan analisis
data, disimpulkan bahwa model Problenr Based Learning berpe-
ngaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 5 SD.

Effect Problem Based Learning Models and Discovery Leaming
Models of 5th Graders to The Critical Thinking Skills

Abstract: This study aims to determine the effect in inplementation
of the Probiem Based Learning models and Discovery Learning mo-
defs of 5% graders to the critical thinking skills. This type of research
is @ quasi experiment study with the pretest-posttest control group de-
sign. The study subjects were students of the grade 5A and 58 SD
Negeri Suruh 01. 5A with a total of 24 students is an experimental
class and 5B with a fotal of 23 students being control class. Data col-
lection using pretest-posttest problem and ohservation sheet. The data
analysis uses descriptive and inferential parametric statistics with
SPSS 25 for the Windows program. pretests b (0.826) > tuie (0.05)
and the results of abseroation postlest fo., (0.689) > s (0.05) indi-
cating the absence of students critical thinking differences. The post-
test result of critical thinking erns foua: (0.033) < tus (0.05) and the
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resudts of the observation posttest fuy (0.006) < tu, (0.05) indicat-
ing there i= a significant difference in students” critical thinking abili-
ty. The experimental class are higher than the control class. Based on
data analysis, it was concluded that the Problem Based Learning nwo-
det hies @ significant effect on the critical thinking skills of grade 5%

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang diperlukan saat
ini adalah pembelajaran yang melibat-
kan siswa secara aktif dalam mengem-
bangkan idenya namun tetap dalam
bimbingan guru. Model pembelajaran
vang diperlukan yaitu model pembela-
jaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Pemilihan model pem-
belajaran haruslah sesuai dengan materi
vang akan dibahas sehingga menarik
perhatian siswa untuk aktif pembelajar-
an serta berusaha mengoptimalkan se-
gala kemampuan yang dimilikinya gu-
na mencapai tujuan pembelajaran vang
diharapkan dan membantu siswa me-
ngembangkan kemampuan berpikir kri-
tis dalam memecahkan masalah. Model
pembelajaran yang dirasa cukup berpe-
ngaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 5 SD adalah model Pro-
blem Based Learning dan model Discovery
Learning. Kedua model ini memiliki ke-
samaan yaitu mengharuskan siswa un-
tuk menggunakan secara optimal ke-
mampuan berpikirnya atau dapat dika-
takan berpikir kritis dalam pemecahan

masalah. Nopia (2016: 641-650) menya-
takan bahwa model Problem Based Learn-
ing berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Di-
perkuat oleh penelitian Susanti (2018:
858) yang menyatakan bahwa model
Discovery Learning berpengaruh terha-
dap kemampuan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan latar belakang perma-
salahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan me-
ngangkat topik “Perbedaan Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning
dan Model Discovery Learming Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
5”. Maka rumusan masalah dalam pene-
litian ini adalah: Apakah terdapat per-
bedaan signifikan pada penerapan mo-
del Problem Based Learning dan Discovery
Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 57

Model Problem Based Learning dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan membuat siswa aktif dalam
pembelajaran karena materi yang diba-
has seputar permasalahan kehidupan
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sehari-hari. Penerapan model Problem
Based Learning didukung oleh teori bela-
jar konstruktivistik yaitu pembelajaran
berpusat pada siswa (Etherington, 2011:
54). Pembelajaran diawali dengan me-
ngidentifikasi masalah, mencari infor-
masi yang relevan untuk memahami
permasalahan yang dihadapi (Hamdan
dkk, 2014:140).

Model Discovery Learning merupa-
kan model pembelajaran yang menun-
tut keaktifan siswa dalam belajar de-
ngan menemukan dan menyelidiki pe-
nyelesaian dari suatu permasalahan, se-
hingga hasil yang diperoleh akan ber-
tahan lama dalam ingatan (Hosnan,
2014:282).

Berpikir kritis merupakan suatu
proses yang tujuannya membantu kita
untuk mengambil keputuasan dari apa
vang kita percaya dan yang harus kita
lakukan (Ennis, 2013:25). Amin (2013:3)
menyatakan bahwa berpikir kritis mem-
buat seseorang menjadi kreatif karena
melibatkan berbagai aspek kemampuan
vang dimilikinya. Indikator utama dari
kemampuan berpikir kritis menurut
Nitko & Brookhart (2011:237-239) yaitu :
1) klasifikasi dasar; 2) menilai dukungan
dasar; 3) menyimpulkan; 4) klasifikasi
tindak lanjut; 5) strategi dan taktik.
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Model Problem Based Learming di-
anggap berpengaruh signifikan terha-
dap kemampuan berpikir kritis siswa
karena didukung adanya penelitian ter-
dahulu dilakukan oleh Nopia (2016:641-
650) yang menyatakan model Problem
Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis sis-
wa sekolah dasar. Penelitian lain dilaku-
kan oleh Ejin (2016:65-71) yang menya-
takan bahwa dengan model Problem
Based Learning aktivitas siswa dalam
pembelajaran meningkat serta seluruh
siswa mencapai penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian
lain dilakukan oleh Dianawati (2017:1-9)
yang menyatakan model Problem Based
Learning membuat siswa aktif mencari
pengetahuannya sendiri dalam meme-
cahkan masalah sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis.
Penelitian yang dilakukan oleh Susiwi
(2018:93-99) yang menyatakan bahwa
model Problem Based Learning secara
signifikan meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif, dengan jenis eksperimen se-
mu (quasi experimental) menggunakan

pretest-postiest group design dengan ran-
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cangan menggunakan dua kelas, vaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pa-
da kelas eksperimen freatment yang dite-
rapkan yaitu model Problem Based Learn-
ing, untuk kelas kontrol freatment yang
diterapkan vaitu model Discovery Learn-
ing. Rancangan ini merupakan rancang-
an penelitian yang dilakukan dengan
prefest selanjutnya diberi treatment dan
diakhiri dengan posttest.

Adapun yang menjadi subjek pene-
litian ini adalah kelas 5A dengan jumlah
siswa 24 menggunakan treatment model
Problem Based Learning dan kelas 5B de-
ngan jumlah siswa 23 menggunakan
treatment model Discovery Learning.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal
3 s.d. 20 Februari 2020 yang bertempat
di SD Negeri Suruh 01 Kecamatan Su-
ruh, Kabupaten Semarang, Jawa Te-
ngah.

Teknik analisis data yang diguna-
kan yaitu statistik deskriptif dan statis-
tik inferensial. Statistik inferensial digu-
nakan untuk menguji hipotesis.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model Problem
Based Learning dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan. Pertemuan pertama

mengerjakan soal prefest serta observasi
kemampuan berpikir kritis siswa, per-
temuan selanjutnya implementasi pem-
belajaran dengan freatment mengguna-
kan model Problem Based Learning serta
melakukan observasi kemampuan ber-
pikir kritis siswa dan mengerjakan soal
posttest. Penelitian pada kelas kontrol
dengan menggunakan model Discovery
Learning dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan. Pertemuan pertama me-
ngerjakan soal pretest serta observasi ke-
mampuan berpikir kritis siswa, perte-
muan selanjutnya implementasi pem-
belajaran dengan freatment mengguna-
kan model Discovery Learning serta me-
lakukan observasi kemampuan berpikir
kritis siswa dan mengerjakan soal post-
test,

Tabel 1. Hasil Statistika Deskriptif Soal Pretest

Hasil Eksperimen Kontrol
N 24 23
Minimum 61 61
Maximum 85 85
Mean 7250 7209
Std. Deviation 6,776 5,961

Nilai rata-rata kelas eksperimen le-
bih tinggi 0,41 daripada kelas kontrol,
selain itu standar deviasi kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada kelas kontrol
yang berarti nilai kelas eksperimen lebih
beragam daripada nilai kelas kontrol.
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Tabel 2. Hasil Statistika Deskriptif Observasi

Pretest
Hasil Eksperimen Kontrol
N 24 23
Minimum 45 45
Maximum 75 73
Mean 59,17 58,26
Std. Deviation 7,614 7.777

Hasil rata-rata kelas eksperimen le-
bih tinggi 0,91 daripada kelas kontrol,
namun standar deviasi kelas kontrol le-
bih tinggi daripada kelas eksperimen
vang berarti nilai kelas kontrol lebih be-
ragam daripada nilai kelas eksperimen.
Berdasarkan nilai pretest dan hasil pretest
observasi menunjukkan bahwa siswa
kedua kelas memiliki kemampuan vang
tidak terlalu signifikan perbedaannya.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Soal Prefest
Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
Nilai Pretest Eksperimen 960 24 431
Siswa (PBL)

Pretest Kontrol (DL) 968 23 637

Pengujian normalitas data dilaku-
kan untuk memeriksa apakah sampel
vang diambil sesuai dengan populasi.
Data berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi > 0,05. Uji normalitas de-
ngan menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Berdasarkan uji normalitas pada tabel 3,
data menunjukkan bahwa soal prefest
pada setiap sampel kelas berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Ha-
sil uji normalitas soal prefest dapat dili-
hat pada grafik histogram dibawah ini.
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Gambar 1. Kurva Uji Normalitas Soal Pretest

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Prefest Obseryasi
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df  Sig,
Berpikir Pretest 954 24 535
Kritis  Eksperimen
(PBL)
Pretest 955 23 375

Kontrol (DL)
Hal tersebut menunjukkan bahwa

pretest observasi pada setiap sampel ke-
las berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Hasil uji normalitas prefest
observasi dapat dilihat pada grafik his-
togram dibawah ini.
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Gambar 2. Kurva Uji Normalitas Pretest
Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Soal Pretest

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfi  df2  Sig,
Nilai Based on
Me 434 1 45 513
Based on
M"" 399 1 45 53
Based on
Median and
with 399 1 445M 531
adjusted df
Based on
trimmed 432 1 45 514
mean

Uji Homogenitas dilakukan untuk
memastikan bahwa kedua kelas mem-
punyai variansi homogen. Kedua kelas
dikatakan homogen apabila nilai signi-
fikansi > 0,05. Uji homogenitas dengan

menggunakan uji Levene Statistic. Hasil
uji homogenitas nilai prefest diperoleh
nilai sig. 0,513 > 0,05. Dapat disimpul-
kan bahwa variansi nilai prefest adalah

homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Prefest
Observasi
Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dfl  di2  Sig.
Berpikir Based on
Kritis  Mean o001 45 99%
Based on
Median ms 1 45 94
Based on
Median
and with 015 1 43833 904
adjusted
df.
Based on
trimmed o0 1 45 995
mean
Berdasarkan tabel 6 hasil uji homo-

genitas prefest observasi diperoleh nilai
sig, 0,996 > 0,05. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa variansi hasil prefest ob-
servasi adalah homogen.

Uji beda dilakukan untuk menge-
tahui perbedaan signifikan antara kedua
kelas sebelum diberi treatment. Data da-
pat dikatakan memiliki perbedaan sig-
nifikan apabila nilai signifikansi < 0,05.
Uji beda dengan menggunakan indepen-
dent sample t-test. Hasil uji beda prefest
nilai soal diketahui nilai signifikansi
0,826 > 0,05 dan hasil observasi dengan
nilai signifikansi 0,689 > 0,05.
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Tabel 7. Data Awal Penelitian beragam  daripada  nilai  kelas
Hasil Eksperimen  Kontrol .
Tji t Soal 0,826 eksperimen.
Uji t Observasi 0,689 Tabel 9. Hasil Statistika Deskriptif Posftest
Banvaknva Siswa 24 23 Observasi
; Hasil Eksperimen Kontrol
Tabel 7. Menunjukkan data awal se- ;f 5"§4 5m
it ; : Minimum 65 60
belum diberi freatment di kelas eksperi- S pis pos
men dengan model Problem Based Learn- Mean 8083 73,70
Std. Deviation 7,755 9,561

ing dan di kelas kontrol dengan model
Discovery Learning terhadap hasil belajar
diperoleh nilai signifikansi 0,826 artinya
lebih besar dari 0,05 (0,826 > 0,05), dan
data awal sebelum diberi freatment di
kelas eksperimen dengan model Problem
Based Learning dan di kelas kontrol
dengan model Discovery Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa diperoleh nilai signifikansi 0,689
artinya lebih besar dari 0,05 (0,689 >
0,05). Sehingga tidak ada perbedaan
vang signifikan antara hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 8. Hasil Statistika Deskriptif Soal Postfest
Hasil Eksperimen Kontrol
N 24 23
Minimum 73 67
Maximum o4 91
Mean 83,75 80,17
Std. Deviation 5,152 5,982

Nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi 3,58 daripada kelas kontrol,
namun standar deviasi kelas kontrol
lebih tinggi daripada kelas eksperimen
vang berarti nilai kelas kontrol lebih

Hasil rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi 7,13 daripada kelas kontrol,
namun standar deviasi kelas kontrol le-
bih tinggi daripada kelas eksperimen
yang berarti hasil observasi kelas kon-
trol lebih beragam daripada hasil obser-
vasi kelas eksperimen.

Tabel 10, Hasil Uji Normalitas Soal Postest
Tests of Normality
Kelas Statistic df Sig
Nilai Posttest Eksperimen 972 24 79
Siswa (PBL)
Posttest Kontrol 92 23 777
(DL)

Hal tersebut menunjukkan bahwa

soal posttest pada setiap sampel kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas soal posttest
dapat dilihat pada grafik histogram di-

bawah ini.
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Gambar 3. Kurva Uji Normalitas Soal Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Postes! Observasi
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic_df Sig.
Derpikir Posttest 956 24 367
Kritis  Eksperimen (BL)
(DL)

Hal tersebut menunjukkan bahwa
posttest observasi pada setiap sampel
kelas berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. Hasil uji normalitas post-
test observasi dapat dilihat pada grafik
histogram dibawah ini.

943 23 211
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Gambar 4. Kurva Uji Normalitas Postest
Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas Soal Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfi  df2  Sig.
Nilai Based on 507 1 45 480
Siswa Mean
‘Based on 412 1 45 54
Median
‘Based on 412 1 4370 54
Median and
with
adjusted df
‘Based on 500 1 45 483
trimmed
mean
Uji homogenitas nilai posttest diper-

oleh nilai sig. 0,480 > 0,05. Dapat disim-
pulkan bahwa variansi nilai posttest ada-
lah homogen.
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Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Observasi
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl  di2  Sig,

Berpikir Based on
Kritis  Mean
Based on
Median
Based on
Median
and with 134 1 43717 260
adjusted
df
Based on
trimmed 1374 1 45 247
mean

1348 1 45 232

134 1 45 259

Uji homogenitas hasil posttest obser-
vasi diperoleh nilai sig, 0,252 > 0,05, Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa vari-
ansi hasil posttest observasi adalah ho-
mogen.

Hasil uji beda posttest diketahui ni-
lai signifikansi 0,033 < 0,05 dan hasil ob-
servasi dengan nilai signifikansi 0,006 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan pengaruh yang signi-
fikan antara hasil belajar dan kemam-
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puan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan
hasil dari uji beda untuk menjawab ru-
musan penelitian ini, yaitu apakah ter-
dapat pengaruh yang signifikan pene-
rapan model Problem Based Learning dan
model Discovery Learning terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa kelas 5?7
Selain itu untuk menguji hipotesis pene-
litian yang terdapat pada bab III. Hipo-
tesis penelitian ini sebagai berikut :

Ho = tidak terdapat perbedaan pe-
ngaruh yang signifikan penerapan mo-
del Problem Based Learning dan model
Discovery Learning terhadap kemampu-
an berpikir kritis siswa kelas 5.

H. = terdapat perbedaan pengaruh
yang signifikan penerapan model Pro-
blem Based Learning dan model Discovery
Learning terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas 5.

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Soal Posttest
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confiderxe
Interval of the

Sig, (2- Mean Std. Error Difference
t di tailed) Difference  Difference Lower Upper

Nilai Equnl 2199 45 033 3.576 1.626 301 6H.852
Siswa  varances

assumed

Equal 2192 43411 034 3.576 1.632 287 6.865

varances not

assumed
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Pada penelitian ini ditetapkan dite-
tapkan bahwa taraf signifikansi adalah
sebesar 5% atau 0,05 yang menjadi batas
toleransi dalam menerima sebuah kesa-
lahan dari hasil hipotesis. Uji hipotesis
dalam penelitian ini didasarkan pada ni-
lai signifikansi (sig. 2-tailed) yang terda-
pat pada hasil independent sample t-test.

Pada hasil nilai siswa dapat dilihat bah-
wa hasil dari nilai signifikansi (sig. 2
tailed) sebesar 0,033 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05) artinya ter-
dapat perbedaan pengaruh vang signifi-
kan penerapan model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas 3.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Posttest Observasi
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2-
t df tailed)

Berpikir  Equal 2.863 45 006
Kritis variances

assumed

Equal 2850 42273 007

variances not

assumed

Mean Std. Error Difference
Difference  Difference Lower Upper
7.364 2572 2184 12544
7.364 2584 2151 12577

Pada hasil observasi dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi (sig. 2 tailed) se-
besar 0,006 yang berarti lebih kecil dari
0,05 (0,006 < 0,05) maka Hp ditolak dan
H, diterima, artinya terdapat perbedaan

pengaruh yang signifikan penerapan
model Problem Based Learning dan model
Discovery Learning terhadap kemampu-
an berpikir kritis siswa kelas 5.

Pembahasan

Tabel 16. Hasil Akhir Penelitian

Hasil Eksperimen Kontrol

Nilai Rata-rata Soal 83,75 80,17
Hasil Rata-rata Observasi 80,83 73,70
Nilai Maksimum Soal o4 a1
Hasil Maksimum Observasi 95 920
Nilai Minimum Scal 73 67
Hasil Minimum Observasi 65 60
Uji t Soal 0,033

Uji t Observasi 0,006

Banyaknya Siswa 24 23

Uji beda setelah diberi freatment meng-
gunakan model Problem Based Learning

dan model Discovery Learning terhadap

hasil belajar siswa menunjukkan nilai
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signifikansi 0,033, artinya lebih kecil da-
ri 0,05 (0,033 < 0,05), dan uji beda setelah
setelah diberi freatment menggunakan
model Problem Based Learning dan model
Discovery Learning terhadap kemampu-
an berpikir kritis siswa diperoleh nilai
signifikansi 0,006, artinya lebih kecil
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dari 0,05 (0,006 < 0,05). Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa model Pro-
blem Based Learming berpengaruh signifi-
kan terhadap hasil belajar dan ber-
pengaruh signifikan terhadap kemam-
puan berpikir kritis siswa kelas 5.

Tabel 17. Nilai Soal Postfest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

104

Kelas Eksperimen (PBL) Kelas Kontrol (DL)
Interval Interval
Nilai Jumlah Persentase Nilai Jumlah Persentase
7A-765 3 13% 73-76,5 7 30%
77-805 3 13% 77-805 B 17%
81 -B45 5 21'% 81-845 5 2%
85-885 10 42% 85-885 6 26%
89-025 2 8% 89-925 1 4%
93 - 96,5 1 4% 93 -96,5 0 %
Jumlah 24 100% Jumlah 23 100%%
Tabel 18. Hasil Postfest Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Indikator Kemampuan Berpikir Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kritis Persentase Kriteria Persentase Kriteria
1 Menganalisis suatu masalah 93% S::Z' 68% Kritis
Mengaitkan ide berdasarkan o . _—
2 % ‘
~  pertimbangan penyelidikan - o o v
Menarik kesimpulan untuk : Sangat -
3 melakukan penyelidikan s Kritis i S
Mengidentifikasi untuk o 1 o
4 A R IR B 79% Kritis 74% Kritis
Menyusun strategi untuk e " u Sangat
. memecahkan suatu masalah N e i Kritis

Untuk gambaran nilai soal posttest dapat dilihat pada diagram dibawah ini.
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Gambar 5. Diagram Nilai Soal Postfest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel 18, siswa pada
kelas eksperimen dengan treatment
menggunakan model Problem  Based
Learning sangat kritis pada indikator
menganalisis masalah dan menarik
kesimpulan untuk melakukan penyeli-
dikan. Adapun siswa pada kelas kontrol

D ketes Exsperimen (PBL)

dengan treatment menggunakan model
Discovery Learning sangat kritis pada in-
dikator menyusun strategi untuk meme-
cahkan masalah. Untuk gambaran hasil
posttest observasi dapat dilihat pada
diagram dibawah ini.

1

0% - a0 41% - 33% 07 - O% O0% - 30N

Bi% - 100%

O xelas Kontrol (DL)

Gambar 6. Diagram Hasil Posttest Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari hasil analisis diperoleh per-
bandingan antara nilai rata-rata postfest
kelas eksperimen sebesar 83,75 dan ni-
lai rata-rata posttest kelas kontrol sebe-
sar 80,17. Dari hasil tersebut dapat di-
nvatakan bahwa hasil belajar siswa ke-
las 5 dengan menggunakan model Pro-
blem Based Learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang memperoleh freatment
dengan model Discovery Learning. Sela-
in itu, berdasarkan hasil observasi ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen diperoleh hasil rata-
rata sebesar 80,83 dan hasil rata-rata
pada kelas kontrol sebesar 73,70. Hal i-

ni memperlihatkan bahwa model Pro-
blem Based Learning berpengaruh signi-
fikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 5.

83
&
80
-]
70
o

Haul Belajar Kemampuan

Herpikir Kritis
G Xela Ekspeamen (FEL] [ Xela Kontral (DL)
Gambar 7. Diagram Perbandingan hasil

belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis
siswa
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Temuan penelitian tersebut dise-
babkan oleh beberapa faktor. Pertama
peran guru selama proses pembela-
jaran sangat penting. Peran guru vang
diharapkan yaitu guru sebagai fasili-
tator, dengan memberikan bimbingan
kepada siswa yang mengalami kesulit-
an dalam melakukan tugas yang dibe-
rikan, Secara perlahan siswa diarahkan
untuk mampu mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritisnya. Hal ini se-
jalan dengan pendapat Sastrika (2013:6)
yang menyatakan dalam proses pem-
belajaran guru berperan sebagai penga-
rah, pembimbing, fasilitator dan moti-
vator. Keadaan seperti inilah yang ber-
potensi untuk membangun konsep pa-
da diri siswa secara mandiri sehingga
pembelajaran lebih bermakna. Faktor
kedua, penguatan materi setelah pem-
belajaran penting untuk dilakukan
agar siswa tidak miskonsepsi dari pem-
belajaran yang sudah dilakukan, serta
salah satu bentuk apresiasi terhadap
kemampuan yang dimiliki siswa. Ada-
nva penghargaan berpengaruh yang
baik terhadap siswa dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis-
nva. Penghargaan tidak selalu berwu-
jud benda, apresiasi tepuk tangan, atau

pujian dapat membuat siswa termoti-

p-1SSN 2442-4544 | e-1SSN 2550-0252

P~
DOIL: ‘IOM/dt.vﬂllb-lSI

vasi serta antusias dalam mengi-kuti
pembelajaran. Berbagai bentuk motiva-
si seperti pemberian hadiah dan tepuk
tangan, memungkinkan siswa untuk
semakin aktif mengoptimalkan ke-
mampuan vang dimilikinya. Ini berarti
pemberian penghargaan sangat pen-
ting dilakukan dalam melaksanakan
pembelajaran sebagai bentuk motivasi
agar siswa aktif dalam mengoptimal-
kan kemampuannya terhadap materi
yang dipelajari untuk dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis
siswa,

Keunggulan dari penelitian ini
adalah peneliti menemukan beberapa
faktor yang mempengaruhi kemampu-
an berpikir kritis siswa dengan meng-
gunakan model Problem Based Learning
yaitu : 1) permasalahan yang disajikan,
terkait dengan lingkungan kehidupan
sehari-hari siswa sehingga bersifat
kontekstual membuat siswa terlatih
untuk mengidentifikasi, merancang,
dan menyelesaikan masalah yang diha-
dapi; 2) keterlibatan guru dalam mem-
beri bimbingan selama proses pem-
belajaran berlangsung, jadi meskipun
siswa mengeksplorasikan pengetahuan
yang sudah dimilikinya masih tetap
dalam bimbingan dan arahan dar
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gury; 3) mengulang-ulang materi seba-
gai wujud penguatan materi agar siswa
tidak terjadi miskonsepsi serta membe-
ri penghargaan untuk merangsang sis-
wa selalu aktif dalam mengikuti pem-
belajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil kesim-
pulan bahwa terdapat perbedaan pe-
ngaruh vang signifikan penerapan mo-
del Problem Based Learning dan Dis-
covery Learming terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 5. Hasil uji
beda posttest nilai soal diketahui nilai
signifikansi 0,033 < 0,05 dan hasil ob-
servasi dengan nilai signifikansi 0,006 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan pengaruh yang signi-
fikan antara hasil belajar dan kemam-
puan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen (5A) dan kelas kontrol (5B).

Berkaitan dengan hasil penelitian
yang diperoleh, maka saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut: Bagi
peneliti lain yang akan melakukan pe-
nelitian kemampuan berpikir kritis jen-
jang sekolah dasar instrumen yang
standar belum tersedia, sehingga pene-
liti vang akan melakukan penelitian ke-

mampuan berpikir kritis siswa sekolah

dasar berikutnya dapat mengembang-
kan instrumen berpikir kritis dengan
mengadopsi dari yang standar.
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Pendahuluan

Pendidikan dapat diartikan suatu bidang yang hampir seluruhnya berpengaruh bagi
pembangunan suatu negara. Proses pengajaran yang mengandung beberapa gaya belajar seperti
metode atau strategi untuk membantu proses pengajaran dan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut.

Sekolah Dasar merupakan tahap awal dalam proses pendidikan yang memberikan manfaat
besar untuk tahap pendidikan selanjutnya. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 (1),
bahwa “Pendidikan dasar merupakan pendidikan sebagai pondasi awal untuk melanjutkan
pendidikan menengah.”

Sekolah Dasar sebagai satuan pendidikan formal yang mempunyai tujuan tersendiri.
Tujuan pendidikan di Sekolah Dasar yang terkandung dalam UU No. 20 Tahun 2005, yaitu “Dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandin
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.”

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, Depdiknas (2006: 47) menyatakan bahwa
“Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
yang terkait, sehingga IPA hanya memilih penguasaan pengetahuan yang menyebabkan fakta,
konsep dan prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.”™ Mata pelajaran IPA
termasuk bagian penting bagi kurik ulum yang berlaku di Negara Indonesia baik dari jenjang SD
sampai SMA.

IPA merupakan bidang keilmuan yang membahas kejadian alam sekitar melalui penemuan
tersusun yang memuat teori, konsep, prinsip dan fakta. Menurut Susanto (2013: 167)
“Pembelajaran IPA di SD/MI, dapat dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan
terhadap kumpulan konsep IPA™. Jadi, dan jenjang SD sampai SMA mata pelajaran IPA wajib
ada dalam pembelajaran yang telah tersusun sesuai dengan gejala-gejala atam.

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila kemampuan seorang guru dalam
mengelola proses pengajaran dengan baik. Selain menguasai bahan ajar seorang guru juga
diharuskan mengelola proses pengajaran dengan menerapkan berbagai pendekatan, model
serta media pembelajaran yang menarik. Pemilihan suatu strategi, media atau model
pembelajaran yang kurang tepat akan berpengaruh terhadap pemahaman belajar siswa yang
tidak maksimal dan terhadap tujuan pencapaian materi itu sendin. Menurut Fauzi (2013: 11)
menyatakan bahwa “Model pembelajaran yang tepat sangat menentukan terhadap efektivitas
belajar-mengajar di dalam kelas”. Beragam cara bisa dipilih oleh seorang pendidik untuk
memaksimalkan proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas, Asy'ari (2006: 13)
menjelaskan bahwa “Pemilihan dan penerapan model yang kurang tepat akan berdampak pada
hasil belajar siswa sehingga akan menimbulkan masalah pada proses belajar selanjutnya. Makin
tepat metode yang digunakan cleh guru dalam mengajar, makin efektif pula pencapaian tujuan
pembelajaran”.
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Seorang guru harus pandai mencan dan menggunakan metode atau model pembelajaran
yang menarik minat siswa, membangkitkan motivasi siswa dan merangsang siswa untuk mau
ikut serta dalam mengikuti pembelajaran agar mudah memahami materi yang diajarkan oleh
pendidik atau guru. Menurut Gagne (dalam Susanto, 2015: 1) menyatakan bahwa “Belajar
adalah sebuah proses dimana siswa mengalami perubahan sikap dari pengalaman yang mereka
lalui™. Sebagai pertanda seseorang telah melakukan pembelajaran maka harus ada perubahan
dalam dirinya. Perubahan yang terjadi pada dirinya yaitu sikap yang bersifat kognitif, afektif
atau psikomotor.

Setelah melakukan observasi didapat hasil bahwa SDN Pinayungan | bahwa pembelajaran
IPA di kelas V, tingkat pemahaman belajar siswa masih rendah dalam hal pelajaran IPA, metode
ceramah termasuk gaya guru dalam menyampaikan suatu materi ajar, masih banyaknya siswa
yang belum sepenuhnya menyenangi mata pelajaran IPA, materi perpindahan panas atau kalor
diperlukan sebuah metode pembelajaran untuk memperjelas penjelasan materi, dan seorang
guru belum menggunakan model Discovery Learning dalam proses pembelajaran IPA di SD.

Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang ikut serta dalam proses belajar serta dirasa
membosankan belajar dengan metode ceramah yang pada akhirnya berdampak kepada
pemahaman belajar siswa yang tidak maksimal. Maka dari itu peneliti menyarankan adanya
sebuah strategi belajar yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar
yaitu dengan menerapkan sebuah model Discovery Learning untuk membantu proses belajar IPA
di SD. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Sardiman (2012: 145) “Dalam
mengaplikasikan model pembelajaran Discavery Learning guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif.” Hal ini juga sejalan
dengan yang disampaikan dari hasil penelitian Rasyidah Hanum (2017: 5) yang menyatakan
bahwa “Siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
mengalami peningkatan pada hasil belajarmya dari pada siswa yang hanya belajar dengan
penjelasan lisan dari guru™.

Dari penjelasan di atas dengan demikian peneliti akan melakukan sebuah penelitian
dengan judul: “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep IPA Di
Kelas V SD™.

Metode Penelitian

Peneliti memakai desain Quasi Eksperimental Design atau kuasi eksperimen karena
memakai dua kelas yang berbeda untuk melihat pengaruh dengan menerapkan model Discovery
Learning. Eksperimen umumnya dipilih untuk melihat pengaruh konsep IPA pada kelas yang
diberi treatment dan yang tanpa dibeni treatment. Maka dan itu, peneliti memutuskan
memakai desai berbentuk Nonequivalent Pretest Posttest Control Group Design untuk melihat
pengaruh pemahaman konsep IPA pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Semester Il SDN
Pinayungan | tahun pelajaran 2018/2019.

Sesuai pertimbangan bahwa kelas V mendapat materi perpindahan kalor pada semester
genap, sehingga keefektifan model dari penggunaan model Discovery Learning dalam
pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest pada siswa kelas V.

Hasil dari beberapa pertimbangan peneliti telah memilih dua dari empat kelas sebagai
sampel penelitian, kelas tersebut yaitu kelas V D sebagai kelas eksperimen dan kelas V C

sebagai kelas kontrol. Adapun data jumlah kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 3.2
sebagai berikut:

JSD : Jumal Sekolah Dasar | 32

111



The influence of Discovery Learning Mode! Against Understanding of Science Concepts in Class ¥

Tabel 3.2 Jumiah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahapan tes (kuantitatif) yang diberikan di awal
(Pretest) dan diakhir pokok bahasan (Posttest). Hasil pretest bertujuan untuk mengukur
kemampuan pemahaman siswa pada materi perubahan kalor, sedangkan hasil posttest
bertujuan untuk melihat pencapaian pemahaman siswa dalam materi perpindahan kalor dengan
sebuah treatment.

Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk soal tes essay sebanyak 5 butir pada
masing-masing tes. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen soal yang terdiri dar 5 butir
soal berbentuk essay dengan r,,,, = 0,344 dari 5 butir soal essay yang valid dengan hasil
perhitungan yang terdapat pada tabel 3.6:

Tabel 3.6 Uji Validitas Instrumen

1 0.687 Valid
7. 0.618 Vatid
3. 0.791 Valid
r 0.757 Valid
5. 0.386 Valid

Rancangan penelitian yakni skenario atau langkah yang akan dilakukan dalam
pembelajaran. Adapun rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Diawali dengan guru mengucapkan salam dan melakukan apersepsi. Kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya guru mempersiapkan model
dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran mengenai perpindahan energi panas.

Guru menjelaskan terlebih dahulu materi perpindahan energi panas, cara-cara
perpindahannya (konduksi, konveksi dan radiasi). Kemudian memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyebutkan contoh kegiatan dan konduksi, konveksi dan radiasi.

1. Setelah guru menjelaskan maten tersebut, temyata masih banyak siswa yang kurang
mengerti mengenai perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi maka dengan
itu guru mempersiapkan sebuah model pembelajaran yaitu model Discovery Learning agar
memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. Siswa dibentuk menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

2. Masing-masing kelompok diminta melakukan percobaan sederhana tentang perpindahan
kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi di bimbing oleh guru.

3. Berdiskusi untuk mencatat hasil percobaan sederhana menggunakan media konkret seperti
lilin, mentega, air hangat, kertas kardus yang sebelumnya telah dibawa oleh siswa dari
rumah.

4. Setiap kelompok mencatat hasil percobaan dan pengamatannya pada sebuah Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh guru sebelumnya.

5. Setelah selesai berdiskusi dan mencatat hasil percobaan tersebut, setiap perwakilan
kelompok memaparkan hasil diskusinya di depan kelas.

6. Kemudian bersama-sama memberikan reward kepada kelompok yang aktif dan tepat waktu
dalam menyelesaikan LKS.
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Hasil Dan Pembahasan

Hasil nilai yang didapat pada saat pretest dihitung dengan maksud untuk melihat adanya
peningkatan pemahaman konsep IPA yang signifikan pada awal pembelajaran. Berikut ini data
pretest kelas kontrot dan eksperimen:

Tabel 4.3 Data Hasil Pretest Pemahaman Konsep IPA

N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Standar Deviasi

Eksperimen | 27 25 50 39,26 10,257
Kontrol 27 25 60 40,00 9,903

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pemahaman konsep
IPA pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak begitu jauh dengan nilai rata-rata (mean)
39,26 dan 40,00, simpangan baku (standar deviasi) 10,257 dan 9,903 yang diperoleh dari masing-
masing kelompok kelas. Adapun nilai maksimum pada kelas eksperimen yaitu sebesar 60 yang
diperoleh oleh siswa yang bernama Bintang Zakia dan nilai minimumnya yaitu sebesar 25 yang
diperoleh oleh siswa yang bernama Abgar Aziz B.S dan Ayu K, sedangkan nilai maksimum pada
kelas kontrol yaitu sebesar 60 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Salsabila Nuraulia dan
nilai minimumnya yaitu sebesar 25 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Naila Syafirah,

Cara untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep IPA pada masing-masing
kelompok kelas peneliti melakukan tes akhir yaitu posttest.

Tabel 4.6 Data Hasil Posttest Pemahaman Konsep IPA

N | Minim | Maksi | Rata- | Stand
um mum | rata ar

Devia
si
:’”"’" 71 a0 | 100 |92.41] 6559

Kontrol 27 rE] 95 87,41 | 5,944

Dari Tabel 4.6 diatas memperlihatkan nilai maksimum posttest pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 100 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Viona Hindi, Nasywa R.A, Muhammad
Ali Rizki M, Muhammad llyas A. H, Nazmy Aulyatna E, Yogi Abdul Rohim, Muhamad Igbal dan
Bintang Zakia, sedangkan nilai minimumnya 80 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Putri R
dengan perolehan rata-rata nilainya sebesar 92,41 dan standar deviasi sebesar 6,55. Kemudian
nilai maksimum posttest pada kelas kontrol yaitu sebesar 95 yang diperoleh oleh siswa yang
bernama Handika Pratama, Rilla Nadiva, Ririn Noviyanti, Rahma Fadhila, Syarsil Hidayat dan
Salsabila Nuraulia, sedangkan nilai minimumnya 75 yang diperoieh oleh siswa yang bernama
Hafish Zaky A dengan perolehan rata-rata nilainya sebesar 87,41 dan standar deviasi sebesar
5,944, Kesimpulan dan hasil posttest kelas eksperimen dengan menerapkan model Discovery
Learning lebih tinggi dari kelas kontrol tanpa menerapkan model Discovery Learning.

Pengujian uji beda rata-rata (Uji T) pada penelitian ini menunjukkan hasil sebagai
berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Uji T Pemahaman Konsep IPA

Nilai sig. | Taraf sig. | Kesimpulan

Eksperimen
Kontrol 0.11 0.05

H, diterima

Penelitian ini dilaksanakan di SON Pinayungan |, desa Pinayungan, kecamatan Telukjambe
Timur, kabupaten Karawang pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian
dilakukan di kelas V D dan V C dengan masing-masing sebanyak 27 siswa. Proses pembelajaran
yang diterapkan guru didalam kelas membuat siswa pasif karena hanya mendengarkan apa yang
pendidik atau guru jelaskan mengenai materi yang disampaikan dan setelah itu siswa
mengerjakan soal-soal yang terpaku pada buku tanpa adanya sebuah penjelasan dengan
bantuan model atau media pembelajaran. Tentu hal ini mengakibatkan pemahaman mengenai
konsep IPA siswa tidak berkembang dengan baik karena terlihat saat peneliti melakukan tes di
awal pembelajaran (pretest). Kemudian dari hasil pretest tersebut peneliti menerapkan sebuah
model agar siswa lebih aktif dan meningkatnya pemahaman konsep IPA siswa yaitu model
Discovery Learning.

Hasil pretest pemahaman konsep IPA pada kelas kontrol dan eksperimen tidak begitu
jauh dengan mean 39,26 dan 40,00, standar deviasi 10,257 dan 9,903 yang diperoleh dan
masing-masing kelompok kelas. Adapun nilai maksimum pada kelas eksperimen yaitu sebesar
60 yang didapat oleh Bintang Zakia dan nilai minimumnya yaitu sebesar 25 yang diperoleh oleh
siswa yang bernama Abqgar Aziz B.S dan Ayu K, sedangkan nilai maksimum pada kelas kontrol
yaitu sebesar 60 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Salsabila Nuraulia dan milai
minimumnya yaitu sebesar 25 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Naila Syafirah.

Selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata data pretest pada masing-masing kelompok
kelas dengan hasil nilai signifikansi (sig. 2-tailed) dengan uji T yaitu sebesar 0,791 = 0,05 H,
diterima yang artinya secara signifikan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA yang diberi
treatment model Discovery Learning dan yang tidak diben treatment.

Kemudian peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menerapkan
model Discovery Learning, sedangkan di kelas kontrol dengan tanpa menerapkan model
Discovery Learning. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan pemberian Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada masing-masing kelompok siswa yang telah dibuat sebelumnya yang didalamnya
terdapat langkah-langkah percobaan sederhana maten perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi. Pemberian LKS dilaksanakan untuk melihat adanya pengaruh setelah
menerapkan model Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA.

Cara untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep IPA pada masing-masing
kelompok kelas peneliti melakukan tes akhir yaitu posttest. Setelah melakukan posttest terlihat
nilai maksimum posttest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 100 yang diperoleh oleh siswa
yang bernama Viona Hindi, Nasywa R.A, Muhammad Ali Rizki M, Muhammad Ilyas A. H, Nazmy
Aulyatna E, Yogi Abdul Rohim, Muhamad Igbal dan Bintang Zakia, sedangkan nilai minimumnya
80 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Putri R dengan perolehan rata-rata nilainya sebesar
92,41 dan standar deviasi sebesar 6,55. Kemudian nilai maksimum posttest pada kelas kontrol
yaitu sebesar 95 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Handika Pratama, Rilla Nadiva, Ririn
Noviyanti, Rahma Fadhila, Syarsil Hidayat dan Salsabila Nuraulia, sedangkan nilai minimumnya
75 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Hafish Zaky A dengan perolehan rata-rata nilainya
sebesar 87 41 dan standar deviasi sebesar 5,944. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen yang menerapkan model Discovery Learning lebih besar dari kelas
kontrol yang tanpa menerapkan model Discovery Learning.

Berdasarkan hasil diatas yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model Discovery Learning merupakan pembelajaran
yang dilaksanakan melalui permasalahan bertujuan untuk membuat siswa belajar aktif,
mengembangkan pemahaman konsep dan penemuan baru yang belum diketahuinya dengan

JSD : Jumnai Sekolah Dasar | 35

114



150 : Jurnal Sekolah Desar,
No. 1 Vol. 1, Maret 2020, pp. 30 - 37, ISSN £-2320-3309, 155N p-2328-2883

mateni yang disampaikan berupa permasalahan dan penemuan konsep. Penerapan model
Discovery Learning mengubah pembelajaran dari teacher oriented ke student oriented.

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dilaksanakan di SDN Pinayungan |, desa Pinayungan,
kecamatan Telukjambe Timur, kabupaten Karawang pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019. Penelitian dilakukan di kelas V D dan V C dengan masing-masing sebanyak 27 siswa.
Pada saat penelitian guru masih menggunakan metode ceramah pada pelajaran IPA yang
mengakibatkan pemahaman mengenai konsep IPA siswa tidak berkembang, maka pada saat
dilakukan tes awal (pretest) hasil yang diperoleh siswa sangat kecil. Oleh karena itu, peneliti
model Discovery Learning agar siswa lebih aktif dan meningkatnya pemahaman konsep IPA.
Hasil pretest pemahaman konsep IPA pada kelas kontrol dan eksperimen tidak begitu jauh
dengan mean 39,26 dan 40,00, standar deviasi 10,257 dan 9,903 yang diperoleh dari masing-
masing kelompok kelas. Adapun nilai maksimum pada kelas eksperimen didapat oleh Bintang
Zakia dengan nilai 60, serta nilai minimumnya diperoleh oleh Abgar Aziz B.S dan Ayu K dengan
nilai 25. Kemudian nilai maksimum pada kelas kontrol yang diperoleh Salsabila Nuraulia dengan
nilai 60 dan nilai minimumnya diperoleh Naila Syafirah dengan nilai 25. Setelah pembelajaran
selesai selanjutnya melakukan tes akhir (posttest). Hasil dari posttest terlihat nilai maksimum
kelas eksperimen sebesar 100 yang diperoleh Viona Hindi, Nasywa R.A, Muhammad Ali Rizki M,
Muhammad Ilyas A. H, Nazmy Aulyatna E, Yogi Abdul Rohim, Muhamad Igbal dan Bintang Zakia,
sedangkan nilai minimumnya B0 yang diperoleh Putri R. Kemudian nilai maksimum posttest
pada kelas kontrol yaitu sebesar 95 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Handika Pratama,
Rifla Nadiva, Ririn Noviyanti, Rahma Fadhila, Syarsil Hidayat dan Salsabila Nuraulia, sedangkan
nilai minimumnya 75 yang diperoleh oleh siswa yang bernama Hafish Zaky A Jadi, dapat
disimputkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang menerapkan model Discovery
Learning lebih besar dari kelas kontrol yang tanpa menerapkan model Discovery Learning.

Berdasarkan hasil diatas yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model Discovery Learning merupakan pembelajaran
yang dilaksanakan melalui permasatahan bertujuan untuk membuat siswa belajar aktif,
mengembangkan pemahaman konsep dan penemuan baru yang belum diketahuinya dengan
materi yang disampaikan berupa permasalahan dan penemuan konsep. Penerapan model
Discovery Learning mengubah pembelajaran dari teacher oriented ke student oriented.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik

a. Penerapan model Discovery Learning sebagai alternatif pendidik di SDN Pinayungan |
untuk mengembangkan wawasan siswa dalam belajar terutama pada mata pelajaran
1PA.

2. Bagi Siswa
Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dengan lebth aktif maka dari itu siswa harus berani mengemukakan
pendapatnya pada saat proses pembelajaran berlangsung
3. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang lebih menunjang
pendidik atau guru yang lebih inovatif,
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Abstrak

Penclitian imi hertuj untuk hus pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kclm V SD. Penclitian eksperimen ini menggunakan rancangan non -equivalent
post test only control group design. Populasi penelitian ini adalah scluruh siswa kelas V SD. Sampel diambil

dengan teknik d pl Dun y:ng telah dikumpulkan disnalisis dengan statistik deskriptif dan uji-t
i} ] Hasil penelitian kan bahwu hasil belajar IPA kelolnpol ebpenmtn lebih besar dan
kelornpok kontrol )nm 180451523 Hasil perhitungan uji-1 mdepend: = 2,533 dan tuk) ~ 2,0

(Mg > tubet) pada taraf signifikansi 3% Dengan demikian msoded pcnbeh;mn Dlxvvery Learning berpengarub
terhadap hasil belsjar IPA.

Kata kancit Discovery Learning. Hasil Belajar IPA
Abstract

Thix study aimx to deserming the sigmificant effect of the Discovery Learning Learning Mode! on Science Learving Outcomes
of Class V Students in Clester 3 Seririt District 20192020 Acodemic Year. This expertmental research wsexs a non-equivalent
st test only control group design. The papulation of this research is all fifth grode elementary school xtudents in Cluster 3
Seririt District 20192020 Academic Yeur. Samples were taken by rundom sampling technigue. The date collected was
amahyzed with dexcriptive statistics and independent ¢-test. The rexults chowed that the science learming owscomes of the
experimental group were greater than the control growp of I8.08> {523, The rexults of independent t-test calcudations
obtained toounst = 2.533 amd trable = 2.0 (tcount> table) of a significance level of % Thay the learning model Discovery
Learning affects the learning omcomes of Nanural Sciencex

Keywords: Discovery Learning, Lesrming Outeome

Introduction

Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa Pengembangan kurikulum yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi
daerah yang ada akan mendukung tercapainya pendidikan yang sesuai dan berkualitas. Hal
tersebut bertujuan untuk mempermudah proses kegiatan belajar mengajar, serta berbagai usaha
lain yang tentunya dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan Indonesia berada di
peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara (Putravos of ol 20143
Rendahnya kualitas pendidikan pada jenjang formal maupun informal terjadi pada lima mata
pelajaran yang diutamakan khususnya pada jenjang SD. Rendahnya kualitas pendidikan pada
kelima mata pelajaran tersebut harus segera dicarikan jalan keluarnya. Terutama rendahnya
kualitas pendidikan pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh
sebagian besar peserta didik, mulai dani jenjang sekolah dasar sampai sekolsh menengah
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(Hermiyanty, Wandira Ayu Bertin, 2017). Mata pelajaran IPA merupakan bagian dari
kehidupan manusia sejak manusia mengenal diri dan alam sekitamya. Manusia dan lingkungan
merupakan sumber, obyek dan subyek sains. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa IPA
merupakan pengalaman manusia yang masing-masing individu itu dirasakan atau dimaknai
berbeda atau sama (A1 2018},

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2019 terungkap beberapa
permasalahan yang teridentifikasi. Dapat dikatakan bahwa (1) rendahnya hasil belajar IPA
siswa kelas V SD di Gugus 3 Kecamatan Senrit, (2) kurangnya komunikasi antara siswa dan
guru, (3) rendahnys pengawasan saat jam pelajaran mulai. Sedangkan dilihat dari hasil
observasi yang menjadi permasalahan di Sekolah yaitu lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran IPA yang diterapkan guru. Dapat dikatakan bahwa (1) guru hanya membuat
media pelajaran dengan contoh gambar maka siswa tersebut mengasai materi IPA, (2) pada
proses pembelajaran berlangsung belum pernah menerapka observasi di lingkungan sekolah
yang dimana guru-guru lain tidak pernah menyaksikan proses pembelajaran di lingkungan
sekolah. (3) guru tidak pemah mengadakan diskusi setelah berlangsungnya proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran jarang dikritik oleh
pendidik lainnya untuk dapat diberikan masukan-masukan tentang pelajaran [PA.
Pembelajaran IPA masih didominasi metode ceramah dan pemberian tugas. Proses
pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Selain itu, dalam proses pembelajaran kebanyakan guru hanya terpaku pada buku teks
sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar.

Menurut Kristin (2016 proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya siswa.
guru, kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling berhubungan. Siswa dapat
belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar memadai, model pembelajaran guru
menarik, siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh atau
bosan ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, hasil belajar siswa juga sangat
mempengaruhi permasalahan pada proses pembelajaran IPA di SD. Siswa yang memiliki hasil
belajar tinggi selalu berusaha mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal. Salah satu model yang bisa digunkana dalam proses
pembelajaran adalah model Discovery Learning. Putravass cf ol (20147 menjelaskan bahwa
Discovery Learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan
mereka sendini dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil
percobaan tersebut. Discovery Learning merupakan komponen dari praktek pendidikan yang
meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses,
mengarahkan sendiri dan reflektif ([rwan ot ol 2020) Patandune (2017) model pembelajaran
discovery learning merupakan komponen dari suatu bagian praktek pengajaran, yaitu suatu
jenis mengajar yang meliputi metode metode yang dirancang untuk meningkatkan rentangan
keaktifan siswa yang lebih besar, berorientasi kepada proses, mengarahkan pada diri sendin,
mencari sendiri dan refleksi yang sering muncul sebagai kegiatan belajar. Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning di SD terutama pada mata pelajaran [PA menjadi sangat
tepat dikarenakan model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) menambah
pengalaman siswa dalam belajar, 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat
lagi dengan sumber pengetahuan selain buku, 3) menggali kreatifitas siswa, 4) mampu
meningkatkan rasa percaya din pada siswa, dan 5) meningkatkan kerja sama antar siswa
(Mutmuinna & Jafar, 2015),

Belajar dengan model Discovery Learning biasanya dimulai dengan menghadapkan
siswa pada satu masalah. Selanjutnya siswa berusaha untuk membandingkan kenyataan di
lingkungannya dengan yang tersedia pada struktur mental yang telah dimilikinya. Melalui
pengalaman yang telah dimilikinya, siswa mencoba untuk menyesuaikan atau
mengorganisasikan kembali struktur-struktur agar mencapai keadaan seimbang. Untuk itu
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siswa harus mencoba, mengadakan analisis, menemukan informasi baru, menyingkirkan
informasi yang tidak perlu, kemudian menjadikannya sebagai pengetahuan barunya jadi model
discovery learning juga dapat melatih sikap ilmiah siswa (Widiadnyvana of ol 2014) Hal
tersebut lebih didukung lagi berdasarkan beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Beberapa hasil penelitian
menjelaskan bahwa hasil belajar dalam pembelajaran IPA setelah diterapkan model
pembelajaran Discovery Learning mengalami peningkatan yang signifikan.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
didukung oleh beberapa penelitian yaitu menurut Kunna ot ol (2015), diperoleh bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam kreativitas dan hasil belajar IPA.
Peningkatan kreativitas belajar siswa terjadi secara bertahap, pada pra siklus siswa masuk
dalam kategori tidak kreatif dengan presentase 32%, pada siklus I mengalami peningkatan
menjadi kategori cukup kreatif dengan presentase sebesar 80%, pada siklus II juga mengalami
peningkatan menjadi kategori kreatif dengan presentase 96%. Begitu pula dengan peningkatan
hasil belajar IPA mengalami peningkatan secara bertahap, pada pra siklus dengan presentase
ketuntasan 20% dengan rata-rata 58.4, pada siklus [ meningkat dengan presentase ketuntasan
56%. pada siklus Il juga mengalami peningkatan dengan presentase 92% dengan rata-rata 85.8.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA. Penelitian lain dengan menggunakan
Discovery Learning. Menurut Parmmunakas of ol (2019 diperoleh hasil bahwa hasil belajar IPA
setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada muatan pelajaran [PA dalam Tema 6 subtema 3 kelas 5 di SD Negeri
Tegalrejo 02 Salatiga. Dapat dilihat apabila pada pra siklus hanya (52%) 13 siswa yang masuk
kategori tuntas, setelah melakukan tahap siklus | mengalami kenaikan menjadi (63%) 17 siswa
yang masuk kategon tuntas dan hasil belajar mengalami peningkatan kembali pada siklus 11
menjadi (89%) 24 siswa yang tuntas.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus 3 Kecamatan Seririt Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Materials and Methods

Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Dalam melakukan
eksperimen peneliti memanipulasikan suatu stimulan. treatment atau kondisi-kondisi
eksperimental, kemudian menobservasi pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau
manipulasi tersebut (1 & Uge. 2011 . Lebih tepatnya lagi penelitian yang dilakukan ini
berupa eksperimen semu (quasi experiment) karena tidak semua variabel (gejala yang muncul)
dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Gugus 3. Kecamatan
Seririt Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi yang ada dipilih menggunakan teknik pengundian
(random sampling) untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik
pengundian ini dilakukan karena tidak memungkinkan diadakannya pengambilan subjek
penelitian secara acak dari populasi yang ada, karena subjek (siswa) secara alami telah
terbentuk dalam satu kelompok (satu kelas). Teknik random sampling dilakukan dengan sistem
undian (Finch & Gorden, 2013),

Berdasarkan hasil undian didapatkan 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas V SD N | dan
kelas V SD N 3 Seririt. Tahap 2 menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, dari 2 kelas
yang diundi ditemukan kelas V. SD N | Serint sebagai kelas eksperimen dan kelas V SD N 3
Seririt sebagai kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery Learning
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merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa berinteraksi dengan lingkungannya
dengan jalan mengekspor dan memanipulasi obyek, bergulat dengan sejumlah pertanyaan dan
kontroversi atau melakukan percobaan (Ratnosari & Frman. 2017). Ide dasar teori ini yaitu
siswa menjadi mudah dalam mengingat suatu konsep jika konsep tersebut mereka dapatkan
sendini melalui proses belajar penemuan. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan secara khusus artinya belajar tidak dengan model pembelajaran discovery learning.,
hanya saja disesuaikan dengan model pembelajaran yang biasa guru gunakan di sekolah.
Setelah perlakuan di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen akan diberikan post-test untuk
:}enge:nhui hasil belajar masing-masing kelompok, baik kelas eksperimen ataupun kelas
ontrol,

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes
objektif. Soal objektif yang digunakan terdiri dari 30 butir soal. Untuk menentukan batir soal
instrumen tersebut layak untuk diberikan terhadap kelompok sampel terlebih dahulu dilakukan
uji coba. Uji coba tes hasil belajar [PA meliputi: validitas butir tes, reliabilitastes tes, daya beda
tes. dan tingkat kesukaran tes. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap.
Pada tahap pertama dilakukan analisis desknptif, tahap kedua digunakan analisis uji coba
prasyarat untuk pembuktian persyaratan analisis statistik. Sedangkan pada tahap ketiga
dilakukan analisis untuk pembuktian hipotesis.

Pengujian terhadap hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dilakukan melalui metode
statistika, hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan analisis Uji Independent Sample
t-test. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians.

Results and Discussion

Hasll penelitian

Pengukuran dilakukan setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran discovery learning dan kelompok kontrol tidak dibenkan perlakuan model
pembelajaran discovery learning, dengan jumlah pertemuan sebanyak tujuh kali pertemuan.
Hasil analisis statistik deskriptif data penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil Belajar
Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Mean 18.04 15.23
Median 18.5 1498
Modus 20,2 14,5
Varians 23,56 18,63
Standar Deviasi 4.85 432

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Tinjauan ini didasarkan
pada rata-rata skor dan kecenderungan skor hasil belajar IPA yang diperoleh kedua kelompok.
Rata-rata skor hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen adalah 18,04 (kategori tinggi).
Begitu pula yang tampak pada kurva poligon, yang mana sebaran data kelompok ini merupakan
juling negatif. Artinya. sebagian besar skor siswa cenderung tinggi. Pada kelompok kontrol.
rata-rata skor hasil belajar IPA siswa adalah 15.23 (kategon sedang). Kurva sebaran data
merupakan juling positif, yang artinya sebagian besar skor siswa cenderung rendah. Dengan
demikian, hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
kelompok kontrol. Berdasarkan uji prasyarat analisis data, diperoleh bahwa data hasil belajar
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IPA siswa kelompok eksperimen dan kontrol adalah normal dan homogen. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan independent sample t-test. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
bahwa thiue sebesar 2,533, sedangkan, tubs dengan dk = 49 pada taraf signifikansi 5% adalah
2.0. Hal ini berarti, thiung lebih besar dari tubel (tsmmg > tase:) sehingga Hoditolak dan H, diterima,
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar IPA antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran discovery learning dan siswa
yang tidak belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas V SD di
Gugus 3 Kecamatan Sennt Tahun Pelajaran 2019/2020. Besarnya pengaruh model
pembelajaran discovery learning dan yang tidak belajar dengan model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar dapat dibuktikan dan hasil analisis deskriptif. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar IPA kelompok eksperimen, yaitu
18.04 lebih tinggi daripada kelompok kontrol, yaitu 15.23.

Pembahasan

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa dengan kecenderungan sebagian besar skor siswa
tinggi disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama. model discovery learning dapat
melatih siswa untuk menemukan sendiri informasi dan pengetahuannya berdasarkan hasil yang
diperolehnya melalui pengamatannya (Irwan et al., 2020). Belajar dengan model Discovery
Learning biasanya dimulai dengan menghadapkan siswa pada satu masalah. Selanjutnya siswa
berusaha untuk membandingkan kenyataan di lingkungannya dengan yang tersedia pada
struktur mental yang telah dimilikinya, Melalui pengalaman yang telah dimilikinya, siswa
mencoba untuk menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur agar
mencapai keadaan seimbang. Untuk itu siswa harus mencoba, mengadakan analisis,
menemukan informasi baru, menyingkirkan informasi yang tidak perlu, kemudian
menjadikannya sebagai pengetahuan barunya jadi model discovery learning juga dapat melatih
sikap ilmiah siswa ( Widiadnvana ot ol 2014)

Faktor kedua. dengan diterapkannya model pembelajaran discovery learning mampu
melatih siswa lebih mandiri, tanggungjawab serta mampu memecahkan masalah sendin tanpa
menunggu arahan dari guru. Putravass of ol (2014) menjelaskan bahwa Discovery Learning
adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendin dengan
mengadakan seatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dan hasil percobaan tersebut.
Discovery Learning merupakan komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri
dan reflektif (Irwan ot al. 2020). Patandung (2017) model pembelajaran discovery learning
merupakan komponen dari suatu bagian praktek pengajaran, yaitu suatu jenis mengajar yang
meliputi metode metode yang dirancang untuk meningkatkan rentangan keaktifan siswa yang
lebih besar, berorientasi kepada proses, mengarahkan pada diri sendiri, mencari sendiri dan
refleksi yang sering muncul sebagai kegiatan belajar. Penerapan model pembelajaran
Discovery Learning di SD terutama pada mata pelajaran IPA menjadi sangat tepat dikarenakan
model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) menambah pengalaman siswa
dalam belajar, 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber
pengetahuan selain buku, 3) menggali kreatifitas siswa, 4) mampu meningkatkan rasa percaya
diri pada siswa. dan 5) meningkatkan kerja sama antar siswa ( Muotmomna & Jafar 2015,

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
didukung oleh beberapa penelitian yaitu menurut Kanna ot ol (2015), diperoleh bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam kreativitas dan hasil belajar IPA.
Peningkatan kreativitas belajar siswa terjadi secara bertahap, pada pra siklus siswa masuk
dalam kategori tidak kreatif dengan presentase 32%, pada siklus I mengalami peningkatan
menjadi kategori cukup kreatif dengan presentase sebesar 80%, pada siklus 11 juga mengalami
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peningkatan menjadi kategori kreatif dengan presentase 96%. Begitu pula dengan peningkatan
hasil belajar [PA mengalami peningkatan secara bertahap, pada pra siklus dengan presentase
ketuntasan 20% dengan rata-rata 58,4, pada siklus | meningkat dengan presentase ketuntasan
56%. pada siklus Il juga mengalami peningkatan dengan presentase 92% dengan rata-rata 85,8,
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA. Penelitian lain dengan menggunakan
Discovery Learning. Menurut 'smunghas et ol (2019 diperoleh hasil bahwa hasil belajar IPA
setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada muatan pelajaran [PA dalam Tema 6 subtema 3 kelas 5 di SD Negen
Tegalrejo 02 Salatiga. Dapat dilihat apabila pada pra siklus hanya (52%) 13 siswa yang masuk
kategori tuntas, setelah melakukan tahap siklus I mengalami kenaikan menjadi (63%) 17 siswa
yang masuk kategon tuntas dan hasil belajar mengalami peningkatan kembali pada siklus 11
menjadi (89%) 24 siswa yang tuntas.

Conclusion

Berdasarkan hasil uji statistika yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar [PA antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran discovery learning dan siswa yang tidak belajar dengan mode! pembelajaran
discovery learning, Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa.
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Abstrak Keywords:
Penelitian mi bertujuan untuk mcngmhm perbedasan yang signifikan hasil belajar Discovery Learning,
IPA antars siswa yang belajaran dengan menggunakan model oGt bolyiar [PA,

pembelyaran discovery ltarnmg mehlm lesson study dan siswa yang mengikuts
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD di Gugus X Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di
SD Gugus X Kec Buleleng Kabup Buleleng Tahun Pelajeran 2017 /2018
dengan jumlah 98 siswa. Sampel penelitian mi adalah siswa kelas V 5D N 2 Kaliuntu
yang berjumlah 18 siswa dan siswa kelas V SD N 3 Kaliuntu yang berjumlah 23 siswa,
Data hasil belajar IPA siswa dikumpall dengan tes berb k pilihan ganda. Data
yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial (uji-t). Dilihat dari hasil uji-t diperoleh thitung = 3,563 dan ttabel
=2,021. Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel , sedangkan hasil perhitungan rata-rata
hasil belajar IPA yang dubel-prlun menggunakan model pembelajaran discovery
learning melalui lesson smdy ndnhh 23,73 Ichih besar dﬂmndingknn dengan yang
dibelajarkan deng jaran ional adalah 1950. Dengan demikian,
model pembelajaran dutov:ry learning melalui lesson ltndy bcrpcnglruh tzrludnp
hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus X Kec B B

Tahun Pelsjaran 2017 /2018. B

lesson study

PENDAHULUAN

Salah satu cara membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dapat dilakukan melalui
pendidikan IPA. Pendidikan IPA yang diberikan sejak masih duduk di bangku sekolah dasar mempunyai
potensi yang besar dan peranan yang strategis dalam menyiapkan SDM yang berkualitas untuk
menghadapi era globalisasi. Pendidikan IPA bisa menjadi bahan bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitarnya.

IPA adalah mata pelajaran yang menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap ilmiah kepada siswa Berdasarkan karakteristik IPA tersebut, maka pembelajaran IPA
diharapkan dapat membuat siswa memiliki standar kompetensi IPA. Standar kompetensi IPA yang
dimaksud adalah siswa mampu mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah untuk memperoleh
pemahaman [PA (Sudana, 2016). Keterampilan dan sikap iimiah tersebut diperoleh siswa melalui suatu
pengamatan. Melalui pengamatan secara langsung akan memberikan pengalaman kepada siswa, untuk
membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran yang demikian menyebabkan hasil belajar siswa akan
mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Hasil belajar merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Menurut Susanto (2013:5), "hasil
belajar siswa merupakan kemampuan yang didapatkan oleh siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas™. Berdasarkan pengertian hasil belajar tersebut, maka hasil belajar IPA adalah hasil
yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran [PA di kelas. Untuk mencapainya, pembelajaran IPA
seharusnya bersifat menyenangkan dan melibatkan siswa dalam belajar aktif. Sejalan dengan pendapat
tersebut Sutarminingsih (2013) juga mengungkapkan IPA merupakan kumpulan pengetahuan ilmiah
berupa konsep, prinsip, hukum, dan teori yang diperoleh manusia dengan cara mempelajan alam semesta
melalui kegiatan ilmiah secara sistematis dengan menggunakan prosedur yang benar. Berdasarkan hal
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tersebut dalam pembelajaran siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah serta menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya melalui kegiatan ilmiah sesuai dengan prosedur yang ada. Pembelajaran yang
demikian berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih baik.

Pada kenyataannya, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih jauh dari standar. Sebagai
bukti, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di Gugus X Kecamatan Buleleng menunjukkan
hasil yang sama di semua SD yang dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2018 Diketahui beberapa
permasalahan yang terkait dengan rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V yaitu: (1) siswa kurang
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran, guru menyatakan ketika sedang mengajar siswa
kebanyakan hanya bercanda dengan teman-temannya, mengerjakan hal di luar materi pembelajaran
seperti menggambar, tidak memperhatikan penjelasan dari guru, selain itu siswa cenderung malas untuk
menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami, (2) guru belum pernah menerapkan suatu model
pembelajaran yang inovatif. Beberapa guru menyatakan bahwa kurangnya pemahaman mereka mengenai
model pembelajaran yang inovatif, sehingga guru kesulitan untuk menerapkan model pembelajaran
inovatif (3) guru belum pernah diobservasi atau dikritisi dalam proses pembelajarannya oleh guru
lainnya, sehingga guru tidak mengetahui kekurangan dari proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Selanjutnya, hasil observasi pada proses pembelajaran di kelas V di Gugus X Kecamatan
Buleleng yang dilaksanakan pada tanggal 8 [anuari 2018 menunjukkan bahwa: (1) penuangan informasi
dari guru lebih bersifat ceramah. Pembelajaran yang dilakukan masih secara konvensional. Siswa lebih
banyak menunggu sajian guru daripada mencari dan menemukan sendiri konsep-konsep materi
pelajaran, (2) kurangnya kemampuan guru untuk mengembangkan materi pelajaran. Guru lebih sering
hanya membahas soal-soal di buku latihan soal tanpa memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep
materi pelajaran melalui percobaan.

Berdasarkan hasil pencatatan dokumen pada tanggal 12 dan 13 Desember 2017 di SD Gugus X
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng membuktikan bahwa hasil belajar mata pelajaran [PA masih
rendah dan masih banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai
rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) siswa yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester (UAS) pada Mata Pelajaran IPA Siswa SD di Gugus X
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018

umiah Rata- Ketuntasan Presentase
Nl Kl ISiswa rata XM guiah  Belum tuntas
SD N 1 Kaliuntu v 26 71,42 70 10 16 61%
SD N 2 Kaliuntu Vv 18 69,53 70 8 10 55%
SD N 3 Kaliuntu v 23 70,13 70 10 13 56%
SD 4 N Kaliuntu v 38 7297 75 25 13 3404
SD Katolik Karya VA 29 72,93 75 15 14 48%
SD Katolik Karya VB 28 7;79 75 14 14 50%

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan pencatatan dokumen tersebut, perfu dicari alternatif
terhadap permasalahan yang ditemukan, baik menyangkut proses pembelajaran maupun kerja sama
antar sesama guru. Salah satu cara untuk memperbaiki proses pembelajaran adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang inovatif, membuat siswa lebih aktif, kreatif dan menemukan permasalahan
sendiri, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery leaming merupakan nama lain dari
pembelajaran penemuan. Bruner (dalam Winaputra, 2007:3.18) menyatakan belajar penemuan pada
akhirnya dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan melatih
keterampilan kognitif siswa dengan cara menemukan dan memecahkan masalah yang ditemui dengan
pengetahuan yang telah dimiliki dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi
dirinya.

Berdasarkan pengertian tersebut melalui konsep belajar discovery learning pada dasamya
menjelaskan mengenai proses pembentukan belajar dengan jalan menggali dan mecari sendiri
pengetahuan, pemahaman, pengertian, konsep-konsep secara mandiri Pada proses pembelajaran guru
akan memberikan suatu masalah yang sudah dibuat sebelumnya, dengan demikian untuk mendapatkan
suatu konsep dan prinsip siswa akan melakukan pengamatan, membuat dugaan dan menarik kesimpulan,
sehingza siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-
temuan terhadap masalah yang diberikan gurn.

M. Windiar, | G. Margunayass, Ni N Kusmariyatni, (2018)
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Model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan solusi untuk menjawab
permasalahan kurangnya kolaborasi antar guru, sehingga guru belum pernah diobservasi, diamati dan
dikritisi dalam proses pembelajarannya adalah dengan mengadakan lesson study. Lewis (dalam Abizar,
2017:55) menjelaskan bahwa lesson study melatih profesionalitas guru dalam mengajar. Guru dilatih
untuk berkolaborasi dalam menyusun rencana, menerapkan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Hasil
evaluasi digunakan sebagai acuan untuk perbaikan di pembelajaran berikutnya.

Perpaduan antara penerapan model pembelajaran discovery learning dan lesson study akan sangat
meningkatkan kreatifitas dalam proses pembelajaran karena disamping meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran, guru juga akan terus memperbaiki cara pembelajarannya menjadi lebih
variatif melalui fesson study. Penerapan model pembelajaran discovery learning melalui lesson study adalah
solusi yang digunakan dalam permasalahan yang telah ditemukan di lapangan.

Beberapa penelitian juga telah membuktikan mengenai penerapan model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi
pada tahun 2015 di SD Kristen 03 Eben Haezer Salatiga juga melakukan penelitian yang sejalan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut terfihat dan hasil tu.., 4,965 > tee. 2,018
serta dengan nilai rata-rata sebesar 80,84 pada kelompok eksperimen dan 71,75 pada kelompok kontrol

Penelitian yang serupa juga permah dilakukan oleh 1 Made Putrayasa tahun 2014 di SD Desa
Bontihing, Kecamatan Kubutambahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
secara signifikan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut
terlihat dari hasil tuweg 3,473 > tue 2,00 serta dengan nilai rata-rata sebesar 79,39 pada kelompok
eksperimen dan 70,51 pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery Jearning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bertolak dari latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning Melalui Lesson Study Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD
di Gugus X Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018".

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk jenis penelitian ini eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Research ). Rancangan penelitian yang digunakan adalah Noneguivalent Post-Test Only
Control Group Desain, yaitu hanya menggunakan post-test yang dilakukan pada akhir penelitian. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Gugus X Kecamatan Buleleng yang berjumlah 98
siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik group random sampling.

Untuk mendapatkan sampel yang setara, maka terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan nilai
Ulangan Akhir Semester (UAS) siswa kelas V semester | dengan menggunakan analisis varians satu jalur
ANAVA A, Berdasarkan hasil analisis dengan ANAVA A pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Fhit
sebesar 2,54 sedangkan nilai Ftab sebesar 2,68. Dengan demikian, maka terlihat Fhit < Ftab, sehingga H1
ditolak dan HO diterima.

Selanjutnya, untuk pemilihan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan teknik undian.
Dalam proses undian tersebut diperoleh kelas V SD N 3 Kaliuntu sebagai kelas eksperimen yang diberikan
perfakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery leamning melalui lesson study dan siswa
kelas V SD N 2 Kaliuntu sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa. Data hasil belajar siswa
dikumpulkan dengan menggunakan metode tes. Varibel independent atau variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning melalui lesson study yang diterapkan
pada kelas eksperimen. Variabel dependent atau variabel terikat yang diteliti pada penelitian ini adalah
hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pada ranah kognitif. Instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data untuk mengukur hasil belajar IPA siswa berupa tes hasil belajar 1PA yaitu tes pilihan
ganda.

Data yang diambil dengan instrumen ini harus benar dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, sebelum
diuji cobakan teriebih dahulu dilakukan uji validitas isi oleh pakar atau judges selanjutnya dilakukan
beberapa uji pada hasil uji coba soal sebelum soal tersebut digunakan sebagai pengambil data. Uji-uji yang
dilakukan adalah: (1) uji validitas butir, (2) uji reliabilitas, (3) uji tingkat kesukaran, dan (4) uji daya beda.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan uji
prasyarat analisis. Pada analisis statistik deskriptif, data dianalisis dengan menghitung mean, median,
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modus, skor minimum, skor maksimum standar deviasi, dan varians. Dalam penelitian ini deskripsi data
(mean, median, modus) tentang hasil belajar siswa disajikan ke dalam kurva poligon. Sedangkan pada uji
prasyarat atau uji asumsi, data dianalisis dengan menggunakan uji normalitas distribusi/sebaran data,
dan uji homogenitas varians untuk mengetahui bahwa kedua data tersebut normal dan homogen.Untuk
uji hipotesis dipergunakan analisis uji t (t-test) dengan rumus (polled varians). Variabel hasil belajar IPA
siswa diukur dengan memberikan post-test berjumlah 30 soal pilihan ganda dengan skor minimum ideal
=0, dan skor maksimum ideal = 30.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada masing-masing kelompok yaitu siswa kelas V
SD N 3 Kaliuntu yang berjumlah 23 orang sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas V SD N 2
Kaliuntu yang berjumlah 18 orang sebagai kelompok kontrol. Adapun hasil analisis data statistik
deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Statistik Deskriptif Kelompok Kelompok Kontrol
Ekspenimen
N 23 18
Skor Maksimal 30 28
Skor Minimal 14 12
Mean 2373 19,50
Median 24,00 19,00
Modus 2430 18,76
Standar Deviasi 413 374
Varians 17,11 14.02

Berdasarkan tabel di atas, dideskripsikan mean (M), median (Md), modus (Mo), varians, dan
standar deviasi (s) dari data hasil belajar kelompok eksperimen yaitu, mean (M)= 23,73, median (Md)=
24,00, modus (Mo)= 24,30, varians= 17,11, dan standar deviasi (s) = 4,13 . Data hasil perhitungan post-test
kelompok eksperimen kemudian disajikan ke dalam bentuk kurva poligon seperti pada Gambar 1.

Frekuae

QN DO

Mean 23,73

Modus 24,30

Median 24,00

Gambar 1. Kurva Poligon Data Hasil Post-test Kelompok Eksperimen

Berdasarkan kurva poligon di atas, dapat diketahui bahwa mean lebih kecil dari median, dan
median lebih kecil dari modus (M<Md<Mo) yang berarti sebagian besar skor cenderung tinggi
Berdasarkan hasil konversi PAP skala lima, diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa kelompok
eksperimen dengan M = 23,73 tergolong criteria sangat tinggi.

Sedangkan pada kelompok kontrol dapat dideskripsikan mean (M), median (Md), modus (Mo),
varians, dan standar deviasi (s) dari data hasil belajar kelompok kontrol, mean (M), median (Md), modus
(Mo), varians, dan standar deviasi (s) dari data post-test kelompok kontrol, yaitu: mean (M) = 19,50
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median (Md) = 19,00, modus {(Mo) = 18,76, varians (s?) = 14,02, dan standar deviasi (s) = 3,74, data post
test kelompok kontrol dapat disajikan ke dalam bentuk kurva poligon pada gambar 2 berikut ini.
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Modus 18,76
Mean 19,50

Median 19,00

Gambar 2. Kurva Poligon Data Hasil Past-test Kelompok Kontrol

Pada kurva poligon kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa mean [ebih besar dari median dan
median lebih besar dari modus (M>Md>Mo) yang berarti sebagian besar skor cenderung rendah
Selanjutnya, untuk mengetahui tinggi rendahnya variabel hasil belajar siswa pada kelas kontrol, skor rata-
rata hasil belajar siswa dikonversikan dengan menggunakan kriteria rata-rata ideal (M,) dan standar
deviasi ideal (SD,). Berdasarkan hasil konversi, diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa kelompok
kontrol dengan M = 19,50 termasuk kriteria tinggi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t data yang digunakan
dalam uji ini adalah data hasil belajar IPA siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (uji asumsi) terhadap sebaran data penelitian yang akan diuji
hipotesisnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk membuktikan bahwa frekuensi data hasil penelitian
benar-benar berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran data dilakukan terhadap data hasil post-test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Normalitas sebaran data diuji dengan menggunakan rumus

Chi Kuadrat (£ ) dengan kriteria pengujian, jika 2 *** < Z **! naga taraf signifikasi 5% dan derajat
kebebasan dk = (jumlah kelas interval - parameter - 1), maka data berdistribusi normal. Sedangkan, jika

X et 2 Y abet . arca dika tidak berdistribiisi normal. Rekapitulasi hasil uii normalitas seharan data
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Nilai Kritis
No Kelompok Data e dengan Taraf Status
Signifikansi 5%
1 Skor Post-test pada Kelompok Eksperimen 1,394 7,815 Normal
2 Skor Post-test pada Kelompok Kontrol 3.534 7815 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat | diperoleh harga Y ? bung
hasil post-test kelompok eksperimen sebesar 1,394 dan 1:-| dengan derajat kebebasan (dk) = 3 pada
taraf signifikansi 5% adalah 7,815. Hal ini berarti, I:u-u hasil post-test kelompok eksperimen lebih
kecil dari 7 weo (1,394 < 7,815) sehingga data hasil post-test kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Sedangkan, z:t--.. hasil paost-test kelompok kontrol sebesar 3,534 dan z’..m dengan derajat
kebebasan (dk) = 3 pada taraf signifikansi 5% adalah 7,815, Hal ini berarti, 7 nwe hasil post-test

kelompok kontrol lebih kecil dari z:mm (3,534 < 7,82) sehingga data hasil post-test kelompok kontrol
berdistribusi normal,
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Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji
homogenitas dilakukan terhadap varians pasangan antar kelompok eksperimen dan kontrol Uji yang
digunakan adalah uji-F dengan kriteria data homogen jika Fupue< Frew. Berdasarkan hasil perhitungan
post-test , diperoleh Fyy.., kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 1,22, Sedangkan Fiu.
pada taraf signifikansi 5% adalah 2,07. Hal ini berarti, varians data hasil post-test kelompok eksperimen
dan kontrol adalah homogen.

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery learning
melalui fesson study dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional

Berdasarkan uji prasyarat analisis data, diperoleh bahwa data hasil belajar kelompok eksperimen
dan kontrol adalah normal dan varians kedua kelompok homogen. Setelah diperoleh hasil dari uji
prasyarat analisis data, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian (H:) dan hipotesis nol (Hs).
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan rumus polled varians dengan
kriteria Hs ditolak jika tuuee™ tiww dan Hy di terima jika tueg < tiae

Hasil perhitungan uji-t diperoleh ti...; sebesar 3,563. Sedangkan, tu,. dengan {db = 39) pada taraf
signifikansi 59 adalah 2,021. Karena nilai tyus, lebih besar dari to.. (3,563 > 2,021), sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan analisis tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus X Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning melalui lesson study dan yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional.

Perbedaan hasil belajar ini disebabkan karena perbedaan perlakuan pada proses
pembelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang tergolong tinggi pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning melalui Jesson study.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning melalui lesson study dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan tentunyas dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, model pembelajaran discovery learning pada dasarnya menjelaskan mengenai proses
pembentukan belajar dengan jalan menggali dan mecari sendiri pengetahuan, pemahaman, pengertian,
konsep-konsep secara mandiri. Pada proses pembelajaran guru akan memberikan suatu masalah yang
sudah dibuat sebelumnya, dengan demikian untuk mendapatkan suatu konsep dan prinsip siswa akan
melakukan pengamatan, membuat dugaan dan menarik kesimpulan, sehingga siswa harus mengerahkan
seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan terhadap masalah yang
diberikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner (dalam Trianto, 2007:26) menganggap bahwa
belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Pendapat
serupa juga disampaikan oleh Putrayasa (2014) bahwa pembelajaran discovery fearning memiliki makna
bahwa siswa sebagai subjek dalam proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan sendiri informasi dan pengetahuannya berdasarkan hasil yang diperolehnya melalui
pengamatan.

Berdasarkan perlakuan yang diberikan pada proses pembelajaran, siswa kelompok eksperimen
yaitu mampu menemukan konsep-konsep dari materi pelajaran sendiri melalui kegiatan penemuan. Pada
proses pembelajaran terlihat siswa terangsang untuk berpikir dan memecahkan masalah yang diberikan
oleh guru. Siswa merumuskan jawaban sementara bersama kelompoknya. Untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru, siswa mengumpulkan informasi melalui membaca, kemudian melakukan suatu
percobaan dan pengamatan. Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan siswa akan mampu
memecahkan masalah tersebut, dengan menemukan sendiri konsep-konsep materi pelajaran. Hal tersebut
membuat daya ingat siswa terhadap pengetahuan yang diperoleh akan lebih tahan lama dan
pembelajaran lebih bermakna, yang pada akhimya berpengaruh pada peningkatan hasil belajar [PA siswa.
Sesuai dengan pendapat Winataputra (2007) bahwa belajar penemuan dapat digunakan untuk menguji
apakah pembelajaran yang dilakukan sudah bermakna dan pengetahuan yang diperoleh siswa akan
bertahan lebih lama dan mudah diingat

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh | Made Putrayasa
di SD Desa Bontihing, Kecamatan Kubutambahan pada tahun 2014. Dijelaskan bahwa peningkatan hasil
belajar dikarenakan siswa merasa tertarik dengan model pembelajaran baru yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya.

Peran guru dalam melaksanakan pembelajaran juga dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Cerbin (2006) menyatakan bahwa lesson study merupakan cara guru bekerja dalam sebuah
tim kecil. Tim kecl ini bekerja untuk merencanakan, mengajar, mengamati, menganalisa dan
memperbaiki pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan melalui Jesson study dapat memberikan pengaruh dalam peningkatan hasil belajar
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siswa menjadi lebih baik lagi dalam mata pelajaran IPA. Pelaksanaan Jesson study melalu tiga tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan refleksi. Sebelum melaksanaan lesson study dilakukan pembentukan
tim yang beranggotakan 4 orang pada tanggal 20 [anuari 2018 di SD N 3 Kaliuntu yang melibatkan guru
kelas IV, V, dan VL

Tahap perencanzan (plan) lesson study dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2018, Hal yang
dilakukan adalah mendiskusikan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan diterapkan dan
menentukan guru model pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun hasil yang diperoleh pada
kegiatan perencanaan adalah (1) guru kelas V sebagai guru model yang akan melaksanakan pembelajaran,
guru kelas [V, VI serta peneliti bertugas sebagai observer, (2) RPP yang terdin atas Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang disertai dengan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tahapan model pembelajaran discovery learning dan media yang digunakan sesuai dengan materi
pelajaran. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan (do) semua pengamat fokus pada aktivitas guru model dan
siswa. Guru model harus melaksanakan tugas sesuai yang telah direncanakan pada waktu plan,

Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah membahas
semua aktivitas yang terjadi dalam kelas. Kegiatan ini disebut dengan kegiatan refleksi (see). Hasil dari
kegiatan refleksi ini dari guru kelas IV dan VI bahwa pelaksanaan lesson study sudah berjalan baik sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan. Guru model juga menyatakan kesannya selama pelaksanaan lesson
study bahwa kemampuan dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning meningkat,
wawasan dalam menggunakan masalah-masalah kontekstual bertambah, serta meningkatkan
keterampilan dalam mengelola kelas. Hasil pelaksanaan fesson study ini sejalan dengan pendapat Lewis
(dalam Ahizar, 2017:55) menjelaskan bahwa lesson study melatih profesionalitas gurn dalam mengajar.
Sehingga dengan profesionalitas tersebut siswa akan semakin aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada kelompok eksperimen.

Sedangkan hasil pembelajaran pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran
konvensional tergolong rendah, karena pembelajaran masih didominasi oleh guru dari awal sampai akhir
proses pembedajaran, kegiatan pembelajaran yang seperti ini membuat siswa menjadi pasif dan kurang
altif dalam proses pembelajaran. Dan dalam pembelajaran guru hanya menggunakan ceramah, tanya
jawab dan diskusi tanpa adanya kegiatan percobaan dan pengamatan. Hal ini membuat siswa cepat
merasa bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa melakukan hal-hal
diluar pembelajaran seperti, tidak menghiraukan guru saat menjelaskan materi, mengobrol dengan
temannya, dan bermain. Berdasarkan periakuan yang diberikan pada kelas kontrol sehingga berpengaruh
pada hasil belajar siswa terlihat masih dibawah kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh baik dari analisis deskriptif maupun hasil uji-t
sample independent dengan rumus polled verians, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning melalui lesson study memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus X Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut Terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar [PA siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
discovery learning melalui lesson study dan siswa yang dibelajarkan mode! pembelajaran konvesional
pada siswa kelas V SD di Gugus X Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017 /2018,
Diketahui bahwa skor rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen adalah 23,74 sedangkan kelas kontrol
19,50 hal ini berarti bahwa skor rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran discovery learning melalui lesson study lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-
rata hasil belajar kelompok kontrol. Sehingga model pembelajaran discovery learning melalui lesson
study berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: (1) Model
pembelajaran discovery learning melalui lesson study dapat dijadikan sebagai pengembangan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk membangun pengetahuannya. Perpanduan
antara model pembelajaran discovery learning melalui lesson study menimbulkan ketertankan siswa
untuk belajar dan menunjang keberhasilan proses pembelajaran, sehingga model pembelajaran discovery
learning melalul lesson study ini perlu dikembangkan lagi dalam bidang pendidikan (2Z) disarankan
kepada siswa agar selalu memotivasi diri untuk belajar sehingga hasil belajar yang maksimal mampu
dicapai. Selain itu, disarankan kepada siswa agar selalu menjaga kedisiplinan dalam kelas. (3) disarankan
kepada guru di sekolah dasar agar menggunakan model pembelajaran discovery learning melalui lesson
study khususnya dalam mata pelajaran IPA dan mata pelajaran lain pada umumnyas dalam upaya
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meningkatkan hasil belajar siswa. Saran ini dizjukan karena berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa model pembelajaran discovery learning melalui lesson study dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa sekolah dasar. (4) disarankan kepada kepaia sekolah agar membina para guru dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang tepat melalui kegiatan pelatihan sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan (5) disarankan kepada peneliti lain untuk menggunakan laporan hasil penelitian
ini sebagal acuan kepustakaan dalam melakukan penelitian variabel yang sama atau ragam variabel yang
berbeda dalam pembelajaran yang inovatif..
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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK
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Abstract
The problem in thix study are: “Ix there an effect of the discovery leaming
maodel on the learming outcomes of Social Sciences students in cluss 1V Siate
Elementary School 31 Wesxt Pontianek ?; How muwch (nfluence does the
discovery leaming model have on the learning outcomes of Social Sciences
students in class IV of State Elementary School 31 West Pontiunak? The
population in thix study were students of class IVB 31 Elementary School in
West Pontianak, totaling 35 people. Data collection  uses  measurement
techmigues in the form of multiple choice tests. The resulty obtained an average
post-test 6114 and 4720 pretest. Based on the rexudts of the 1-test obtained
teount of 7.802 and 2.032 nuble. Because teount= muble, Ha is accepted, which
means that there i an influence of the Sciemiific approach to the learming
aurcomes of Social Sciences in grade IV studenis of Stare Elementary School 37
West Pomrianak, The results of the calenlation of the effect size of (.79 means
thar learing using. discovery learning has « major effect on the learning
wotcomes of Social Sciences students in class 1V State Elementary School 31

West Ponsianak.

Keywords: Discovery Learning Maodel, Learning Outcomes, Thematic

PENDAHULUAN

Pendidikan  Nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang  bermarabat  dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembongnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Moha Esa, berakhlok mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandirl, dan
menjadi  woarganegars  yang  demokratis
serta bertanggungjawab,
Melalui  pengalaman  belajar  siswa
menjadi  lebibh  paham  terhadsp materi
yang dipelajari, dan mampu menggunakan
pengetahuan  tersebut  dalam  kehidupan
sehari-hari. Guru juga berperan penting
dalam  proses  belyjar, yaitu  memilih
model-model pembelsjaran yang sesuai

dengan kebutaban siswa dan moteri yang
diajarkan, mengarahkan siswa  sefama
proses  belajar  berlangsung,  dan
memfasilitasi  siswa  ketika  melakukan
proses  belajar. Dengan  menjalankan
perannya sebaik mungkin, guru berharap
proses belajar dapat berjalan dengan baik
sehingga berpengaruh terhadap
meningkatnya hasil belajar siswa. Tetapi
jika salah satw  peran guru  tidak
diluksanakan dengan baik misalnys gurg
kurang tepat  dalam memilih  model
pembelsjuran atau hanya menggunakan
model pembelajaran yang monoton, maka
dapat berpengaruh ferhadsp proses dan
hasil belajar siswi.

Melalui  pengamatan  yang  dilukukan,
masalah yang ditemui di kelss IV B
adalnh guru Kurang menggunakan metode
ataupun  media  pembelajoran  yang
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bervariasi dan  kurangnya peran aktif
siswa selama proses belajar  mengajar
menyebabkan  sisws  menjadi  bosan.
Ketika penulis praktik mengajar di kelas
tersebut  sast  PPL, dimana penulis
menggunakan media, metode belajar dan
Juga permainan yang harus  digunakan
pads kurikulum 2013 siswa menjadi
bergairah dulam belajar. Hal ini dapat
diartikan jika siswa jenuh dengan metode
belgjar yung digunakan  guru.  Untuk
mengatast masalah tersebut, guru perlu
mengetahui  dan  menerapkan  model
pembelajeran yang bervanasi. Salah satu
model belajar yang dapst meningkatkan
peran  akuf siswa selama  proses
pembelajarun  adalsh model Discovery
Learning yaitu model belajar melalui
penemusn.

Discovery  Learning  stay  yang
dikenal pembelajaran berbasis penemuan
adalah  suam  pembelajaran  yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan
mental  melalui  mengamati, membust
dugaan, menjelaskan, membuat
kesimpulan, sehingga siswa menjadi lebih
aktif. Discovery Learning menekankan
pada penemuan konsep yang sebelumnya
tidak  diketahui  dengan  langkah-
langkahnya,  yaitw:  mengidentifikasi
masalah, mencani informasi, melakukan
pengamatan atu cksperimen,
mengorganisasi, dan membangun
pengetahuan  yang i dapat  menjadi
konsep.

Menurut  Kemendikbud  (2013:193)
pembelajaran  tematik  dilaksanakan
dcngmmmggmnkmprmstp pembelajran

beberapa mata pelajaran sekaligus dalam
sotu kali tatap muka, untuk memberikan
pengalaman yang benmaknu bagi peserts
didik. Karena peserta didik  dalum
memahami sebuah konsep yang mereky
pelsjari selalu melalui pengalaman yang
bermakna  bagi  peserta  didik, karena
peserta didik dalam memahami sebush
konsep yung mereks pelajari  selalu

melalui  pengalaman  lansgung  dan
menghubungkan dengan Konsep lain yang
telah dikuosainya

Pembelajaran tematik  memiliki
beberapa mjum, menurut Kemendikbud
(2013:193) tujuan !emmk adalah mudah

dalam  tems  yang sama,  memiliki
pemahaman terhadap mata pelsjaran lebih
mendalam dan berkesan, lebih merssakan
manfsat dan makna belajar karena materi
yung disajikan dalam konteks tema yang
sama, gure dapast menghemat waktu
karena mata  pelajaran  yang  disajikan
secars terpadu dapat disiapkan seklasigus
dan diberikan dalam 2 atag 3 pertemuan
bahkan lebih.

Tahap-tahapan  pelaksanaan  model
discovery  fewrning  guru  mengajukan
persoalan yang telah disiapkan dengan
mengajukan pertanysan-pertanyaan yang
dapat merangsang rasa ingin tahu siswi,
guru  memberikan  sedikit  penjelasan
sederhana yang berkaitan dengan materi,
LU membunbmg stswa memmnllws

pembelajaran, siswa melakukan kegintan
penemuan dengan melakukan pengamatan
atau eksperimen, siswa diarahkan untuk
memperoleh dan mengumpulkan
mformasi  yang  diperlukan  sebanyak-
banyaknya. Kemudian siswa mengolah
data dan informasi yang diperoleh untuk
menemukan  suatu konsep  melaluw
kegiatan penemuan yang telah dibuat,
guru membimbing siswa menyajikan hasil
penemuan dan menarik kesimpulan dari
Kegistun yang telah dilakukan.

Menurut Bruner dalum Budiningsih (
2005 ), pendekatan Discovery mempunyad
empat keuntungan yaitu © Kode generik
memfasilitasi  vansfer  dan retensi.
konsisten pula dengan hal ini ialah bahwa
Discovery  memfasilitasi  transfer  dan
memaoei.  Tranferabilitas  yang  telah
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berkembang menampok dalam apa yang
disebut oleh Bruner sebagai intelektual.

Berdasarkan uraian yang
menyebutkan model discovery leaming
dapat  berguna  dalam  keberhasilan
pembelajaran tematik yang berdampak
pada  hasil  belajar  siswa,  dilakukan
penelitian  secars  langsung  untuk
mendapatkan informasi tentang
“Pengaruh  Model Discovery Learning
dalum  pembelajaran  tematik  terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
llmu Pengetabunn Sosial di Kelus IV
Sekolah  Dasar Negeri 31 Pontisnak
Bamt''. Peneliti menguji spakah terdapat
stau tidaknya jika diterapkan pengarub
model  discovery  learning  dalam
pembelajeran  tematik  terhadap  hasil
belajar siswa pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial dikelas IV Sekolah
Dasar Negen 31 Pontianak Barst

METODE PENELITIAN
Metode penelition vang digunakan
untuk mencari hubungan sebab  akibat

serta pengaruh dari dua variabel yang
telah  ditentukan oleh peneliti  dalam
kondisi yang terkendali. Alasan peneliti
memilih metode  penelitian  eksperimen
pada penelitan ini adalah karena peneliti
ingin menerapkan model pembelajaran
berbasis  penemuan  wtay  lebih  dikenal
model discovery leaming, yang bertujuan
untuk  mengetshui  pengaruh  model
discenvery learning terhadap hasil belajar
siswa Hmu Pengetahuan Sosial di kelas IV
SD Negeri 31 Pontanak Bamst. Metode
penelitian  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Bentuk penclittan  vang  digunakan
dalam penelitn  ini adalah  penelitian
cksperimen.  Jenis  penclitian  ini
Pre-eksperimental  Dexign
(Sugiyono, 2016:109),  bentuk rancangan
peneliti menggunmakan Pre-Experimenial
Design dengan bentuk one-group pretest-
posttest design vang hanya menggunakan
satu kelas,

Tabel 1. Model Rancangan Noneguivalent Control Group Design

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
E 0| X (o}
K O3 - O

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
31 Pontianak Barst yang dimulai pada
tanggal |4 Maret 2019 sampai dengan
tanggsl 29 Muaret 2019, Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV B yang berjumlsh 35 siswa. Sampel
yang digunakan dalam penelitivn ini ads
dua kelas, yung terdiri atas satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Teknik
pengambilan  sampel yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampiing.  Alasan digunakanyn teknik
purposive  sampling  dalam  pemilihan
sampel yoitu siswa kelas IVB cenderung
ribut  sehingga pelaksanaan penelitian
kelas eksperimen dilakukan di kelas IVB
yang terdini dan 35 orang dengan tujuan
untuk memberikan aktivitas belajar yang
bermakna agar terhindarnya  keributan

vang  berlebih  sam  pembelajaran
berlangsung.

Data  yang  diperlukan  dalam
penelitian ini adalah data hasil belajar
siswi berupa skor. Untuk mengumpualkan
data hasil belajar tersebut, digunakan alat
pengumpul data berupa tes tertulis yang
berbentuk pilihan ganda. Dari tes tersebut
menghasilkan sustu data  yang  berupa
skor.

Prosedur penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini terdiri dan beberapa
tahap. Tuhap-tahap yang dilakukan adalah
sebagai berikut: (1) pendshuluan, yaitu
melakukan observasi awal dan wawancara
ke SD Negeri 31 Pontiansk Barat; (2)
persiapan, yaitu  menyiapkan  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
membuat instrumen tes yang berupa Kisi-
kisi soal beserta scal tes, melakukan
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validasi instrumen, melakukan uji coba
soal, menganalisis tingkat reliabilitas,
kesukaran  soal dan  daya  pembeda
instrumen yang sudah diuji cobakan: (3)
memberikan pre-fest pada  kelas; (4)
pengolahan data hasil pre-test ; (5)
peluksanaan pembelajarun dengan
menggunakan model discovery learning
di kelss eksperimen; (6) memberikan
post-test pada kelas eksperimen; (7)
mengolsh data hasil penelitian (posi-tesr),
(8) membuat Kesimpulan berdasarkan
unalisis data,

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasll Penclitian

Scbelum diberi perlakuan, rata-rata
hasil pre-test kelas eksperimen  lebih
tinggi, Begitu  jugs setelah  diberi
perlukuan  yang berbedn antara  kelas
eksperimen, rata-rata hasil posi-resr kelas
eksperimen juga lebih tinggl. Hasil pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasll Pre-Test dan Poss-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Koatrol

Kelas Pre-Test Poxt-Test
Rata-rata Standar Rata-rata Standar
Deviasi Deviasi
Eksperimen 47,29 16,84 61.14 19.20

Dari tabel di atas, dopat terlihat data pre-
test dengan jumlah 1655, rata-rata 4729,
nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 10,
Sedangkan data post-fext dengan jumlah
nilai 2140, rata-rata 61,04, nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 25, Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
selisih rata-ratn antara pre-fest dengan
post-test sebesar 1385, Untuk  melihat
penyebaran data pre-test dan posi-fest,
serta kedekatan nilai individu dengan rata-
rats dilakukan perhitungs standar deviasi.
Hasil perhitungan standar deviasi yang
diperoleh dan nilai pre-rext adalah

16,8476 dan stodar deviasi nilai posr-test
adalah 19,2014,

Perbedaan Hasll Belajar Antara Siswa
Kelas Pre-Test Dan Post-Test

Perbedaan hasil belajar antarn siswa
kelas  eksperimen dan  kelas  kontrol
dilakukan menggunakan wji statistik yang
sesuai terhadap dsta hasil belajar. Data
hasil pre-rest dan post-tess diolah dengan
teknik  pengolahan  data  suistik
parametris menggunakun uji-1.

Hasil perhitungan pre-rest pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada 1bel 3
berikut

Tabel 3, Hasil Perhitungan Pre-Test dan Post-Test Siswa
Keterangan Pre-  Post-  fope

Test  Test
Rata-Rata 47,29 61,14
Nilai 70 100
Tertinggi
Nilai 10 25
Terendah
Standar 16,84 1920
Deviasi

Chitung 7.802
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Dari  perhitungan uji-t diperoleh fiuw,
sebesar 7.802. Dengan dk = 35 - | = 34
dan  taraf signifikan{a)= 3% (0.05)
diperoleh tue sebesar 2,032, Karena tyjuey
(7.802) > tus (2,032), dengan demikion
Ho ditolak sedangkan Ha diterima.

Pengaruh Model Discovery Learning
Terhadap Hasll Belajar Siswa

Besarnya pengarub penerapan model
discovery learning terhadap hasil belsjar
siswa pada materi gava ditentukan secars
kuantitatif menggunakan  rumus  effect
size. Dari hasil perhitungan diperoleh
harga effect xize sebesar 0,79, sehiggu
termasuk kategori sedang. Dengan begitu
dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan
model  discovery  learning  memberikan
pengaruh yang sedang terhadop  hasil
belajar siswa pada pembelajoran tematik
kelas IV SD Negeri 31 Pontianak Barat.

Pembahasan

Penelitian  mi  dilakukan terhadap
siswa kelus [V B SD Negen 31 Pontisnak
Bamt tahun gjoran 20192020 dengan
melibatkan  satu  kelas.  Penelitian  ini
dilskukan sebanyak 3 kali  petemuan
setiap pertemunn berlangsung selama 2 x
35 menit.

Penerapan model discovery learming
Pertemuan  pertama  dilaksanakan  hari
kamis, tanggal 14 moaret 2019 | dengan
175 alokasi waktu. Kegiatan awal dimulai
dengan salam, berdoa, siswa diingatkan
untuk  selalu  mengutamakan  sikap
disiplin, menyanyikan lagu  pgaruda
pancasila, memberi penguatan tentang
semangal nasionalisme dan  mengecek
kehadiran siswa. Kegintan inti diawali
dengan siawa mengamati peta kepulauan
Indonesia  setelah  mengamati  siswa
berdiskusi mengenni keadsan pulau-pulau
yang ady di Indovesia, hubungan antary
banyaknya suku bangsa indonesia dengan
wilsysh di Indonesin. Selanjutnys siswi
harus  menemukan  informasi  yang
diperoleh  dari  teks  bacsan, siswa
mencermati  tentang  keragaman  suku
bangsa indonesia, siswas tidak  dituntut

untuk menhapalkon semus nama suku
bangsa namunsetidaknya siswa
meagetabul suku-suku bangsa di doerah
tempat tinggalnys.

Pertemuan kedun dilaksamakan hari
kamis, wngeal 21 maret 2019 |, dengan
175 alokasi wak. Kegiatan swal dimulai
dengan salam, berdoa, menanyakan kabar,
mengecek  kehadiran  siswa,  mengajak
berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagy yang relevan dan menyampaikan
tujuan  pembelajaran  hari  ini Kegiotan
intidiawali  dengan pury  menyampaiak
pesan kepads siswa agar selalu menjaga
kelestarian bahasa daerah. Salah satunys
dengan  menggunskan bahasa  daserah
dalam  percakapan  sehan-hari.  Gury
mengajak  siswa  bertanys  mengenai
macam-macam  bohasa  deerah.  Siswa
membaca teks pada buku siswa tentang
ragam bahasa daerah di Indonesia, siswa
tidak harus menghapal selurubh  mgam
bahasa dserah tetapi sebaikanyas siswa
mengetohui ragam bohasa daerah yang
digunakan di daerah tempat tinggalnya,
gury memberikan  kesempaton  kepada
siswa untuk menyampaikan bahasa daerah
di Indonesia yang belum dibshas dalam
teks. Kemudian siswa membaca  teks
bacaan tentang bahasa daerah di Indonesia
yang terancam  punash  dan guru
menyampaikan  pesan bahwa tndakan
nynta untuk melestarikan bahasa doerah
pertu dilakukan setiap siswa.

Pertemuan ketiga dilaksanokan hari
kamis, tanggal 28 maret 2019 | deagan
175 alokasi waktu. Kegiatan swal dimulai
dengan salam, berdoa, menanyakan kabar,
mengecek  kehadiran  siswa,  Siswa
diingatkan untuk selaly mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya
bagi tercapainya cita-cita. Menyanyikan
lagy Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan  pengustan
tentang pentingnys menanamkan
semangst Kegistun inti diawali dengan
siswi siswa membaca teks tentang rumah
adat suku manggara gury membimbing
mengamati gambar beberapa rumah adat
vang ada di Indonesia, siswa tidak harus
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menghapalkan seluruh nama rumah adat.
Siswa mencermati teks bacaan tentang
keragaman rumah adat di Indonesia, siswa
dizjak bertanya jowab mengenai rumah
adat di daerah tempat tinggal siswa, siswa
bersama teman sebangku menuliskan
pengetahuan bary dari teks yung telah
dibsca, setiap kelompok menceritakan
hasil diskusi kelompok didepan  kelas,
siswa  menceritskan  daerah  asal
dankeunikandari  setiap  rumah  adat
didepan kelas socara bergantian,

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dats dan
penelitian  yang telah dilakukan, maka
dapat  disimpulkan bahwa: (1) model
discovery learning memiliki  pengarub
terhadap hasil  belsjar siswa pada
pembelajarun llmu Pengetahuan Alam di
ketas IV SD Negeri 31 Pontianak Barat;
(2) pembelajaran  dengan  menerapkan
model discovery learning memberikan
pengaruh yang sedang (dengan harga
effect size sebesar 0,79) terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran llmu
Pengetahuan Alam di kelas 1V SD Negeri
31 Pontinnak Barut.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan  hasil
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yang dapat disampaikan antars lain
(1) karena model discovery leurning
memerlukan  waktu  yang  relatif lama
makn guru harus bisa  menggunakan
waktu  sebaik  mungkin  agar  tujuan
pembelajaran  dapat  tercapai:  (2)
pembagian kelompok sebaiknya sudah
dibentuk dan diinformasikan kepada siswa
pada  pertemuun  sebelum  menerapkan
model discovery learning; 3)
pembelajaran  dengan  mengrunskan
model  discovery learning  sebaiknya
dilaksanakon pada jam pelajaran yang
pertama atau setefsh istirahat agar siswa
dapat menyusun posisi tempat  duduk
kelompoknya sebelum kegiatan
pembelajaran  dimulai. Dengan  begity,

waktu proses pembelajaran tidak banyak
terbusng untuk Kegiatan pengkoadisian
kelas dan waktu yang digunakan untuk
kegiatan belajar relatif pamjang; (4) guru
sebaiknya menjelaskan terdebih dahuly
cara membuat hipotesis dan kesimpulan
sebelum memulnd kegiatan pembelajaran
dengan model discovery learning: (5)
model pembelajoran discovery learning
dapat menjadi salah satu alternatif model
pembelsjaran yang dapat digunakan gury
untuk  menciptakan  kondisi  belajar
kondusif.
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Abstrak

Era globalisasi dalam dunia pendidikan merupakan schuah tantangan bagi guru agar dapat mengembangkan
model pembelajaran yung lebih kreatif dan movatif karena model maupun media pembelajaran sangat berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Discovery Learning besbantu media audio visual untuk meningkatkan hasi belajar IPA siswa-siswa kelas
11 SDN Jatirahayu V. Pencltian ini menggunakan metode guasi eksperimental design dengan desain penclitian
noneguivalent control group dexign, Sampel dalam penchitian ini sebanyak 60 peserta didik dengan 30 peserta
didik dikelas 11-A scbagai kelas cksperimen dan 30 peserta didik dikelas 11-B scbagai kelas kontrol. Hasil
review bedasarkan cstimasi spckulasi memperoleh thitung schesar 2,281 > tabel schesar 2,015 dengan
menggunakan perhitungan uji-t Schingga kesimpulannya H1 diterima. Bedasarkan hasil terscbut terbukt
bahwa terdapat pengeruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas 11 SDN Jatirzhayu V.

Kata Kunci: Discovery Learning. Media Audio Visual. Hasil Belajar.

Abstract

The era of globalization in education is a challenge for teachers to be able to develop more creative and
innovative learning models because learning models and media play an important role in improving student
learning outcomes. This studv aims to determine the effect of the Discovery Learning model assisted by audio-
visual media fo improve science leaming outcomes for grade Il students at SDN Jatirahayu V. This research
uses a quasi-experimental design method with a nonequivalent control group design research design. The
sample in this study was 60 students with 30 students in class II-4 as the experimental class and 30 students in
class 1I-B as the control class. The results of the review based on speculation estimates obtained tcount of
2281 > wable of 2.013 using the t-test calculation. So that the conclusion Hl is accepted. Based on these
results, it is proven that there is an influence of the Discovery Learning learning model assisted by audio-visual
media on the science learning outcomes of the second grade students of SDN Jatirahayu V-
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PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran didalam kelas di pengaruhi oleh beberapa faktor, yakni kemampuan
mengajar gury, kompetensi mengajar gury dan model pembelajaran yang di implementasikan. Untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik, guru juga harus menyesuaikan model pembelajaran yang di
implementasikan sgar sesuai dengan karakteristik peserta didik. (Tarbiyah dan Keguruan UIN & Kalsum
Nasution, 2017) menyebutkan hasil belajar vang maksimal didapatkan karena model yang dimplementasikan
guru memenuhs kritenia kebutuhan belajar. Selain model pembelyaran guru juga harus memberikan media
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, misalnya pada dunia digital yang terus berkembang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang anatf schingga interaksi dalam pembelajarsn menjadi
lebih signifikan (Pranata et al., 2022). Bedasarkan fakta yang terjadi dilapangan, banyak ditemukan kurangnya
cfcktifitas dan cksistensi pembelajaran schingga keterlibaatan siswa tidak maksimal. Hal ini dilatar belakang
olch mode! pembelajaran yang diimplementasikan guru tidak sesum schingga pembelajaran menjadi monoton
dan tidak vanatif. Olch karena itu hasil belajar yang diperoleh pesenta didik tidak maksimal dan tidak sesum
dengan tujuan pembelajaran khusunyas pads maten yang memerlukan model pruktik seperti pembelajaran [PA
pada subtema merawat tumbuhan. Pada pembelajaran IPA subtema merawat tumbuhan di kelas 11 sckolah
dasar memiliki materi yang tepat untuk menanamkan pengetshuan serta keterampilan peserta didik yang akan
dibenkan pada proses pembelajaran di kelas. Isi maten pada subtema ini membenkan pengetahuan tentang
konsep dan fakta yang sistematis dalam merawat tumbuhan,

Mcenurut (Noor & Purbosan, 2022) Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang memiliki strategi untuk mendorong siswa melakukan observasi, cksperimen, stau tindakan
ilmiah sampai mendapatkan kesimpulan dari kegiatan terscbut schingga peserta didik memiliki peningkatan
kompetens: sikap, pengetahuan dan keterampilan. Model pembelajaran Discovery Learning juga menstimulasi
siswn agar berpikir kntis. arti dan berpikir knitis disim adalah scorang siswa mampua memahami kemudian
mengungkapkan dengan yukin tentang sesuatu yang bersumber kuat dan logis (Setyawan & Knstanty, 2021).
Mengacu pada penjelasan model Discovery Learning tersebut, model i1 sangat cocok dan tepat untuk di
implementasikan pada pembahasan materi IPA pada subtema merawat tumbuhan karna sangat sesuai dengan
proscs model Discovery Learning yokni peserta didik dapat melakukan obscrvasi. cksperimen. sampai kepada
menyimpulkan kegiatun merawat tumbuhan,

Penyesuaian model pembelajaran yang diterapkan olch guru akan dapat menjadi lebih efektif jika
dirancang bersama media pembelajaran untuk mendukung model pembelajaran tersebut. Menurut Nana &
Ahmad dalam (Muammar & Suhartina, 2018) media merupakan alat bantu yang dipakai dalsm mengajar,
dimana alat bantu terschut mencakup segala sesuatu yang dapat membantu peserta didik belajar agar
menjadikan pembelajaran menjadi cfektif dan cfisien. Menurut (Maharuli & Zulherman, 2021) dalam memilih
media pembelajaran guru harus mampu melakukan penyesuaian antara maten dan media agar sesuai dengan
fungsi yang dibutuhkan schingga proses pembelajoran berjalan dengan baik. Media audio visual memiliki
kamkteristk interaktif karena media ini mampu memfasilitasi respon peseria didik dalam belajar. Video
pembelajaran tentang merawat tumbuhan akan menjadi kombinasi yang baik jika disatukan dengan model
Discovery Leamning schelum melakukan kegiatan cksplorasi. pesenta didik akan diberikan bekal pemshaman
dart video pembelejarun terscbut. Menurut Fachniyah dan Mahasnch dalam (Zulherman et al, 2021)
mengungkapkan bahwa pencrapan media video pembelajaran dapat menjadikan guru menjadi lebih kreatf dan
bebas berkreasi schingga mampu menunjang proses pembelajaran dengan baik.

Hasil belajar menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) merupakan sebuah kemampuan sescorang
yang didapatkan melalui pengalaman belajar yang merubah tingkah laku sescorang dalam aspek kogmitif,
aspck afektif dan aspck psikomotorik. Sedangkan menurut (Nurdyonsah, 2018) hasil belejar adalah
kemampuan dan  keterampilan  yang digerakkan olch pesenta didik melali pengalaman  pendidikan.
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Bedasarkaan sudut pandang tersebut, cenderung disnggap bahwa hasil belajar merupakan suatu kapasitas.
kompetens: dan keahlian peserta didik dalam aspek kogninf. afektif dan psikomotorik.

Ilmu Pengetahuan Alam disckolah dasar menurut (Mairina et al, 2021) merupakan ilmu yang tersusun
sccara sistematik dan terbatas pada fakta dan konsep gejala-gejala alam. Sedangkan menurut (Hisbullah,
2018) llmu Pengetahuan Alam merupakan himpunan pengetahuan yang dibatasi dengan gejala-gejala alam
yang diyakini kebenarannys dengan metode yang dilakukan oleh peara penemu IPA. (Zulherman et al., 2020)
juga mendesknpsikan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam menyajikan pembahasan untuk mengembangkan
kompetenst sisws agar mampu megetahul, mengamati, memshami, serta berpikir kntis dalam menindak
lanjuti sustu pengamatan van berkuitan dengan alam. Bedasarkan sudut pandang tersebut dapat disimpulkan
bahwa IPA disckolash dasar merupakan ilmu yang mencakup kegiatan-kegiatan mmiash seperti mencoba,
melakukan sampai memahami gejala-gejala alam sckitar. Pembelajarun IPA juge dapat mengembangkan
keterampilan peserta didik untuk berperan aktif menemukan kebenaran tentang konscp IPA melalu
pembelajaran IPA bersama guru.

Pembelajaran tematik merupakan paduan dan beberapa mata pelajaran dengan mengaitkan kompetens:
dasar mata pelajaran tertentu (Siregar et al., 2022). Pembelajaran tema yang digunakan untuk penelitian ini
terdapat pada tema 6 subtema 4 yakni tentong maten [PA merawat tumbuhan. Isi materi pada subtema
terschbut memberikan pengetahuan tentang konsep dan fakta yang sistematis dalam merawat tumbuban dimula
dan cara merawat tumbuhan, manfaat merawat tumbuhan sampa akibat jika tidak merawat tumbuhan. Peserta
didik akan belajar bagaimana cara merawat tumbuhan yang benar mengingat bahwa tumbuhan merupakan
makhluk hidup yeng hsrus dirawat kama memben manfaat yang banyak bagi kehidupan manusia. Karna
bagaimanapun pada kurikulum 2013 ini mengharuskan peserta didik untuk mampu mengetahui dan
memahami permasalahan dan pemecahan masalah secara nyata dalam kehidupan schari-han (Ayu Paramita,
2022).

Bedasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantu
media audio visual merupakan pemilihan model yang tepat bagi siswa usia kelas 11 sckolah dasar untuk
memahami matert IPA tentang merawat tumbuhan. Ketika siswa memahami maten tersebut maka hasil belajar
akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan karena telah dipastikan siswa mampu menguasai materi yang telah
diajarkan (Bomantara & Zulherman, 2021). Dengan demikian pencliti melakukan penclitian pengaruh model
Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil belajar IPA kelas 11 sckolah dasar pada maten
merawat tumbuhan, Manfaat penclitian ini yaitu dapat menambah wawasan serta menjadi sumber pustaka
yang berkaitan dengan model pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas
11 sckolah dasar.

Penclitian sebelumnys yang membahas tentang model pembelajaran Discovery Learning (Muslihudin,
2019) mendapatkan hasil penclitian bahwa pembelajaran pada kelas tmggi membuat peseta didik mandin dan
berpikir kritis schingga hasil belajar dapat memngkat. Tetapi jika model tersehut diterapkan pada kelas
rendah, maka muncul ide apakah model pembelajaran Discovery Learning yang disederhanakan diterapkan
pada peserta didik kelas rendah dapat memperoleh hasil vang baik seperti pada peaclitian sebelumnya.
Mengingat bahwa langkah-langkah model Discovery Learning terbilang sulit dan memerlukan beberapa tahap
untuk sampai pada kesimpulan belajar. Bedasarkun apa yang telah dipaparkan, model pembelajaran Discovery
Learning berbantu media audio visual berpengaruh terhedap hasil belajar kelas 11 sckolah dasar.

METODE PENELITIAN

Mctode penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode kuantitatf ckspenmen (Quasi
Eksperimental Design) yakni metode yang memiliki kelompok kontrol yang tidak memiliki fungsi scutuhnya
untuk meninjou variabel luar yang berpengaruh terhadap pelaksanan ckspenmen. Desain penclitian ni
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menggunakan Noneguivalent Control Group Design yang dimana kelompok cksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Ekspenmen (11-A) 0, X 0y
Kontrol ([1-B) 05 = 0,

Keterangan :

0, :Pretest kelompok ckspenimen

0; - Postest kelompok ckspenimen

05 - Pretest kelompok kontrol

04 : Postest kelompok kontrol

X : Perlakuan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual

Populast yang digunakan dalam penclitian adalah peserta didik kelas 1T SDN Jatirnhayu V. Sampel
dalam penchitian ini adalah siswa kelas 11-A dan 1I-B SDN Jatirshayu V yang berjumleh 60 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pencliti adalah sampling jenuh dimans semua populasi akan
dijadikan sampel Pencliti menggukan teknik pengambilan data  dengan pretest berisi 15 soal tes pilihan
ganda. Pada pengolahan data dihitung melalui uji validitas dan wji reabilitas guna memperoleh butir soal yang
valid dan tidak valid dengan menggunakan rumus prodict moment. Teknik analisis hasil belajar peserta didik
dalam penclition im diambil dari data posttest dengan mengujikan data tersebut dengan ui normalitas
memakai uji Lilliefors. uji homogenitas memakai up fisher, dan uji hipotesis memakai uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penclitan dilakukan sctelah penchiti mengup validitas dan reliabilitas instrumen tes yang akan
diberikan kepada peserta didik. Tindakan tersebut bertujuan agar dapat mengetahu butir soal yang valid dan
tidek valid dalam sebuah instrumen. Pada uji validitas diketahui peserta didik berjumliah 30 dan total butir scal
schanyak 20 soal pilihan ganda. Sctelah diperhitungkan jumlah soal yang valid terdapat 15 soal. sedangkan
jumlah soal yang tidak valid terdapat 5 soal karena 70,m,< Teape- Dengan demikian hasil wi validitas
didapat scbanyak 15 scal yang dinyatukan valid.

Dan perolchan up validitas terschaut, sclanjutnya peneliti melakukan up reliabiitas instrumen pada 15
butir soal yang dinyatakan valid. Bedasarkan perhitungan uji reliabilitas memperoleh hasil ryjeng = 0,533 dan
Teapet = 0.361. Karcna Myipumg™ Teabel. instrumen terscbut dinyatakan reliobel dan sesuai untuk digunakan
dalam penclitian.

Penclitian dilaksanakan di SDN Jatimhayu V. Kcelas 11-A scbagm kelas eksperimen dan kelas [1-B
schagai kelas kontrol. Hasil belajar siswa diteliti dengan memberikan soal IPA materi merawat tumbuhan
scbelum maupun sesudah perlukuan. Bedasarkan analisis data pasttest, didapatkan milal rata-rata, standar
deviasi, vanans, dan kelas cksperimen dan kelas kontrol schagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Data Postest Kelas Ekeperimen Kelas Kontrol

Ratn-rata R4 78
Standar Deviasi 7.81 13,93
Varians 61.1 1942

Bedasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelas ckspenmen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Sclanjutnya penelii melakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uj
homogenitas scbaga: benkut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Statistika Kelas
Eksperimen Kontrol
Db 0.158 0.157
Taraf Signifikan 5% 5%
Lk 0.161 0,161
Kcsim_prulnn Normal Normal

Bedasarkan tabel tersebut dapat terihat bahwa perhitungan uji normalitas pada kelas ckspenimen
maupun kelas kontrol mendapatkan hasil Lpjeyng < Leaner pada taraf signifikan 5%, muka dapat disimpulkun
bahwa data kelas cksperimen dan kelas kontrol berdistribust normal.

Sclanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas dengan rumus fisher pada data kelas ckspenmen dan
kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Statistika Kelas
Eksperimen Kontrol
Vanans 61,1 1942
Fhitung 0315
Jumlah Siswa 29 29
Taraf Signifikan 5% 5%
Frabel 0,538
Kesimpulan Homogen

Bedasarkan tabel terschut diperoleh nilai £y, o scbesar 0315 dan harga Fy ) sebesar 0,538 dengan
dk pembilang = 29, dk penyebut = 29 dan taraf signifikan a = 0.05. Dikarcnakan Fyeung < Frapet kesimpulan
yang didapatkan menunjukan bahwa data terscbut bersifat homogen.

Dani data penelition memperoleh hasil nilar rata-rata pada kelas ckspenimen adalah 84 serta simpangan
boku 7.81. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai mata-rata 78 scrta simpangan baku 13,93, Untuk
mengetahui apakah perbedaan mta-rata tersebut dikarenakan akibat perbedaan perlakuan atau hanya
kebetulan, maka dibutuhkan analisis lebih lanjut.

Bedasarkan hasil pengujian prasyaratan analisis yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas,
dopat diketahui bahwa milai kelas ckspennmen dan kelas kontrol terbukti berdistnbusi normal dan bersifat
homogen schingga dapat mengu)i hipotesis penclitian dengan uji-t.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji-t
Kelompok Dk thitung teabel Keterangan
Ekspenimen 38 2281 2,015 thitung = trabel

Kontrol

Bedasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji-1 pada penclitian ini didapatkan thyrung = 2.281 pada taraf
signifikan @ = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 58 scharga 2.015. Karena tyjpyng lebih besar daripada
teabet ( 2281 > 2,015) maka mendapatkan kesimpulan HO ditolak dan HI diterima yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas 11 SDN Jatirshayu V pada maten mesawat tumbuhan.

Hasil penclitian ini juga memberikan bukti bahwa adanya pengaruh terscbut bukan hal vang kebetulan,
melunkan karena perlakuan yang diumplementasikan di kelas ckspenmen. Hal tersebut terdihat pada nilay rata-
rate kelas 11-A schaga kelas wi coba dengan diternpkan model pembelajaran Discovery Learning berbantu
media audio visual lebih tinggi yaitu 84, Sedangkan nilai rata-rata kelas 11-B schagai kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 78. Pembuktian hasil penclitian ini terlihat bshwa hampir
selurub peserta didik kelas cksperimen mendapatkan nilai diatas KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual berhasil diterapkan schingga
hasil belajar IPA maten merawat tumbuhan siswa dapat meningkat.

Penclitan im1 benmbang dengan  penclitian  (Fithriyah et al, 2021) yang maju  dengan
mengimplementasikan model Dscovery Leaming kerena mencakup pembcelajaran yang variatif dan bisa
memberdayakan kemandirian belajar bahkan pada masa pandemi. Hal yang sama juga ditemukan
(Fitnaningtyas. 2017) dalam penclitiannya bahwa materi pembelajaran IPA sangat cocok diterapkan model
pembelajarun Discovery Learning untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV sckolah
dasar. Kemudian cksplorasi (Setyowati et al., 2021) mendapatkan hasil bahwa terbukti adanya hasil belajar
peserta didik yang meningkat karena pencrapan model Discovery Learning.

Kegiatan penelitian ini juga mengalami keterbatasan yaitu pengeras suara pada media proycktor yang
kurang baik mengakibatkan video pembelajaran yang ditayangkan sedikit kurang maksimal. Penyclesaian
yang penclitt lakukan yaitu menstimulasi siswa dengan tanya jawab terkait dengan video pembelajaran,
schingga keterbatasan dalam penelitian dapat diselesaikan dengan baik.

KESIMPULAN

Bedasarkan data yang telah diperhitungkan. pencliti menyimpulkan bahwa kelas cksperimen yang
diterapkan model pembelyjaran Discovery Learning berbantu media audio visual lebih unggul dibandingkan
kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual.
Hasil belajar IPA siswa pada maten merawat tumbuhan memperoleh nilal rata-rats 84 pada kelas cksperimen,
scdangkan hasil belajar IPA siswa pada kelas control adalsh 78. Bedasarkan uji hipotesis wji-t, hasil ty;euny
lebih besar dan ¢, . hal ini menunjukkan bawa H1 diterima yang berarti model pembelajamn Discovery
Learning berbantu media audio visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1T SDN
Jatirahayu V pada matent merawat tumbuhan
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Abstrak

Motivasi penclition ini guna mengetashui pengaruh hasil belajur dengan model pembelajaran Discovery
Learning dan Problem Solving terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Dalam penclitian s, strategi
cksplorasi yang digunakan adalah teknik Quasi Experimental Research. Subjek penclitian adalah siswa kelas
5 SD N 3 Pulokulon dan SD N 5 Pulokulon. Dilihat dan konsckuens: pretest dan posttest menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa lebith baik menggunakan model Discovery Learning. Hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Discovery adalah 89.50 sedangkan model Problem Solving diperolch nilai
normal sehesar 82,44, Oleh karena itu, terbukti bahwa model pembelajuran Discovery sangat ampuh dalam
mengembangkan lebih lanjut hasil belajar IPA siswa kelas V SD.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Discovery Learning dan Problem Solving

Abstract

The motivation of this research is to find out the effect of learning outcomes using the Discovery Learning and
Problem Solving learning models on the science learning outcomes of fifth grade elementary school students.
In this study, the exploration strategy used was a Quasi Experimental Research technique. The test subjects
were grade 5 students at SD N 3 Pulokulon and SD N 5 Pulokulon. Judging from the consequences of the
pretest and postiest, it shows that student learming outcomes are better using the Discovery Leaming model.
Student learning outcomes using the Discovery learning model were 89_50 while the Problem Solving model
obtained a normal value of 82.44. Therefore, it is proven that the Discovery learning model is very effective in
developing further science learning outcomes for fifth grade elementary school students.
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PENDAHULUAN

Pembelgjaran adalah bantuan pengajar kepada siswa di sckolah yang berfokus pada siswa untuk
memperoleh  informasi, sesuai dengan  kemampuan  (Anggsrayanthi, 2016). (Kemendikbud, 2016)
pembelajaran di sckolah diselenggarakan dengan cara yang menggairahkan, intuitif, menguj:, dan mendorong
siswa untuk dinamis dalam belajar, dan membenkan waktu bagi siswa untuk menumbuhkan inovasi sesuai
kecenderungan, kemampuan, dan pengalamannya. Olch karena itu. sctiap sckolah perlu merancang sistem
pembelajaran, melaksanakon sistem pembelajpran dan surver sistem pembelajoran dengan tujuan agar
pencapaian kemampuan kelulusan dapat tercapar Belajar juga merupakan bagian penting untuk memahami
sifat pelatthan. Proses pembelajaran dan tepat akan membuat komitmen yang luar biasa untuk siswa, tetapi
belsjar yang dilakukan dengan cara yang tidak begitu baik akan membuat kemampuan siswa yang schenamya
sulit untuk dikembangkan. Dalam kerangka pembelajaran, ada keterkastan antara pengajer dan siswa yang
juga menentukan hasil belajar. Melihat hal . kita dapat mehihat bahwa instruktur memegang peranan
penting dalam proses pendidikan dan pelajaran. Seperti yang kita ketahui bahwa metode yung terfibat dalam
pengajaran dan pembelajaran sangat bergantung pada pendidik mulai dari pengaturan, pelakssnaan hingga
penilaian. Olch karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik harus berperun scbagai inspirator
dan fasilitator yang dapat membuat proses pembelajaran di sckolsh lebih menarik dan memikat siswa untuk
belajar schingga tujuan pembelajaran tercapar. Salah satu maten yang disjerkan di sckolah dasar adalsh
muatan [PA.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam bahasa Inggris adalah social science. Jadi Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) atau science bisa dikenal scbagai ilmu (Purbosan, 2008). Scsuai (Desstya, 2017). ilmu
pengetahuan adalsh bermacam-macam informasi yang terdin dari realitas, hipotesis. ide, dan peraturan yang
dapat ditemukan melalui siklus logis. Hal imi berbeda seperti yang dikemukakan (Mawardi. 2016). Prinsip isi
untuk satuan pengajaran (IPA) adalah mata pelyaran yang berhubungan dengan cara belajor tentang alam.
Sains odalah ilmu yang memusatkan perhatian pada penistiwa-peristiwa yang teradi di alam untuk
memperoleh suatu fakta melalui pemenksaan, penyusunan dan pengungkapan pikiran, dengan mengarahkan
persepsi, pengujian, tujuan, merumuskan hipotesis schingga siswa memiliki informasi, dan gagasan yang
berhubungan dengan habitat umum. (Mawardi, 2015). Tujuan pembelajarun IPA di sckolah dasar tertuang
dalam (Depdiknas, 2006} secara khusus: 1. Memperoleh ketagwaan akan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
mengingat keberndaan, keunggulan don cfisiensi ciptaan-Nya yang teratur, 2. Mewujudkan informast dan
pemuhaman ide-ide sains yang berharga dan dapat diterapkan dalam kehidupan schan-han secara teratur., 3.
Menumbuhkan minat, pandangan yang menggembirakan, dan kesadaran tentang interaksi antara sains, tklim,
inovasi, dan masyarakat. 4. Menumbuhkan kemampuan interaksi untuk meneliti lingkungan normal elemen.
mengurus masalah dan membuat pilihan 5. Meningkatkan perhation untuk thut menjaga, melindungi dan
menjaga habitat biasa. 6. Memngkatkan perhatian untuk menganggap alam dan setiap kenormalannya scbagan
salah satu manifestasi Tuhan, 7. Memperoleh informasi, ide dan kemampuan dalam ilmu pengetahuan scbhagai
alasan untuk melanjutkan sckolah ke pendidikan lanjutan. SMP/MTs.

(Handayani, 2013) pembelajaran sains mengasumsikan bagian terpenting dalam siklus hidup. Hal ini
dengan alasan bahwa sains memiliki karya untuk menghasilkan minat dan kapasitas dalam menciptakan
mnovast. Schingga penemuan-penemuan tersebut dapat dibentuk menjadi ilmu-ilmu yang baru dan dapat
diterapkan dalam kchidupan schan-han. Pembelajaran IPA di tingkat sckolah dasar scharusnya memilik
penckanan pada sckolah dasar yaitu sains, inovasi schingga siswa memiliki kesempatan untuk berkembang
yang digunakan untuk merencanakan dan berkarya melalui pemanfaatan ide dan gagasan sains secara cerdas,
kemampuan ahli logika. Dengan demikian, pembelajaran IPA di sckolzh dasar menggunakan metodologi
logis. Mctodologi logis adalsh pendekatan pembelajaran yang dibantu melalut cara yang paling umum
memperhatikan, bertanya, menusuk, berpikir dan menyampatkan. Pembelajaran sains mengambil bagian
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penting dalam interaksi instruktif dan pergantion peristiwa secarn mekanis. Dengan alasan bahwa sains
memiliki karya untuk menciptakan minat dan kapasitas dalum menciptakan movasi. Dengan tujusn agar
penemuan-penemuan (Handayani, 2013). Tuntutan program pendidikan 2013 adalah siswa harus memiliki
pilihan untuk berpikir secam mendasar, inventif dan kreatif, mengingat pendidik bukanlah sumber belajar,
melainkan siswa harus memiliki pilikan untuk berkreasi untuk membangun wawasan mercka sendiri.
Pembelgjaran IPA lebih ditckankan pada permintann logis, khususnya memberikan kesempatan langsung
untuk berkembang melalwi pemanfaatan dan peningkatan kemampuan dan mentalitas siklus logis yang
dilakukan dengan mengikutsertakan dukungan dinamis siswa untuk mengamati wawasannya sendirt dalam
berkonsentrasi pada iklim umum melalui siklus logis, dan perspekuf schingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Dar sinilah pendidik scbagai fasilitator siap membantu dan membimbing siswa dengan berbagai
model, teknik. metodologi, dan medin pembelajaran yang tentunya kreatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran,

Pengajar/pendidik  berperan  sangat penting  dalam menyampatkan  pembelajeran  agar  tujusn
pembelajaran, khususnys pada muatan IPA dapat tercapai. Pembelajaran vang menyenangkan bergantung
pada bagaimana pendidik mencrapkannya sclama pembelajaran. Oleh karena itu, saat im para pengajar
diharapkan memiliki pilihan untuk melakukan penemunn yang dapat membuat siswa dinamis, kreatif, dan
menyenangkan. Pada mata pelajaran IPA, pendidik mengalemi kendals saat membagi waktu dalam
menampilkan ide-ide pembelajaran. Selanjutnya diperfukan model pembelajaran yang kreatif yang dapat lebih
mengembangkan hasil belajar siswa. (Joyce. 2009) menjelaskan bahwa secarn komprehensif memahami
bahwa model pembelajaran adalah peaggambaran pembelajaran yang menggambarkan penyusunan program
pendidikan, kursus, rencana unit pembcelajaran, perangkat keras pembelajaran, bahan bacaan, proyck media
campuran dan bantuan pembelajaran melalui program PC.

(Gufron . M. N, 2012) Belajar adalah suatu proses perubghan cara berpenlaku yang pada umumnya
akan tetap ada dan merupokan efck samping dan keterlibatan yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
sistem pembcelajaran. (Halimah, N., 2017) hasil belajar diartikan pengajaran dan latihan-latthan pembelajaran
yang dilakukan olch pengajar dan siswa schingga siswa mendapatkan perjumpaan-perjumpaan baru dari
latihan-fatihan terschut, hasil belajar menggabungkan tiga sudut pandang, yaitu mental. emosional dan
psikomotonk. Sesuai dengan penilaian tersebut, menunst (Sutanto, 2009) hasil belajar dicinkan scbagan hasil
belajar siswa dalam ilustrasi pembelajaran di sckolah yang dikomunikasikan dalam mlm yang diperolch dan
hasil tes pada topik tertentu. (Fitriyanti, R., & Sectyaningtyas, 2017) hasil belajer dipengaruhi oleh dua unsur,
khususnya variabel dalam dan vanabel luar. Varabel interior yang menggabungkan elemen mental dan
fisiologis. Selain itu, faktor luar termasuk 1klim sosial siswa, pekegaan siswa. pekerjaan instruktur dan model
yang digunakan dalam pembelajaran dan media yang digunakan juga dapat membuat perbedaan. Hal i
berarti bahwa hasil belajar siswa dipengarubi olch kemnginan siswa untuk belajar, inspirasi dan pendidik dan
wali, bahkan media dan model juga mempengaruhi hasil belajar.

Banyak model pembelajaran salah satunya model pembelajaran imajinatif adalah model pembelajaran
Discovery. (Hosnan, 2014) merckomendasikan bahwa Discovery Learming merupakan model untuk
mengembangkan keterampilan proses yang berfungsi untuk menemukan din sendin. memenksa diri sendin,
kemudian pada saat itu, hasil yang dipcrolch akan kokoh dan tahan lama dalam ingatan. Discovery learning
adalah pembelajaran yang benisi interaks: yang terjadi ketika siswa dibenkan ilustrasi. dan diharapkan untuk
mengkoordinasikan din  menjadi sebunh konsep. Model Discovery Learning mendorong siswa untuk
mendapatkan ide, mmplikasi, dan koncksi, melalui interaksi alami hingga akhimya mencapai hasil akhir.
Model Discovery Learning odalsh memahami konscp. arti, dan hubungan. melalui proses intuitif untuk
akhimyn sampai kepadas suatu kesimpulan. Model pembelajaran Discovery Learning memiliki beberapa
langkah-langkah, di antaranya: stimulation, problem statement, data collecting, data processing, verivication
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dan generalization. Selain model pembelajaran Discovery Learning sdalah model pembelajaran Problem
Solving.

Banyak model pembelajaran yang ada, salah satu model pembelsjaran imajinatif adalah model
pembelgjaran Discovery (Hosnan, 2014) merckomendasikan bahwa Discovery Learning adalah model untuk
mengembangkan keterampilan yang berfungs: untuk menemukan din sendin, memenksa din sendin,
kemudian, pada saat itw. hasil vang diperolch akan kokoh dan tahan lama dalam ingatan. Pembelajaran
Discovery Learning adalah pembelajaran yang dicirikan schagai interaksi pembelajaran yang tegjadi ketika
siswn tidak diben ilustrasi, namun diharapkan untuk mengkoordinasikan diri mercka sendini (Hosnan, 2014).
Model Discovery Learning mendapatkan ide, implikasi, dan koneksi, melalui interaksi alami untuk akhimya
mencapai hasil akhir. Model pembelajaran Discovery memiliki beberapa tohapan, antara lain: stimulation,
problem statement, data coilecting, data processing, verivication dan generalization.

(Nursyahudah, F., & Saputro, 2015) tzhapan tahapan pembelajaran penemuen adalsh: 1) Stimulast
{membenkan kegembiragn) Pertama-tama pada tahap i siswa dihadapkan pada sesuvatu yang menimbulkan
gejolak, kemudian dilanjutkan dengan tidak memberikan spekulasi, schingga Muncul keinginan untuk
meneliti sendinan., 2) Penjelasan masalah (proklamasi/identifikast masalah) Sctelsh dirasa, tahap sclanjutnya
adalah instruktur menawarkan siswa kesempatan untuk membedakan nomor rencana masalah apa pun yang
sccara wajar depat diharapkan yang berdaku untuk mateni contoh | kemudian salah satunya dipilih dan
direncanakan schagai teon ( solus: singkat untuk masalah pertanyaan)., 3) Pengumpulon data (pengumpulan
informasi) Ketika penyelidikan tegadi, pendidik jugs memberikan pintu terbuka kepada siswa untuk
mengumpulkan schbanyak mungkin data penting yang dapat diharapkan. untuk mendemonstrasikan terlepas
dari apakah spekulasi itu valid. 4) Penanganan data (information handling) Penanganan data adalsh tindakan
terhadap informasi dan data yang telah n diperoleh siswa batk melalut pertemuan, persepsi, dil kemudian
diwraikan. 5) Venfikasi (bukti) Pada tahap i, siswa memimpin penilaian yang cermat untuk menunjukkan
apakah spckulas: yang telah ditetapkan itu valid dengan temuan pilihan, terkait dengan hasil. penanganan
informasi., 6) Generalisasi (membuat kesimpulan/spekulasi) Fase spekulasi untuk mencapai penentuan adalah
cara paling umum untuk membuat kesimpulan vang dspat digunakan scbagai aturan keseluruhan dan berlaku
untuk semua kesempatan atau masalah serupa, dengan mempertimbangkan efck lanjutan dan konfirmas:.
Sclain model pembelajaran Discovery, terdapat model pembelajaran Probiem Solving.

(Suprijono. 2009) memaknai bahwa model berpikir kritis merupakan contoh yang digunakan scbhagai
pembantu delum mengatur pembelajaran di kelas don latthan-latthan pembelajarun. Scperti yang ditunjukkun
olch (Djamarah, 2010) mengatakan bahwa strategi Problem Solving bukan sekedar teknik menunjukkan tetapi
juga model penalaran, karena dalam Problem Solving dapat digunskan berbagai teknik. mulai dan mencan
informasi hingga membuat kesimpulan. Melalui strategi pembelajaran ini siswa mencan cara untuk mengatasi
masalah untuk mendapatkan kesepakatan mercka sendin, schingga siswa belajar melalu pengalaman. Peluang
untuk berkembang dengan strategt pemecahon masalah membantu siswe dengan  mengembangkan
kemampuan penslaran yang menentukan mercks. Kedus model pembelajaran ini dapat diterapkan olch
pengajar dan menjadi model pembelajaran yang sangat inventif, schingga diyakini akan tegadi peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil belajar schagaimana ditunjukkan olch (Widiantono. 2017) menyatakan bahwa hasil
belajar adalah latihan penilaian belajar yang ditujukan untuk menunjukkan kemampuan siswa dalam mencapar
tujuan belajar yang mencakup perspektif mental, emosional dan psikomotorik. Hasil belajar adalah pengajaran
dan latthan-latihan pembelajeran yung dilakukan olch pengajar dan siswa schingga siswa mendapatkan
pengalaman baru dan latthan terscbut, hasil belajar menggabungkan tiga sudut pandang. yartu sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

(Samaya, 2006) 1) Merencanakan masalah, secarn cksplisit perbaikan untuk memilih masalah yang
akan diteliti., 2) Menyclidiki masalah, khususnys kemajuan siswa yang mencliti masalah pada tingkat yang
sangat dasar seperti yang ditunjukkan dengan sudut pandang altematif., 3) Mencan hipotesis. secara cksplisit
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cara siswa meclacak berbagal pengaturan yang mungkin scsum  dengen pengetahuan  mercka, 4)
Mengumpulkan data, terutama cara siswa mencmukan dan menggambarkan iformasi yang diperlukan untuk
penalaran yang menentukan., 5) Uji hipotesis, terutama cara siswa mengambil atau merencanakan tujuan
sesuai pengakuan dan pemberhentian. hipotesis yang diajukan., 6) Membentuk proposisi penalarun yang
menentukan, khususnys perangkat siswa yang menggambarkan ide-ide yang dapat dibuat olch siswa. makna
hasil pengujian hipotesis dan scluk-beluk tujuan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian adalah penelitian ckspenimen dengan jenis Quasi Eksperimental Research stan Semi
Eksplorasi stuu penclitian semi tes. Seperti yang dikemukakan olch (Sugiyono, 2017) pencliian semu
merupakan salah satu jenis pemingkatan vang sulit dilakukan, penclitian semi ujn im dilakukan karena cara
yang menantang untuk memperoleh kelompok pengaruh yang digunakan untuk penclitian. Kajan dipimpin
menggunakan dun pertemuan, yaitu pertemuan cksploratif dan kclompok benchmark. Kedua kelompok
tersebut tidak dipetik sccara sembarangan atau sembarangan, seperti yang digambarkan baru-baru ini, namun
pastinya merupakan kumpulsn yang sudah dibentuk sebelumnya. Penclhitian ini akan dilaksanakan pada siswa
kelas 5 SD Negen 3 Pulokulon dan SD Negeri 5 Pulokulon. Alasan dipilihnya kedua SD di atas adalah karena
letaknya yang berdckatan dan sifat siswanya hampir minp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan, hal i sangat terlihat dari perbedaan pretest dan posttest
yang terdiri dan normal (mean). mendapat nilai tinggi (maks). siswa mendapat nilai rendah (min).

Tabel 1, Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen

Jumlah Nilai Nilai Rata- Standar Deviasi
Siswa  terendah urttnﬂl rata
Nilai Awal 25 55 80 67.3 10,505

Nilai Akhir 25 o0 95 89.5 10,145
Jumlah siswa 2

wm

Dilthat dan tabel 1. terdihat nilai prefest dan hasil terscbut diperoleh scbelum pelaksansan sistem
pembelgjaran dengan penggunnan model Discovery Learning sebesar 67.5 dan diperoleh standar deviasi
schesar 10.505. Nilai posttest meningkat ke angka 89.5 dan diperoleh nilai standar devias: adalah 10,145
meskipun mlai yang paling penting dicapai pada prefest 80 dan nilm terkecil adalah 55, yang menunjukkan
skor paling tinggi dengan 95 dan paling tidak laysk menggunakan model. Revelation Leaming adalah 60.
Jumlah siswa yang berminat menggunakan model Discovery Learning adalah 25 siswa.

Tabel 2. Deskripsi Nilai Pretest & Posttest Pada Kelas Kontrol

Jumiah  Nilai Nilai Rata-  Standar Deviasi
Siswa terendah  tertinggi rata
Nilai Awal 23 50 95 64.75 10,396
NilaiAkhir 23 75 95 8244 6,252

Jumlah Siswa 23
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa nilar normal kelas kontrol sebelum sistem pembelajaran dengan
perlakuan model Problem Solving diperoleh 64,75 dengan standar deviasi 10.396. Setelah cksckus: mutakhir
dengan mencrapkan model Poblem Solving kualitas bissa didapat. Nilai tipikal (skor posttest) meningkat ke
82,44 dan standar deviasi 6.252. Nilai tertinggi pada sebellum pelaksanaan model Problem Solving adalah 95
dan nilaiterkecil adalah 50, sedangkan sctelsh pelaksansan model Problem Solving milai tertinggi adalah 95
dan skor vang paling berkurang adalah 75. Jumlah siswa yang mengikuti pretest dan posttest adalah 23 siswa,

Uji Normalitas

Data yang diperolch dari intrumen penclitian harus diolah, dan dianalisis sesuai dengan alat analisis
yang digunakan. Data yang akan dianslisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Setelah dilakukan uji
normalitas maka sc¢lanjutnya dilakukan up beds menggunakan alat uji yang sesuai. Uji Normalitas i
dilakukan dengan menggunakan up nomalitas Kolomogorof Smumov dengan taraf signifikan > 0,05,
Berdasarkan hasil anahsis Uj Normalitas dapat dilihat pada benkut.

Tabel 3, Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 25
b Mean 0E-7
Nocaw) Remmetene Std. Deviation_3.47338050
Absolute 238
Most Extreme Differences Positive 44
Negative -238
Kolmogorov-Smimov Z 1,190
Asvmp. Sig. (2-tailed) 18

1. Test distnbution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan memberikan kontribusi yang
normal. Dengan tingkat signifikan 0,118

Uji homogenitas.
Uji homogemtas mi dimaksudkan untuk menentukan apakah kelas tes dan kelss kontrol memilik
fluktuasi yang sama atau tidak, yang disclesatkan dengan memanfaatkan SPSS.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest  Based on Mean 1.616 1 45 210
Based on Median 1.683 1 45 201
Based on Median and 1.683 1 43435 201
withadjusted df
Based on tnimmed mean 1,558 1 45 218

Dilthat dari hasil Trnial of Homogeneity of Change. homogenitas harus terlihat dari segmen sig. yang
menunjukkan nilai ujian pokok memiliki milai keitis (0,218) lebith menonjol dan alpha yang telah ditentukan,
yaitu 0,05. Selanjutnya. dissumsikan bahwa informasi nilai ujian utama adalah homogen.
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Uji Beda Rata-rata (Uji-t)

Hasil belajar setelah pembelajaran menunjukkan kelas cksperimen dan kelas kontrol disampaikan
sccara rutin. dan konsckuensi homogenitas hasil belajar menunjukkan bahwa kelompok cksperimen dan
kelompok kontrol homogeny Scpanjang garis ini. tes penting untuk mengarahkan uji-t terpenuhi.
pembelajaran dan berpikir kritis pada hasil belajar topikal penting untuk semester 1 tahun 2019/2020.
Penyampalan mla: uji-t untuk kelompok cksplorasi dan kelompok benchmark disajikan dalam tabel sebagai
bertkut:

Tabel SUJIT Test

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Mcans
for Equality of
Variances
F Sig. t Df  Sigz  Mecan Std. Error  95% Confidence
(2- Differen Differenc  Interval of the

tailed) o c Difference
Lower  Upper
: . Equal variances 003 955 2723 48 009-8.00000 293769 -13.90661 -2.09339
Hasil Belajar assumed
1IPA Equal variances i -
) -2, d -8, 2.93769 -13, 2 -2,
it 723 47998 009 -8,00000 93769 -13,9060. 09338

Informasi tersebut masuk akal bahwa dengan jumlsh siswa atau 1 = 20 siswa, Mean of Distinction
(MD) di dalamnys adalah 0.8 untuk mengupi spekulasi ini. Maka simpangan baku (SDD) scbesar 48 .
Standard blunder (standard error) dari Mcan of contrast adalah 2.93769 dan dan hasil estimasi menjad: -
4.023 dan jika berbicara dengan tabel bermilai *t” pada taraf kepentingan 5% dan df = N-1 = 20-1 = 19 pada
tngkat kepentingan 5% ttabel = 2.723. Kemudian, pada tink itu, cenderung diuratkan, menoleransi teon
clektif dan menepis spekulast tidak valid yang bermaksud bahwa ada dampak pemanfaatan berbasis i1su
mencan car untuk lebih mengembangkan kapasitas berpikir knts,

Dilthat dani rencana masalah yang telah diuratkan pada bagian IV, mengenai ada tidaknya perbedaan
hasil belajar terhadsp model pembelajamin Discovery Learning dan Problem Solving terhadap i hasil belajar.
Kemudian ditindak lanjuti dengan mengarahkan pemenkssan dengan memanfastkan model Discovery
Learning dan Problem Solving melalui proses pembelagaran IPA di kelas 5 Dengan data pemonfaatan model
Discovery Learning dibenkan pada kelompok cksperimen sedangkun model Problem Solving dilakukun pada
kelompok kontrol. Dilihat dan konsckuensi uji coba hipotesis, terdihat bahwa HO ditolak dan Ha diskui, hal i
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang sangat besar dalam pemanfaatan kedua model kajian
tersebut. Penclitian dilakukan pada dua kelompok uji coba dengan menggnakan model Discovery Leaming
dan Problem Solving bahwa pada dasarnya terdapat perbedaon dalam hasil belajar. Hal lain juga dapat dilihat
dari grafik yang menunjukkan bahwa konsckuensi nilai normal tes estimasi pretest dan posttest dengan model
Discovery Learning dan Problem Solving serta konsckuensi korelas: kedus model menunjukkun bahwa Nilai
yang diperoleh dengan menggunakan model Discovery Learning adalah 89.50 lebih tinggi dan nilai pada
model Problem Solving dengan nilai 82.44.

Penjelasun Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving dipilih karens dengan
pendekatan 1 menckankan penggunaan konstruks: khusus yang dimaksudkan untuk mempengaruhi contoh
asosiast siswi, Struktur lstthan in1 direncanakan scbagai pilihan altemanf dan pembelsjaran struktur wah
kelas standar, misalnys pengajian, di mana guru mengusulkan pemecsh kebekuan ke scluruh kelas dan siswa
menjawab sctelah mengangkat tangan dan menunjuk. Dengan cara yang sama, konstruksi buatan ini
mengantisipast bahwa siswa harus berusaha untuk saling membantu dalam urusan sosial kecil dan
dimaksimalkan dengan hadiah yang indah, bukan hadiah mdividu. Struktur yang dimaksudkan untuk
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memperluas keamanan substansi pendidikan, dan ada struktur yang direncannkan untuk menunjukkan
kapasitas mtwitif atau pengumpulan. Dua jenis rencana penting adalah waktu belajar dan penalaran yang
menentukan yang dapat digunakan oleh guru untuk menunjukkan pemenuhan logis atau untuk mengukur
bagaimana siswa dapat menguraikan matert dalam pembelajaran.

Model pembelajaran penemuan dan berpikir kntis dipilih sebagai solusi untuk melihat ketercapaian
hasil belajar siswa pada konten representasi tlmu kulit. Kemudian, pada saat itu, dalam surver, cfck lanjutan
dari pendahuluan dasar deri dua poaket cksplorasi adalah homogen dengan alasan bahwa nilai awal dan tes
dan paket kontrol adalah 0.65 > 0.05 dan mlm posttest adalah 095 > 0,05, Hasil akhir dan up fundamental
adalah kedun vanetas (kelas uji dan kelas kontrol) adalah homogen. Sementara 1tu, hasil tes rutinitas prefest-
postiest secara kescluruban melampaui 0.05 schingga dart hasil penilaian dapat diduga bahwa bundel tes dan
kontrol dikinm secara konsisten. Penggunaan model pembelajaran yang berbeda antara kelas cksperimen dan
kelas kontrol pada akhimya pada dasamys mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan penilaian hasil belajar
test dan control packs dengan menggunakan free evample t-test diperoleh nilai signifikansi > 0,05, schingga
teori yang diskwi adalah kemajuan pemanfaatan model pembelajaran Discovery Picking untuk hasil belnjar
siswa kelas 5 SD pada semester kepala sckolah tahun ajaran 20212022,

Berdasarkan data diatas didukung olch hasil belajar kelompok ckspenimen biasa adalah 89.5, lebih baik
dan hasil belajar kelompok patokan biasa, yaitu 82.44. Perbedaan hasil belajur yang terjadi pada kelompok
cksperimen dan kelompok kontrol dipengaruhi oleh struktur pembelajoran yang terjadi pada kelompok
cksperimen yung memungkinkan motivasi siswa untuk benar-benar belajar. 1klim belajar vang kondusif ini
menycbabkan siswa ikut serta dalam setiap kerjasama pembelajaran vang diatur oleh guru, Pembelajaran pada
pertemuan pendahuluan dengan menggunakan model pembelajaran penemuan siswa dapat Membiasakan diri
untuk diskusi acara sosial dengan jawaban yang dicari dan bertukar mformasi dengan omng lain yang
berkumpul untuk menjawab pertanyaan yang dibenikan oleh guru

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terscbut, maka dapat disimpulkan bshwa terdapat perbedaan kelayakan
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving dalam pembelajaran siswa kelas V
SD Negen 3 Pulokulon dan SD Negen 5 Pulokulon schagaimana ditegaskan Berdasarkan estimas: pada uji-t
{mecan difference) dari kelas cksperimen dan kontrol diperoleh t hitung (3,292) > t tabel (1.997) adalah 1.095
atau =iSig kritis. (2-dukuti) (0,02) < (0.05). Mengingast efck samping dan perkiraan tersebut. dapat diduga
bahwa Ho ditolak dan teori yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam kecukupan penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning dan Problem Selving dalam pembelajar siswa di SD Negeni 3 Diakui
Pulokulon dan SD Negen 5 Pulokulon hasil belajar siswa dengan menggunakan model Discovery Leaming
menunjukan hasil schesar 89.50 dan hasil belajar dengan model Problem Solving sebesar 82,44 dimana hasil
belajar yang menggunakan teknik Discovery Learnng dan lebih baik danipada hasil belajar yang
menggunakan strategi pembelajuran Porblem Solving. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning lebih berhasil digunakan dalam pembelgjaran IPA di SD

DAFTAR PUSTAKA

Anggarayanthi, L. A, . S.N. W. . & S. . M, (2016). Pencrapan Mode! Discovery Learming Berbantuan Media
Llingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tema Ekosistern Siswa Kelas VA SD N 12 Padang
Sambian. E-Journal Universitas Pendidikan Ganesha, 4(1). 2-2.

Depdiknas. (2006). Permendiknas No 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. Depdiknas.
Desstya. dkk. (2017). Refleksi Pendidikan IPA Sckolsh Dasar di Indonesia. (Relevans: Model Pendidikan

Jurnzl Basicedu Vol 6 No 3 Tahun 2022
p-1SSN 2580-3735 ¢-ISSN 2580-1147

153



3791 Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving terhadap Hasil Belajar
IPA pada Siswa Sekolah Dasar — Farhan Aldino Santoso, Gamaliel Septian Airlanda
DOI: htps://doi.org/10.31 004 /basicedu6i3. 2713
Paulo Freire dengan Pendidikan IPA di SD). Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, 4(1), 2-2.
Djamarah, B. Z. (2010), Strategi Belajar Mengajar. Rrincka Cipta,
Fitriyanti, R., & Setyaningtyas, E. (2017). Pengaruh Metode Chimn Wniting Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kclas I Sckolah Dasar. Sholaria, 11(2), 189.
Gufron , M. N, & R. (2012). Gava Belajar, Kajian Teoritik. Pustaka Pelajar.

Halimah, N.. & S. (2017). Halimah, N., & Sumardjono, (2017). Perbedaan Pengaruh Model Student Teams
Achicvement Division (STAD) dan Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SD. Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudavaan. 7(3). 270.

Handayani. S. . & W. 1. (2013). . (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rincka Cipta. Handayani, S., &
Wilujeng I (2013) Pengembangan Subject Specific Pedagogy Berbasis Inquiri untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses dan Motivasi Belajar IPA. Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains, 3(1), 28-29.

Hosnan. (2014). Pendekatan Saintific dan Konstektual dalam Pembelajaran Abad 21. Ghalia Indonesia.
Joyce, B. W. dan C. (2009). Models of Teaching (Model-model Pengajaran Edisi Kedelapan. Pustaka Belajar,

Kemendikbud, (2016). Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dan
Menengah. Kemendikbud.

Mawardi. (2015). Merancang Model dan Media Pembelajaran. Scholaria, 4(3). 31.

Mawardi, M. . & M. M. (2016). Komparasi Model Pembelayjaran Discovery Leaming dan Problem Solving
Ditinjau dani Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas 3 SD di Gugus Diponcgoro-Tengoeran. Scholaria:
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayvaan, 6(1). 127-142.

Nursyahidah, F., & Saputro, B. (2015). Nembelajaran Discovery Learning Menggunakan Tangram GeoGebra
untuk Menemukan Luas Persegi Title. Aksioma: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 6(1).

2

-

Purbosari, P. (2008). Pembelajaran Berbasis Proyeck Membuat Ensiklopedia Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
untuk Mcningkatkan Academic Skill Pada Mahasiswa. Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan.
6(3), 233.

Samjaya. (2006). Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kencana Prenada
Media Group.

Sugiyono. (2017). Metode Penclitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfubeta.
Suprijono. (2009). Cooperative Leaming: Teori dan Aplikasi PAIKEM. Pustaka Pelajar.
Sutanto. (2009). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Rhineka Cipta.

Widiantono, N. . & H. N. (2017). Penerspan Model Pembelajaran Interaktif untuk Memingkatkan Aktifitas dan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 SD. Scholaria, 7(3), 201.

Jurnzl Basicedu Vol 6 No 3 Tahun 2022
p-1SSN 2580-3735 ¢-ISSN 2580-1147

154



P-ISSN. 2622-5069, E-ISSN. 2579-3403
Volume 5, Nomor 2, Desember 2021
Avuilable onhine at: http://

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar

IPA Siswa Kelas I'V SD Negeri 125 Palembang

Desta Ariasanti'’, M. Taheri Akhbar”, Sylvia Lara Syaflin’
"¥ Universitas PGRI Palembang, Kota Palembang, Indonesia

Corresponding E-mail: desta. anas(@vahoo.com

ABSTRACT

Keywords:

This study aims to determine whether there is an effect to the
discovery learning model on science learning outcomes for
Sfourth-grade students of SD Negeri 123 Palembang. This study
uses a quasi-experimental research method (quasi-
experimental). The design in this study was a nomrandomized
control group pretest-posttest design. The population is all
fourth-grade students of SD Negeri 123 Palembang. Sampling
technique using simple random sampling technigue obtained
mwo classex as samples, namely class IV. A as the experimental
class and IV. C as control class. The instrument used in the
science learning outcomes test for energy source materials is in
the form of multiple choice. Testing the data hypothesis in this
study using the independent sample t-test. Based on the results
of the t-test with tcount = 2,85 while the ttable = 2,011, so the
proposed hypothesis can be accepted, namely that there is an
influence of discovery learning model on science learning
outcomes for fourth grade students of SD Negeri 125
Palembang.

ABSTRAK

Discovery Learning
Learmnyg Outcomes

Science

Penclitian mi bertujuan untuk mengetahur adakah pengaruh
model pembelajoran discovery learning tethadap hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negen 125 Palembang. Penclitian ini
menggunakan metode penclition cksperimen  semu (quasi
experimental). Desain dalam penclitian ini nonmndomized
control group pretest-posttest design. Populasi adalah scluruh
stswa kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling,
diperoleh dua kelas schagan sampel, yaitu kelas 1V, A schagar
kelas cksperimen dan 1V. C scbagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan tes hasil belajar IPA maten sumber energi
berbentuk  pilihan panda. Pengujian hipotesis data dalum
penclitian ini menggunakan uji independent sample t-test.
Berdasarkan  hastl uji t dengan diperolch thiung = 2.85
sedangkan ttabel = 2,011, karena thitung > ttabel, schingga
hipotesss yang digjuken dapat diterima yaitu ada pengaruh
model pembelsjaran discovery learning tethadap hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negen 125 Palembang.
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PENDAHULUAN

Pendidikon memegang peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan manusia yang
berkompeten dan bermutu bagi negars. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan olch keluarga,
masyarakat dan pemerintah melalut kegiatan bimbingan, pengajaran dan latthan yvang dilaksanakan baik
di dalam dan di luar sckolah (Sctiyowati & Vertika, 2019). Kegiatan belajar don mengajar merupakan
yang paling penting dalam proses pendidikan. “Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
faktor-faktor yung terlibat dalam semus kegistan belajar mengajar. Diantara faktor-faktor terscbut
adalah siswa. guru, kebyakan pemenntah dalam membuat kunkulum, serta dalam proses belajer seperti
metode, sarana prasarana, model dan pendekatan belajar vang digunakan™ (Kristin & Dwa, 2016: 84).

Pada kenyataannya kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak sepenuhnya bisa meningkatkan
kemampuan, baik 1tu kemampuan kogniuf. afektf dan psikomotorik siswa. Menurut Wasliman
(Susanto, 2016: 12-13), hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakun hasil interuksi antara berbagai
faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun cksternal. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan dan wawancara kepada wali kelas IV SD Negeri 125 Palembang. Menunjukan dari 77
siswi terdapat 46 diantaranya belum mencapai batas Kritenia Ketuntusan Minimal atau schbanyak 60%.
Siswa yang mendapatkan nilm diatas Knteria Ketuntasan Minimal scbanyak 31 siswa atau schanyak
407,

Dan hasil pra penclitan terscbut masih rendahnya hasil belajar siswa yang diakibatkan dan
pemaheman siswa dalam mata pelajaran IPA masth kurang dikarenakan siswa tidak didorong untuk
berpikir sendin melainkan hanya mendapatkan pengetahuan yang dibenkan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran  scbagian besar maten disampakan  dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. schingga menumbuhkan rasa kejenuhan didalam diri siswa. Yang harus diperhatikan agar
siswit lebih sktif dalam proses pembelajaran IPA adalah scbagai scorang guru harus mampu memilih
model pembelajaran yang tepat, agar siswa tertanik dan termotivasi untuk  lebih aktif dalam proses
pembelgjaran,.  Model pembelajaran merupakan pola vang digunakan untuk pedoman dalam
perencanaan belajar di kelas Supnyono (Suryani & Leo, 2012).

Salah satu model pembelajaran yang sesuat dengan mata pelajaran IPA yaitu model discovery
learning scbab memungkinkan siswa untuk berpartisipasi langsung dalum kegiatan belsjar, schingga
dapat menggunakan proses mentalnya untuk menemuken konsep atau teon yang sedang dipelajan
(Pamungkas. Nyoto & Gamalicl. 2019). “Model discovery learming merupekan model yang dapat
digunakan dan diharapkan meningkatkan kemampusn kognitif siswa schingga mempengaruhi hasil
belajar siswa, respon siswa, dan aktivitas siswa di kelas” (Ardianto, Dodik & Sri, 2019: 33). Menurut
Dean (Muvid, dkk., 2020: 139) “model discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran yang
terjadi jika pembelajaran tidak disediakan dalam bentuk finalnya kepada siswa. namun siswa vang
mengorgamsasikannya sendin®™, “Discovery Learning adalah suatu cara mengajar yang melibatkan
siswa dalam proses kegintan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca seadini
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dan mencoba sendini agar anak dapat belajar sendin™ (Rocstiyah, 2012: 20). Dari pendapat para ahli,
bisa diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
dimana siswa mencmukan sendin konsep pengetahuan, tetapi disini guru masth membimbing atau
mengarahkan bils diperlukan.

Menurut Widiasworo (2017) langkah-langkah  pembelajaran discovery learning ymtu:
Stimulasi (pemberian rangsangan). Problem statement (pernystaan/ identifikasi masalah), Data
collecting (pengumpulan data)., Data processing (pengolahan data), Verification (pembuktian).
Generalization (menank kesimpulan/ generalisas:),

Penelitian yang mendukung pada topik permasalsh ini, Penelitian yang dilakukan olch
{Tumurun, Dinh & Ascp, 2016) dan penclitinn tessebut diketahui bahwa model discovery learning dan
model konvensional mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Namun pembelajaran
dengan model discovery learning lebih mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Selanjutnya,
penclitian yang dilakukan oleh (Surur & Sofi, 2019) dan penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman konscp siswa pada mata pelajoren matematika antara
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model pengajaran langsung. Kemudian.
penclitian vang dilakukan olch (Knstin & Dwi, 2016) dari penclitian tersebut diketahm bshwa
penggunaan model discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD Negen
Korpan 01.

Dan hasil penclitan yang mendukung di atas, penggunsan model pembelajaran sangat
divtamakan untuk mcrangsung siswa berperan aktif dalam proses pembelajuran. Melalui model
discovery learning diharapkan dapat lebih mempermudah dalam memahami maten pelajaran yang
diberikan don nantinya dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang pada akhimya dapat
meningkatkun hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran schagian besar matert disampaikan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, schingga menumbuhkan rasa kejenuhan didalam diri siswa. Salsh satu cara
untuk memecahkan masalah tersebut, dapat menggunakan model pembelajaran discovery learning
dalam proscs pembelajarun dimana dengan menggunakan model pembelajaran tersebut siswa dapat
menemukan sendin konsep pengetahuan, banyak cara yang bisa dilakukan siswa untuk menemukan
konsep pengetahuan salah satunya dengan cara berdiskus: dan bertukar pendapat dengan teman. Sesuai
dengan teort perkembangan anak menurut Piaget. bahwa siswa sckolah dasar berada di tahap operasioal
konkter (7-11 tahun). Dalam teon terscbut bahwa siswa bisa belajar dengan baik bila siswa memecahkan
permasalahan secara mandiri dalam proses pembelyjaran perlu melakukan ckspenimen dan diskusi.
Dengan cara itu dapat merangsang pemikiran siswa Elkind dan Heuwinkel (Soctjiningsih, 2012).

Kemudian dilihat dan beberapa topik penclitihan yang mendukung bisa diambil kesimpulan
dengan menggunekan model pembelajamun discovery learning dapat membuat siswa belajar lebih akuf.
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Maka peneliti tertarik melakukan penclitan cksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 125 Palembang?™,

METODE PENELITIAN
JenisPenelitian

Penclition ini merupakan penelitian kuantitotif dengan menggunakan metode penclitian
ckspenimen semu (quasi experimental).

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 125 Palembang. yang berlokasi di JL
Sukamulia, Kel. Talang Betutu, Kec. Sukarami Palembang. Penclitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2020/2021.

Populasi-Sampel Penelitian

Menurut Abdurahman, Sambas & Ating (201 1: 129) “Populasi adalah kescluruhan elemen, atau
unit penclitian, atau unit analisis yang memiliki cin atau karaktenistik tertentu yang dijadikan sebhagai
objek penclitian atsu menjadi perhatian dalam sustu penelitian (pengamatan)”™, Seluruh kelas IV SD
Negeri 125 Palembang sebagai populasi dalam penclitian. Berdasarkan data yang diperoleh kelas IV SD
Negen 125 Palembang terdin dari 3 kelas, yaitu kelas IV.AL IV.B dan IV.C.

Tabel 1. Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
1 IV.A 25
2 IV.B 27
3 IvV.C 25
Total 77

Sumber: Guru Kelas IV SD N 125 Palembung

Sampel adalah bagmn kecil dan anggota populasi (Abdurahman, dkk. 2011). Tcknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik yimple random sampling. Pengambilan sampel
dengan cama mengundi dan tiga kelas vang menjadi populasi, kemudian diambil dua kelas yang menjadi
sampel. Sclanjutnya mengundi kembali dus kelas yang menjadi sampel untuk mendapatkan kelas
cksperimen dan kelas kontrol. Schingga diperoleh kelas 1V. A (25 siswa) scbagai kelas cksperimen dan
IV. C (25 siswa) schagni kelas kontrol.

Prosedur

Musfigon (2012: 16) berpendapat, “Metode penchtian adalah alat bantu pencliti untuk
menyclesaikan masalah penclitian dengan menggunakan cara dan langkah yang tepat pada setiap
tahapan penclitian™. Metode penchitian cksperimen semu (guasi experimental). Desain dalam penelinan
i1 nonrandomized control group pretest-postiest design.
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Tabel 2. Skema Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design

Grup Pretes Variabel Terikat Postes
Eksperimen Y, X Y-
Kontrol Y, - Y,

Sumber: Sukardi, 20106: 186)

Keterangan :

Y, : Pretes

Y: : Postes

X : Ada Perlakuan

2 : Tidak menerima perlakuan

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode tes dan dokumentasi. Menurut

Margono (2010: 170) “Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang dibenikan kepada sescorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penctapan skor angka™.
Mectode tes dilakukan agar mendapatkan data hasl belajur siswa kelas cksperimen dan kelas kontrol
setelah disdakan pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda, metode dokumentasi
dilakukan agar memperoleh data yang ada di SD Negeri 125 Palembang mengenar buku-buku yang

relevan, foto-foto, siswa uji coba instrumen, kelas cksperimen dan kelas kontrol dan nilai siswa.

Sugiyono (2019: 353) berpendapat. “Pada sctisp mstrumen tes terdapat butir-butir (item)

pertanyaan. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, maka sclanjutnya diujicobakan dan dianalisis™.

"~

Uji Validitas

Menurut Sunyoto (2011: 72) “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/ valid atau
tidaknya suatu kuesioner”. Pengukuran validitas menggunakan teknik korelasi dengan rumus
Pearson Product Moment yaitu :

NYEXY-(EX)XY)
(NEX*-(Z )2} ([N ZV-CY))

rxy

Sumber: Riduwan (2012: 98)

Dengan kaidah keputusan jika tssung > tusel berarti valid sebaliknya, jika thems < tubel
berarti tidak valid.

. Uji Rehabilitas

Menurut Thoifah (2015: 114) “Rehabilitas di sini adalah ajeg atau mempunyai presisi yang
tinggi. Yaitu dimana sustu alat ukur mampu menunjukkan sampai scjauh mana alat ukur tersebut
dapat dipercayn atau diandalkan™. Pengujian reliabelitas menggunnkan rumus Kuder Richardson-20
(KR-20) yaitu:
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—_ (. \(5*-Eprq
M ('nT{ ( 52 )
Sumber: Arikunto (2012: 113)
Data dapat dikatakan reliabel atou ndak dapat dinyatakan dengan kategon Koefisien di
bawah ini:

Tabel 3. Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria

=< 0,200 Sangat Rendah
0.2 - 0.399 Rendah
0.4 - 0,599 Cukup
0.6 - 0.799 Tinggi
0.8 - 1.00 Sangat Ti“EEi

Sumber- Duli (2019: 109)

3. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2012: 226) “Daya pembeda soal adalah kemampuan sesustu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tingg: dengan siswa yang bcrkcumnpuun rendah™.

Adapun rumus untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal yaitu: D = —‘ —E=p, -

Is
Pg Dengan klasifikasi interpretasi daya pembeda soal schagai berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai D Interpretasi
0,00 - 0.20 Jelek
0.21 -0.40 Cukup
041 -0.70 Batk
0.71 - L00 Baik sckals

Sumber: Ankunto (2012: 232)

4. Taraf Kesukaran
Mecrupakan angka yang menunjukkan sult dan mudahnya suatu soal (Ankunto, 2012).

Adapun rumus menghitung tamf kesukaran yaitn : P ="£sdcngan klasifikas: interpretas: taraf

kesukaran soal sebagm benkut:
Tabel 5 Klasifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran
P Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
031 -0.70 Scdang
0.71 - 1.00 Mudah

Sumber: Arikunto (2012: 225)
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Teknik Analisis Data
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009: 126) *Analisis data digunakan untuk menentukan
dan mengolah data yang terkumpul dalam penelitian agar bisa dipertanggung jawabkan. Data
yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis™.
1. Uji Prasyarat
a. Ujp Normalitas
Menurut Siregar (2017:153) “Tujuan dilakukannya upi normalitas terhadap scragkann
data adalah untuk mengetahu apakah populast data berdistribusi normal atau tidak. Bila data
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik begenis parsmetnk™. Pengujian hasil
penchitian menggunakan Uji Chi Kuadrat. Dengan kaidah keputusan, jika X2 hitung = X tabel,
artinya distribusi data tidak normal, jika X hitung < X? tabel, artinya distribusi data normal
dengan taraf signifikan (a) 0.05, derajod kebebasan (dk) = k-1.
b. Uj Homogenitas
Uy homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai
varian yang sama (Sircgar. 2017). Uji homogenitas dengan vanans terbesar dibanding vanans
terkecil. Dengan taraf signifikan (a) = 0,05, dengan kniteria pengujian yaitu: jikis Fue = Fua
berarti idak homogen, jika Fiuug < Fase berarti homogen (Riduwan, 2012: 120).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test.
Dengan kaidah keputusan, jika lhinng < tube, maka tolak Ha jika tsinne > tube, maka terima H,
(Siregar. 2017: 237). Dengan ketentuan: taraf signifikan @ = 5% dan derajad kebebasan (dk)
=(ny+n;—2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Analisis Uji Prusyarat
a. Ujp Normalitas
Bertujuan untuk mengetahu apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 6. Data Hasil Uji Normalitas Pretes

Kelompok Rata-rats X7 hitung Dk X2 tabel Keterangan
Kelas Eksperimen 1341 9.25 5 11.070 Normal
Kelas Kontrol 1314 4.97 S5 11.070 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pretes pada kelas cksperimen diperoleh nilal rsta-rata -
1341, X* hitung = 9,25 dan mta-rata nilai kelas kontrol = 1314, X= hitung ~ 4,97. Schingga hasil
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nilai X* hitung < X? tabel, taraf signifikan 0,05 dan dk = 6 - 1 = 5, dapat diambil kesimpulan data

normal.
Tabel 7. Data Hasil Uji Normalitas Postes
Kelompok Rata-rata X Dk X% tabel Keterangan
u hitung
Kelas Eksperimen 1437 5513 3 T1.070 Normal
Kelas Kontrol 1566 573 5 11,070 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas postes pada kelas ckspenmen diperoleh nilas roto-rata =
1447, X7 hitung = 6.513 dan rate-rate nilei kelas kontrol = 1566, X7 hitung = 5.73. Schingga hasil
nilai X* hitung < X7 tabel, taraf signifikan 0,05 dan dk = 6 — 1 = 5, dapat dinmbil kesimpulan data
normal.
b. Uj Homogenitas
Tabel 8. Data Hasil Uji Homogenitas Pretes

No. Kelas Faiturs Fuaba Kriteria
1. Eksperimen (IV A) 1,07 1.98 Homogen
2 Koatrol (1V C)

Berdasarkan dari perhitungan didapat nilai Fia. dan Fouy adalah 1,07 dan 1,98 dan
perhitungan taraf signifikan 0,05 dan dk pembilang = 25 — 1 =24 dan dk penycbut = 25 - 1 = 24,
Korena Fiium; © Fuaatau 1,07 < 1,98 maka data nilai pretes kelas cksperimen dan kelas kontrol
berada di keadaen sama atau homogen,

Tabel 9. Data Hlﬂl l.njl Homogenitas Postes

1. ﬂspamm (IV A) 139 1.98 Homogen
2 Kontrol (IV C)

Berdasarkan dan perhitungan didapat nilal Fiag dan Fueg adalah 1,39 dan 1,98 dan
perhitungan taraf signifikan 0.05 dan dk pembilang = 25 - | =24 dan dk penycbut = 25 - | =24,
Karena Flum: < Fuaatau 1,39 < 1,98, schingga data nilai berada di keadaan sama atau homogen.

2. Analisis Hipolesis
Tabel 10. Hasll Uji Hipotesis Pretes

Sumber Varians Kelas Eksperimen (IV A) Kelas Kontrol (IV C)
Jumlah 1341 1314
N 25 25
X 53.6 526
o 0.28
tams 2011

Diperoleh hasil perhitungan dk = 25 + 25 - 2 = 48, dengan tingkat sifnifikansi 5% diperolch
Lz = 0.28 dan nilai tase = 2,011 Ternyatn luuss < lobe 230 tonug = 0,28 < typ = 2,011, schingga
hasil pengujian hipotesis disimpulkan tidak ada perbedann terhadup nilas tes.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Postes

Sumber Varians Kelas Eksperimen (IV A) Kelas Kontrol (IV C)
Jumiah 1847 1366
N 35 35
X 73.0 6.6
Tanemy 385
[ 3011

Dan tabel diatas dapat diketahui dari perhitungan dk = 25 + 25 — 2 = 48, dengan tingkat
sifnifikanst 5% diperoleh thewg = 2,85 dan mila toa = 2,011 Temyata tuue = it 31U G = 2,85
= tube = 2,011, maka H, diterima.

Berdasarkan perhitungan data yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antora hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang menggunskan model
pembelajaran discovery learning dengan pembelajarn yang tidak menggunakan model pembelajaran
discovery learning pada maten sumber energi kelas 1V di SD Negeri 125 Palembang tahun pelajaran
202002021, Hasil penclitian diketahui nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery leaming (kelas cksperimen) adalah 73.9. sedangkan nilai rata-rata siswa
menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol) adalah 62,6, Berdasarkan hasil di atas,
ada perbedaan hasil belajar antara kelas cksperimen dengan kelas kontrol. Schingga dapat disimpulkan
dengan menggunakan model pembelujaran discovery learning lebih berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar dert pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Setelah diketuhui rata-rata, tuhap berikutnya yaitu perhitungan hipotesis. Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji independent sample t-test. Diperoleh perhitungan hipotesis kelas cksperimen lebih
baik dan kelas kontrol. Dibuktikan dan nilai i, = 2,85, Sclanjutnya dibandingkan dengan tuw di mana
dergjad kebebasan @ = 59% dengan dk = (ny + ny — 2) = 25 + 25 - 2 = 48 didapat nilai topg = 2,011
schingga tua., > tosa berarti H, ditenima. Schingga, hipotesis menyatakan model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Mcnurut penchiti, ada beberapa alasan mengapa siswa pada kelas cksperimen yang
menggunakan model pembelajaran discovery fearning memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada
kelas kontrol, yaitu model pembelajaran discovery learning melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, membenkan kesempatan kepada siswa untuk bekenn sama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang diberikan olch guru dan vang terpenting adalah terciptanya suasana belajar
yang menyenangkan Scsuai dengan pendapat (Hosnan, 2014) bahwa model pembelajaran discovery
learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendin.
menyelidiki sendin, maka hasil yang diperoleh skan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalu belajar
pencmuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendin masalah yang
dihadapi.

Pada sant proses pembelajaran di kelas eksperimen peneliti menemui beberapa kendala, yaitu

pada saat pembentukan kelompok siswn mengalemi keributan schingea membuang sedikit waktu pada
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saat pembentukan kelompok, untuk mengatasi kendala tersebut pencliti sebelum memulai pembelajaran
penelit memberikan arahan dan aturan saat pembentukan kelompok schingga pada saat pembentukan
kelompok tidak membutuhkan waktu yang lebih lama, Dan dalam proses pembelajaran berlangsung
terlihat beberapa siswa masih pasif. Hal ini dikarenakan adanya perubahan cara mengajar vang dirasakan
olch siswa scbagai hal baru dan memerlukan penyesuaian.

Setelah dilaksanskannya pembelsjeran model discovery learning pada pertemuan kedua dan
seterusnya siswa mulai memiliki minat dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini ditandas
dengan adanya kerjasama antar kelompok siswa untuk memecahkan masalah yang dibenkan oleh gunu,
Adanyan keasama dalam kelompok membuat siswa dapat saling bertukar pikiran, dan siswa yang sudah
mengerti membenkan penjelasan kepada siswa yang belum mengerti. Hal imi membuat hasil belajar
siswapun meningkat. Hal mi scsuai dengan teon perkembangan anak menurut Piaget. bahwa siswa
sckolah dasar berada di tahap operasioal konkter (7-11 tahun). Dalam teoni tersebut bahwa siswa dapat
belajar dengan baik bila mercka mencan solusi sccarn mandin dalam proses pembelajaran perlu
melakukan cksperimen dan diskusi. Dengan cara itu dapat merangsang pemikiran siswa Elkind dan
Heuwinkel (Soetjiningsth, 2012).

Hal ini sesum dengan penclitian yang dilakukan olch (Surur & Sofi, 2019) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
matematika antama yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model pengajaran
langsung. Dari hasil pembahasan diketahut bahwa ada perbedaan antara penclitian yang scbelumnya
dengan penclitian yang penchiti lnkukan. Pada penclitan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat pemoehaman konscp siswa pada mata pelajaran matematika antara
yang menggunakan model pembelujaran discovery learning dan model pengajaran langsung. Sedangkan
pada penclitan yang peneliti lakukan bahwa ada pengaruh model pembelajarun discovery learning
terhadap hasil belajar IPA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian  diperoleh  hasil belajar siswa kelas cksperimen  dengan
menggunakan model pembelajaren discovery leaming diperoleh rata-rata 73.9 dengan kategon baik dan
hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh rata-
rata 62.6 dengan kategon cukup. Berdasarkan hasil uji t dengan diperoleh tay = 2.85 sedangkan tug =
2,011, karena b = tabet, Schingga hipotesis yang diajukan dapat ditenima yaitu ada pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negen 125 Palembang.
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